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Kata Kunci  : Implementasi,Program Takhassus Al-Qur’an, Hafalan 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pelaksanaan program takhassus Al-

Qur’an dalam mendukung proses pembinaan dan perkembangan hafalan santri di 

Dayah Madrasah Ulumul Qur’an Pagar Air. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan implementasi Program Takhassus Al-Qur’an dalam 

meningkatkan hafalan santri serta mengidentifikasi faktor pendukung dan faktor 

penghambat dalam pelaksanaannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Data diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi dengan kepala pengasuhan, ustaz/ustazah, dan santri 

sebagai sumber informasi penelitian. Analisis implementasi menggunakan teori 

George C. Edward III yang meliputi komunikasi, sumber daya, disposisi atau 

sikap pelaksana, dan struktur birokrasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Program Takhassus Al-Qur’an dilaksanakan secara terarah melalui penyampaian 

informasi, pendampingan ustaz/ustazah, pengaturan jadwal, pembagian tugas, 

setoran, muraja’ah, serta evaluasi hafalan. Pembinaan hafalan didukung oleh 

penerapan sabaq, sabqi, manzil, talaqqi, dan tasmi’. Perkembangan hafalan 

terlihat dari bertambahnya hafalan, meningkatnya kelancaran, perbaikan bacaan, 

dan kemampuan mempertahankan hafalan. Faktor pendukung meliputi bimbingan 

ustaz/ustazah, metode hafalan, jadwal dan target, sarana, lingkungan, serta 

kesungguhan santri. Faktor penghambat meliputi kesulitan mengingat ayat, 

kejenuhan, kelelahan, kurangnya konsentrasi, keterbatasan waktu, dan padatnya 

kegiatan dayah. Hambatan diatasi melalui pengulangan, muraja’ah, bimbingan, 

koreksi, dan motivasi. Dengan demikian, implementasi Program Takhassus Al-

Qur’an berlangsung secara terstruktur dan mendukung proses pembinaan serta 

perkembangan hafalan santri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Al-Qur'an merupakan pedoman hidup umat Islam yang menjadi sumber 

utama ajaran dalam kehidupan.1 Selain menjadi pedoman, Al-Qur'an juga menjadi 

dasar dalam pembentukan akidah, akhlak, ibadah, serta berbagai aspek kehidupan 

manusia. Oleh karena itu, setiap muslim dianjurkan tidak hanya mampu membaca 

Al-Qur'an, tetapi juga memahami, mengamalkan, dan menghafalkannya.2 

Menghafal Al-Qur'an merupakan salah satu bentuk upaya menjaga kemurnian 

wahyu Allah Swt.3  yang telah berlangsung sejak masa Rasulullah SAW hingga 

sekarang. Kegiatan menghafal tidak hanya menuntut kemampuan mengingat, 

tetapi juga memerlukan kedisiplinan, ketekunan, serta pembinaan yang 

berkesinambungan agar hafalan tetap terjaga dengan baik. 4  

Dayah Madrasah Ulumul Qur'an Pagar Air merupakan salah satu lembaga 

pendidikan Islam yang menyelenggarakan Program Takhassus Al-Qur'an sebagai 

program unggulan. Program ini mulai diterapkan pada tahun 2021 dengan tujuan 

meningkatkan kemampuan membaca dan menghafal Al-Qur'an melalui 

pembinaan yang terstruktur. Dalam pelaksanaannya, santri mengikuti berbagai 

kegiatan seperti setoran hafalan, muraja'ah, pembinaan bacaan, dan evaluasi 

hafalan secara berkala dengan bimbingan ustaz dan ustazah.5 

Pelaksanaan Program Takhassus Al-Qur'an di dayah tersebut menerapkan 

beberapa metode pembinaan hafalan, yaitu metode sabaq untuk penambahan 

 
1 Suriansyah, M. A. Implementasi metode talaqqi dan musyafahah dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an siswa di SD Swasta Salsa. Fitrah. (2020).: Journal of Islamic 

Education, 1(2), 216-231. 
2 Salim Said Daulay DKK, “Pengenalan Al-Quran,” Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 9, 

no. Mi (2023): 472–80 
3 Cece Abdulwaly, Rumuzuttikrar Kunci Nikmatnya Menjaga Hafalan Al-Qur’an 

(Sukabumi: Farha Pustaka, 2019),19-20. 
4 Raisya Maula Ibnu Rusyd, Panduan Praktis & Lengkap : Tahsin Tajwid Tahfizh Untuk 

Pemula (Yogyakarta: Laksana, 2019), 189. 
5 Arif Wicagsono,”Efektifitas Metode Yanbu’a dalam Meningkatkan Kemampuan Tahfiz 

Al-Qur’an di Smp IT Al Anis Kartasura Tahun Pelajaran 2017/2018,” 160. 
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hafalan baru, sabqi untuk memperkuat hafalan yang baru diperoleh, dan manzil 

untuk menjaga hafalan lama melalui muraja'ah secara berkelanjutan. Selain itu, 

pembinaan bacaan dilakukan melalui metode talaqqi, sedangkan tasmi' digunakan 

sebagai bentuk evaluasi terhadap perkembangan hafalan santri. Penerapan 

metode-metode tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan program tidak hanya 

ditentukan oleh jumlah hafalan yang dicapai, tetapi juga oleh kualitas bacaan dan 

kemampuan santri mempertahankan hafalan dalam jangka panjang.6 

Allah Swt. telah memberikan kemudahan kepada umat Islam untuk 

mempelajari, membaca, memahami, dan menghafal Al-Qur'an sebagaimana 

firman-Nya dalam QS. Al-Qamar ayat 17: 

دَّكِر   كْرِ فهََلْ مِنْ مُّ   وَلقَدَْ يَسَّرْناَ الْقرُْاٰنَ لِلذ ِ

Artinya: “Dan sungguh, telah Kami mudahkan Al-Qur'an untuk 

menjadi pelajaran, maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran?" (QS. 

Al-Qamar:17). 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah Swt. telah memberikan 

kemudahan kepada manusia untuk mempelajari, membaca, menghafal, dan 

memahami Al-Qur'an. Kemudahan tersebut merupakan bentuk kasih sayang Allah 

agar setiap muslim memiliki kesempatan untuk berinteraksi dengan Al-Qur'an 

tanpa memandang usia maupun latar belakang pendidikan. Namun, kemudahan 

tersebut tetap memerlukan kesungguhan, ketekunan, serta bimbingan yang tepat 

agar tujuan menghafal Al-Qur'an dapat tercapai. 

Keterkaitannya dengan penelitian ini terletak pada pelaksanaan program 

takhassus Al-Qur'an yang dirancang sebagai sarana untuk membantu santri 

memanfaatkan kemudahan yang telah Allah berikan. Melalui pembinaan yang 

dilaksanakan secara terencana, program takhassus Al-Qur'an memberikan 

pendampingan kepada santri agar mampu mengembangkan hafalan secara 

bertahap dan berkesinambungan. Dalam pelaksanaannya, pembinaan hafalan 

berfokus pada penerapan metode sabaq, sabqi, dan manzil sebagai strategi utama 

 
6 Arif Wicagsono,”Efektifitas Metode Yanbu’a dalam Meningkatkan Kemampuan Tahfiz 

Al-Qur’an di Smp IT Al Anis Kartasura Tahun Pelajaran 2017/2018,” 160. 
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dalam menambah, memperkuat, dan menjaga hafalan. Di samping itu, pembinaan 

bacaan dilakukan melalui talaqqi bagi santri yang masih memerlukan perbaikan, 

sedangkan tasmi' digunakan sebagai bagian dari evaluasi perkembangan hafalan.  

Berdasarkan hasil observasi awal di Dayah Madrasah Ulumul Qur'an 

Pagar Air, pelaksanaan Program Takhassus Al-Qur'an telah berjalan secara 

sistematis melalui pembinaan hafalan yang dilakukan setiap hari. Santri mengikuti 

kegiatan penambahan hafalan, penguatan hafalan, muraja'ah, pembinaan bacaan, 

dan evaluasi hafalan sesuai jadwal yang telah ditetapkan. Program ini juga 

didukung oleh keterlibatan aktif ustaz dan ustazah dalam membimbing, 

mengawasi, serta mengevaluasi perkembangan hafalan santri. 

Meskipun demikian, pelaksanaan program masih menghadapi beberapa 

kendala. Sebagian santri mengalami kesulitan menjaga hafalan lama, lupa 

terhadap ayat yang telah dihafalkan, merasa jenuh ketika proses menghafal 

berlangsung, serta menghadapi keterbatasan waktu karena padatnya kegiatan di 

lingkungan dayah. Selain itu, faktor motivasi, lingkungan, dan kedisiplinan juga 

memengaruhi keberhasilan santri dalam mencapai target hafalan. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa keberhasilan Program Takhassus Al-Qur'an tidak hanya 

dipengaruhi oleh metode pembelajaran yang digunakan, tetapi juga oleh berbagai 

faktor yang berkaitan dengan pelaksanaan program secara keseluruhan. 

Berdasarkan kajian terhadap penelitian terdahulu, sebagian besar 

penelitian mengenai program tahfiz Al-Qur'an masih berfokus pada metode 

menghafal atau hasil belajar santri. Sementara itu, penelitian yang mengkaji 

implementasi Program Takhassus Al-Qur'an secara menyeluruh dengan 

menggunakan teori implementasi George C. Edward III, khususnya melalui aspek 

komunikasi, sumber daya, disposisi, dan struktur birokrasi, masih terbatas. Selain 

itu, penerapan metode sabaq, sabqi, manzil, talaqqi, dan tasmi' sebagai satu 

kesatuan sistem pembinaan hafalan juga belum banyak dikaji secara 

komprehensif. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk 

memperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai implementasi Program 

Takhassus Al-Qur'an dalam meningkatkan hafalan santri di Dayah Madrasah 
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Ulumul Qur'an Pagar Air. Penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan 

pelaksanaan program berdasarkan aspek komunikasi, sumber daya, disposisi, dan 

struktur birokrasi, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan 

menghambat pelaksanaannya. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukan 

bagi lembaga dalam meningkatkan kualitas pembinaan hafalan Al-Qur'an serta 

menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji program tahfiz Al-

Qur'an. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan beberapa 

pokok masalah, yaitu: 

1. Bagaimana implementasi program takhassus Al-Qur’an dalam 

meningkatkan hafalan santri di Dayah Madrasah Ulumul Qur’an Pagar 

Air? 

2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat implementasi Program 

Takhassus Al-Qur'an dalam meningkatkan hafalan santri di Dayah 

Madrasah Ulumul Qur'an Pagar Air? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan maka tujuan 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan implementasi program takhassus Al-Qur’an dalam 

meningkatkan hafalan santri di Dayah Madrasah Ulumul Qur’an Pagar Air 

2. Mendeskripsikan faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 

implementasi Program Takhassus Al-Qur'an dalam meningkatkan hafalan 

santri di Dayah Madrasah Ulumul Qur'an Pagar Air. 

D. Manfaat Penelitian  

Dalam penelitian penerapan program takhassus Al-Qur’an memiliki 

beberapa manfaat, diantaranya ada manfaat teoritis dan praktis. Adapun sebagai 

berikut manfaatnya: 
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1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini dapat memberikan pemikiran bagi pihak pembina tahfidz 

yang berupaya meningkatkan kualitas dan kuantitas hafalan santri. Selain itu, 

penelitian ini juga dapat memperkaya kajian keilmuan tentang strategi 

peningkatan hafalan Al-Qur’an melalui program khusus di lingkungan pesantren. 

Hasilnya juga bisa digunakan oleh guru, peneliti, dan mahasiswa dalam 

memperdalam ilmu pendidikan islam.  

2. Manfaat Praktis  

Adapun manfaat praktis sebagai berikut:  

a.   Bagi Peneliti  

Menambah wawasan dan pengalaman dalam meneliti program takhassus 

Al-Qur’an. Penelitian ini juga membantu peneliti memahami cara 

mengembangkan metode pembelajaran yang baik. 

b. Bagi Pemimpin Dayah  

Memberikan bahan evaluasi dan pengembangan terhadap pelaksanaan 

program Takhasus yang sedang dijalankan, agar lebih optimal dan terukur 

hasilnya. 

c.   Bagi Guru Atau Pembina Tahfizh 

Memberikan informasi dan bahan evaluasi mengenai pelaksanaan Program 

Takhassus Al-Qur'an, khususnya penerapan metode sabaq, sabqi, dan manzil 

dalam meningkatkan hafalan santri.  

d. Bagi Lembaga Pendidikan Lain  

Menjadi model pembelajaran yang dapat direplikasi atau diadaptasi oleh 

pesantren dan madrasah lain yang ingin menyelenggarakan program tahfizh 

intensif. pencapaian target yang terukur dan retensi hafalan jangka panjang. 

e.   Bagi Orang Tua/Wali Santri 

Memberikan pemahaman lebih baik tentang sistem pendidikan Al-Qur’an 

yang dapat mendukung perkembangan spiritual dan prestasi anak. 
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E. Definisi Operasional 

Agar lebih mudah untuk dipahami dan dimengerti untuk menghindari 

terjadi kekeliruan dan kesalah paham dalam penelitian ini, maka peneliti 

memberikan batasan pengertian terhadap istsilah tersebut, di antaranya:  

1. Implementasi  

Implementasi adalah proses pelaksanaan suatu kebijakan atau program 

yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam penelitian ini, 

implementasi mengacu pada pelaksanaan Program Takhassus Al-Qur'an yang 

dianalisis berdasarkan aspek komunikasi, sumber daya, disposisi, dan struktur 

birokrasi menurut teori George C. Edward III. 

2. Hafalan  

Hafalan Al-Qur'an adalah kemampuan santri mengingat, membaca, dan 

mempertahankan ayat-ayat Al-Qur'an secara benar sesuai kaidah tajwid melalui 

proses menghafal dan muraja'ah secara berkelanjutan.7 

3. Program Takhassus  

Program Takhassus Al-Qur'an adalah program pendidikan khusus yang 

bertujuan membina kemampuan santri dalam membaca, menghafal, menjaga, dan 

meningkatkan kualitas hafalan Al-Qur'an melalui pembelajaran yang intensif, 

terarah, dan berkesinambungan.8 

4. Macam-Macam Metode dalam Tahfizdul Qur’an 

Metode pembinaan hafalan yang digunakan dalam Program Takhassus Al-

Qur'an meliputi: 

a. Talaqqi, yaitu pembinaan bacaan secara langsung antara ustaz/ustazah 

dan santri untuk memastikan ketepatan makhraj dan tajwid. 

b. Tasmi', yaitu kegiatan memperdengarkan hafalan kepada ustaz/ustazah 

sebagai bentuk evaluasi kelancaran dan ketepatan hafalan.9 

 
7 Afidah, S. I., & Anggraini, F. S. Implementasi metode muraja’ah dalam peningkatan 

kualitas hafalan Al-Qur’an di Pondok Pesantren Amanatul Qur’an Pacet Mojokerto. , (2022). Al-

Ibrah: Jurnal Pendidikan Dan Keilmuan Islam 7(1), 114-132. 
8 Atabik, A. The Living Qur'an: Potret Budaya Tahfiz al-Qur'an di Nusantara. 

(2014). Jurnal penelitian, 8(1), 161-178.. 
9 Nurul Latifatul Inayati dan Aisyah Safina, Manajemen Pembelajaran…, h. 28-29. 
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c. Sabaq, yaitu metode penambahan hafalan baru yang disetorkan kepada 

pembimbing setelah dinyatakan benar. 

d. Sabqi, yaitu metode mengulang hafalan baru untuk memperkuat daya 

ingat sebelum melanjutkan hafalan berikutnya. 

e. Manzil, yaitu metode mengulang hafalan lama secara rutin agar tetap 

lancar dan terjaga. 10 

F. Kajian Terdahulu  

Untuk memperkuat landasan penelitian, mengetahui posisi penelitian, serta 

menemukan kebaruan (novelty), peneliti melakukan kajian terhadap beberapa 

penelitian terdahulu yang relevan dengan tema penelitian. Hasil kajian tersebut 

disajikan sebagai berikut:  

1. Ardi Muhamad Arsyad dkk. meneliti Implementasi Program Takhassus 

terhadap Peningkatan Kemampuan Hafalan dan Kedisiplinan Siswa Kelas 

I di MIS Hidayatul Athfal menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa program takhassus melalui metode Ummi 

dan muraja'ah mampu meningkatkan kualitas hafalan serta kedisiplinan 

siswa. Persamaannya dengan penelitian ini terletak pada penggunaan 

pendekatan kualitatif dan pembahasan implementasi Program Takhassus 

Al-Qur'an. Perbedaannya, penelitian Ardi berfokus pada peningkatan 

hafalan dan kedisiplinan siswa sekolah dasar, sedangkan penelitian ini 

mengkaji implementasi Program Takhassus Al-Qur'an dalam 

meningkatkan hafalan santri di lingkungan dayah.11 

2. Ressy Resviati Putri dkk. meneliti Implementasi Program Takhassus Al-

Qur'an di Pesantren Ashabiq Kota Sukabumi dengan pendekatan kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kurikulum yang sistematis, metode 

pembelajaran, serta dukungan guru dan keluarga berperan penting dalam 

 
10 Yahya Muhammad, “Implementasi Metode Sabqi Dan Manzil Sebagai Solusi Dalam 

Menjaga Hafalan Alquran Santri Baitul Qur’an Markaz Al-Ma’tuq,” Tawazun: Jurnal Pendidikan 

Islam 15, no. 3 (2022): 479, https://doi.org/10.32832/tawazun.v15i3.8067  
11 Ardi Muhammad Arsyad, “Implemetasi Program Takhassus Terhdap Peningkatan 

Kemampuan Hafalan Dan Kedisiplinan Siswa Kelas I Di MIS Hidayatul Athfal,” Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Dasar 11, no. 2 (2026): 12, https://doi.org/https://doi.org/10.23969/jp.v11i02.45501.  

https://doi.org/10.32832/tawazun.v15i3.8067
https://doi.org/https:/doi.org/10.23969/jp.v11i02.45501
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keberhasilan program.12 Persamaannya terletak pada kajian implementasi 

Program Takhassus Al-Qur'an dan penggunaan metode kualitatif. 

Perbedaannya, penelitian tersebut menitikberatkan pada kurikulum dan 

metode pembelajaran, sedangkan penelitian ini lebih berfokus pada 

implementasi program dalam meningkatkan hafalan santri melalui metode 

sabaq, sabqi, dan manzil 

3. Tajul Fadli dkk. meneliti Implementasi Program Takhassus Al-Qur'an 

Santriwati di Pondok Pesantren Darul Fikri menggunakan pendekatan 

kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program takhassus 

mendukung peningkatan hafalan sekaligus pembentukan karakter santri. 

Persamaannya dengan penelitian ini adalah sama-sama mengkaji 

implementasi Program Takhassus Al-Qur'an menggunakan pendekatan 

kualitatif. Perbedaannya, penelitian Tajul Fadli lebih menitikberatkan pada 

strategi pelaksanaan dan pembentukan karakter, sedangkan penelitian ini 

berfokus pada implementasi program dalam meningkatkan hafalan santri 

melalui metode pembinaan hafalan.13 

4. Nazaruddin meneliti Implementasi Program Takhassus dalam 

Meningkatkan Kemampuan Hifẓu Al-Qur'an menggunakan pendekatan 

kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program dilaksanakan 

secara intensif dengan metode halaqah, talaqqi, tasmi', tikrar, dan 

muraja'ah disertai evaluasi yang berkelanjutan. Persamaannya terletak 

pada kajian implementasi Program Takhassus Al-Qur'an dengan 

pendekatan kualitatif. Perbedaannya, penelitian Nazaruddin lebih 

menitikberatkan pada konsep dan sistem pelaksanaan program, sedangkan 

penelitian ini mengkaji implementasi metode sabaq, sabqi, manzil, 

 
12 Ressy Resviati Putri et al., “Implementasi Program Takhassus Al-Qur ’ an Di Pesantren 

Ashabiq Kota Sukabumi” 2 (2025): 316–30, 

https://doi.org/https://doi.org/10.61132/ikhlas.v2i1.641.  
13 Mei Lestari, “Pelaksanaan Program Takhassus Al- Qur’an Santriwati Di Pondok 

Pesantren Darul Fikri Bringin Kauman Ponorogo,” no. April (2021). 

https://doi.org/https:/doi.org/10.61132/ikhlas.v2i1.641
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talaqqi, dan tasmi' dalam meningkatkan hafalan santri di Dayah Madrasah 

Ulumul Qur'an Pagar Air.14 

Berdasarkan penelitian terdahulu, implementasi Program Takhassus Al 

Qur'an terbukti berkontribusi dalam meningkatkan kualitas hafalan melalui 

berbagai metode pembelajaran dan evaluasi. Namun, penelitian yang secara 

khusus mengkaji implementasi Program Takhassus Al-Qur'an di lingkungan dayah 

dengan fokus pada penerapan metode sabaq, sabqi, manzil, talaqqi, dan tasmi' 

dalam meningkatkan hafalan santri masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk melengkapi kajian tersebut. 

 
14 Nazaruddin Nazaruddin, “Implementasi Program Takhassus Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Hifẓu Al Qurʼān,” JUMPER: Journal of Educational Multidisciplinary Research 3, 

no. 1 (2024): 74–84, https://doi.org/10.56921/jumper.v3i1.180.  

https://doi.org/10.56921/jumper.v3i1.180
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Implementasi Program Takhassus Al-Qur’an  

1. Pengertian Implementasi  

Implementasi secara etimologi merupakan terjemahan dari kata 

”implementation” yang berarti pelaksanaan, penerapan, atau perwujudan dari 

sebuah rencana, ide dan desain.15 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

implementasi adalah pelaksanaan atau penerapan.16 Secara umum, implementasi 

adalah proses menjalankan suatu rencana yang telah dirancang secara sistematis 

dan terperinci untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.17 

Nurdin Usman menjelaskan bahwa implementasi tidak hanya berupa suatu 

kegiatan, tetapi merupakan proses yang berlangsung secara terencana dalam suatu 

sistem untuk mewujudkan tujuan tertentu.18 Keberhasilan suatu program sangat 

ditentukan oleh kualitas implementasinya, karena program yang baik tidak akan 

memberikan hasil optimal tanpa pelaksanaan yang efektif. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa implementasi 

adalah proses penerapan suatu rencana, kebijakan, atau program secara terencana, 

terarah, dan berkesinambungan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Pelaksanaannya memerlukan perencanaan, sumber daya yang memadai, serta 

kerja sama seluruh pihak yang terlibat agar tujuan dapat tercapai secara efektif 

dan memberikan manfaat sesuai dengan yang diharapkan. 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Implementasi  

Menurut Edward III, terdapat empat faktor utama yang memengaruhi 

keberhasilan implementasi, yaitu komunikasi, sumber daya, disposisi (sikap 

 
15 Iwan Sanusi, “Implementasi Kebijakan Pendidikan (Hakikat, Pendekatan, Strategi, 

Model, Tahapan, Dan Faktor Yang Memengaruhi),” Idarotuna: Jurnal Manajemen Pendidikan 

Islam 1, no. 1 (2024): 16–25, https://doi.org/10.29313/idarotuna.v1i1.3823.  
16 https://kbbi.web.id/implementasi Diakses 10 Mei 2026. 
17 Siti Musa Ropah, “Mplementasi Manajemen Kurikulum Dalam Meningkatkan Prestasi 

Akademik Siswa Di Ma Ulin Nuha Lubuk Linggau” (11 IAIN CURUP, 2025) 
18 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum (Jakarta: Grasindo, 2022).  

https://doi.org/10.29313/idarotuna.v1i1.3823
https://kbbi.web.id/implementasi
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pelaksana), dan struktur birokrasi. Keempat faktor tersebut saling berkaitan dan 

menentukan berhasil atau tidaknya suatu program yang dijalankan.  

a. Komunikasi (Comunication) 

Komunikasi merupakan proses penyampaian informasi, instruksi, atau 

kebijakan kepada pihak yang terlibat dalam pelaksanaan program. Komunikasi 

yang jelas dan konsisten membantu pelaksana memahami tujuan, prosedur, serta 

tugas yang harus dijalankan sehingga program dapat terlaksana secara efektif.  

b. Sumber Daya (Resources) 

Sumber daya meliputi tenaga pelaksana, sarana dan prasarana, dana, 

waktu, serta informasi yang diperlukan dalam pelaksanaan program. Ketersediaan 

sumber daya yang memadai menjadi syarat penting untuk mendukung 

keberhasilan implementasi.  

c. Disposisi atau Sikap Pelaksana (Disposition) 

Disposisi merupakan sikap, komitmen, dan tanggung jawab pelaksana 

dalam menjalankan program. Komitmen yang tinggi dari pelaksana akan 

mendukung tercapainya tujuan program secara optimal.19  

d. Struktur Biokrasi (Bureaucratic Struture) 

Struktur birokrasi berkaitan dengan pembagian tugas, prosedur kerja, dan 

mekanisme koordinasi. Struktur yang jelas memudahkan pelaksanaan program, 

sedangkan struktur yang kurang terorganisasi dapat menghambat implementasi.20 

Dalam penelitian ini, teori implementasi George C. Edward III digunakan 

sebagai landasan untuk menganalisis pelaksanaan Program Takhassus Al-Qur'an 

di Dayah Madrasah Ulumul Qur'an Pagar Air. Aspek komunikasi dikaji melalui 

penyampaian informasi dan aturan program, sumber daya melalui ketersediaan 

ustaz/ustazah, sarana, dan waktu, disposisi melalui komitmen pelaksana, 

sedangkan struktur birokrasi melalui pembagian tugas, pengawasan, dan evaluasi 

program. Implementasi program tersebut selanjutnya dianalisis melalui 

 
19 Sri Untari et al., “Implementasi Program P5 Menurut Teori George C. Edward Iii Di 

Sma Negeri 9 Malang,” Jurnal Integrasi Dan Harmoni Inovatif Ilmu-Ilmu Sosial 5, no. 7 (2025): 

5, https://doi.org/10.17977/um063.v5.i7.2025.5  
20 Iwan Sanusi, “Implementasi Kebijakan Pendidikan (Hakikat, Pendekatan, Strategi, 

Model, Tahapan, Dan Faktor Yang Memengaruhi).” 

https://doi.org/10.17977/um063.v5.i7.2025.5
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pembinaan hafalan santri yang meliputi penambahan, penguatan, pemeliharaan 

hafalan, perbaikan bacaan, dan evaluasi dengan penerapan metode sabaq, sabqi, 

manzil, talaqqi, muraja'ah, dan tasmi'. 

B. Program Takhassus Al-Qur’an  

1. Pengertian Program Takhassus Al-Qur’an 

Program merupakan serangkaian kegiatan yang dirancang untuk mencapai 

tujuan tertentu dan dilaksanakan secara terencana dalam suatu organisasi. 

Program dipandang sebagai suatu sistem karena terdiri atas berbagai komponen 

yang saling berkaitan dan bekerja sama untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan.21 Oleh karena itu, keberhasilan program sangat dipengaruhi oleh 

keterpaduan setiap komponennya.  

Kata takhassus berasal dari bahasa Arab yang berarti khusus atau spesifik. 

Dalam konteks pendidikan Islam, program takhassus merupakan program yang 

berfokus pada pengembangan kemampuan tertentu, khususnya dalam membaca 

dan menghafal Al-Qur'an. Program ini bertujuan membentuk generasi yang 

berkarakter Qur'ani, berakhlak mulia, serta memiliki kemampuan yang baik dalam 

bidang keagamaan.22 

Santri yang mengikuti program takhassus diharapkan mampu mencapai 

target hafalan sesuai waktu yang telah ditentukan. Selain menghafal Al-Qur'an, 

mereka juga mempelajari ilmu-ilmu keislaman sebagai pendukung pemahaman 

terhadap Al-Qur'an. Keberhasilan program sangat dipengaruhi oleh komitmen dan 

konsistensi santri dalam menjaga hafalan, sehingga mereka diwajibkan 

menyetorkan hafalan secara rutin kepada ustaz atau ustazah sebagai bentuk 

evaluasi dan pemeliharaan kualitas hafalan.23 Sebagimana firman Allah Swt. 

dalam Q.S Al-Hijr ayat 9 yang berbunyi: 

 
21 Siti Halimah Et.al., "The Implementation of Tahfidz Program at Mts Hifzhil Qur'an 

Islamic Center North Sumatera," ILJRES 2, no. 2 (2020): 196 
22 Moh. Chalilurrosyid & Jasminto, "Analisis Implementasi Program Takhassus Dalam 

Pembelajaran Kitab Kuning Di Pesantren Tebuireng." Hikmah Jurnal Studi Pendidikan Agama 

Islam 2, no. 2 (2025) 43-58 
23 Atabik, A. The Living Qur'an: Potret Budaya Tahfiz al-Qur'an di Nusantara. 

(2014). Jurnal penelitian, 8(1), 161-178.. 
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ٗ  َلَحٰفِظوُْنحَ َلحه َوحاِنَّا َنَحْنَُن حزالْنحاَالذ كِْرح  اِنَّا

Artinya: ” Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur'an dan sesungguhnya 

Kami bìenar-bìenar mìenjaganya." (QS. Al-Hijr: 9).” 

Ayat tìersìebut mìenìegaskan bahwa Allah Swt. mìenjamin kìeaslian dan 

kìemurnian Al-Qur'an, salah satunya mìelalui umat Islam yang mìempìelajari, 

mìengajarkan, dan mìenghafalkannya sìecara turun-tìemurun. Olìeh karìena itu, 

mìenghafal Al-Qur'an tidak hanya bìertujuan mìeningkatkan kìemampuan individu, 

tìetapi juga mìenjadi bagian dari upaya mìenjaga kìemurnian wahyu Allah. 

Dalam pìenìelitian ini, Program Takhassus Al-Qur'an dipandang sìebagai 

upaya lìembaga pìendidikan Islam dalam mìembina santri agar mampu mìembaca, 

mìenghafal, dan mìenjaga hafalan Al-Qur'an sìecara tìerarah dan bìerkìesinambungan. 

Dìengan dìemikian, kìebìerhasilan program tidak hanya diukur dari jumlah hafalan 

yang dicapai, tìetapi juga dari kualitas bacaan, kìemampuan mìempìertahankan 

hafalan, sìerta pìembìentukan karaktìer Qur'ani.24  

2. Tujuan program takhassus Al-Qur'an 

Program Takhassus Al-Qur'an mìerupakan program pìendidikan yang 

dirancang untuk mìembimbing pìesìerta didik dalam mìempìelajari, mìenghafal, 

mìemahami, dan mìengamalkan nilai-nilai Al-Qur'an. Program ini tidak hanya 

bìerfokus pada pìeningkatan hafalan, tìetapi juga pada pìembìentukan karaktìer Islami 

dalam kìehidupan sìehari-hari.25  

Sìecara umum, program ini bìertujuan mìeningkatkan kìemampuan mìembaca 

Al-Qur'an sìesuai kaidah tajwid, mìenghafal sìecara bìertahap dan 

bìerkìesinambungan, sìerta mìemahami kandungannya. Sìelain itu, program juga 

bìertujuan mìenumbuhkan kìecintaan tìerhadap Al-Qur'an mìelalui kìebiasaan 

 
24 Nazaruddin, “Implementasi Program Takhassus Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Hifẓu Al Qurʼān. 
25 Asep Nursobah Ibnu Laksana Aulia Ramdani, Muhamad Mugni Sahid, “Efektivitas 

Program Tahsin Tahfiz Qur’an Di Sdit Al Fitrah Kota Bandung,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 

9 (2024): 306–12, https://doi.org/https://doi.org/10.23969/jp.v9i04.20298.  

https://doi.org/https:/doi.org/10.23969/jp.v9i04.20298
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mìembaca, mìenghafal, murajaah, dan mìengamalkan ajarannya dalam kìehidupan 

sìehari-hari.26  

Program Takhassus Al-Qur'an juga bìertujuan mìembìentuk karaktìer disiplin, 

tanggung jawab, sabar, dan istiqamah, sìekaligus mìencìetak gìenìerasi Qur'ani yang 

mampu mìengamalkan nilai-nilai Al-Qur'an dan mìenjadi tìeladan di lingkungan 

kìeluarga, sìekolah, maupun masyarakat. 

Bìerdasarkan uraian tìersìebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan Program 

Takhassus Al-Qur'an tidak hanya bìeroriìentasi pada pìencapaian hafalan, tìetapi juga 

pada pìembìentukan karaktìer, pìeningkatan kualitas spiritual, sìerta pìengìembangan 

kìepribadian pìesìerta didik agar mampu mìengamalkan ajaran Al-Qur'an dalam 

kìehidupan sìehari-hari. 

Adapun indikator tujuan program takhassus Al-Qur'an mìeiputi:  

a. Mìeningkatkan kìemampuan mìembaca Al-Qur'an sìesuai kaidah tajwid. 

b. Mìembantu pìesìerta didik mìenghafal Al-Qur'an sìecara tìerarah dan 

bìerkìelanjutan. 

c. Mìenumbuhkan kìecintaan tìerhadap Al-Qur'an mìelalui kìegiatan tilawah 

dan muraja’ah.  

d. Mìembìentuk karaktìer didiplin, tanggung jawab, dan istiqamah. 

e. Mìeningkatkan pìemahaman tìerhadap nilai-nilai yang tìerkandung dalam 

Al-Qur'an. 

f. Mìembiasakan pìesìerta didik mìengmalkan ajaran Al-Qur'an dalam 

kìehidupan sìehari-hari.  

g. Mìewujudkan gìenìerasi Qur’ani yang bìerakhlak mulia dan mìenjadi 

tìeladan bagi masyarakat.27 

 
26 Abd Rahman and Nanda Fitriani, “Pelaksanaan Program Liga Tahfiz Dalam 

Meningkatkan Kualitas Hafalan Al-Qur’an,” Jurnal Al-Qalam Jurnal Kajian Islam & Pendidikan 

15, no. 1 (2023): 133–44, https://doi.org/10.47435/al-qalam.v15i1.2100.  
27 Nurul Izzah, Siti Halimah, and Haidir Haidir, “Evaluasi Pelaksanaan Program Tahfiz 

Al-Quran 30 Juz (Konteks, Masukan, Proses, Dan Produk) Di Pusat Agama Islam Sumatera 

Utara,” Scaffolding: Jurnal Pendidikan Islam Dan Multikulturalisme 6, no. 2 (2024): 1–15, 

https://doi.org/10.37680/scaffolding.v6i2.5556.  

https://doi.org/10.47435/al-qalam.v15i1.2100
https://doi.org/10.37680/scaffolding.v6i2.5556
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3. Karaktìeristik Program Takhassus Al-Qur'an 

Program Takhassus Al-Qur'an mìerupakan program pìendidikan khusus 

yang dirancang untuk mìembìerikan pìembinaan Al-Qur'an sìecara intìensif. Program 

ini mìemiliki karaktìeristik yang mìembìedakannya dari pìembìelajaran Al-Qur'an 

pada umumnya, baik dari sìegi tujuan, pìelaksanaan, mìetodìe, maupun sistìem 

pìembinaannya 

a. Pìembìelajaran Bìerfokus Pada Al-Qur’an  

Pìembìelajaran bìerpusat pada kìegiatan tilawah, tahsin, tahfiz, muraja'ah, dan 

pìemahaman Al-Qur'an sìehingga pìesìerta didik bìerintìeraksi sìecara bìerkìelanjutan 

dìengan Al-Qur'an. 

b. Dilakukan Mìelalui Evaluasi Yang Bìerkìelanjutan  

Pìenilaian dilakukan sìecara bìerkala mìelalui sìetoran hafalan, muraja'ah, dan 

tìes hafalan untuk mìemantau pìerkìembangan sìerta mìempìerbaiki kìekurangan pìesìerta 

didik.28  

c. Dilaksanakan Sìecara Intìensif Dan Tìerstruktur  

Program dilaksanakan dìengan jadwal yang tìerìencana, targìet hafalan yang 

jìelas, sìerta kìegiatan sìetoran dan muraja'ah sìecara rutin agar prosìes hafalan 

bìerjalan ìefìektif. 

d. Mìenìekankan Kìedisiplinan dan Pìembìentukan Karaktìer 

Sìelain mìeningkatkan hafalan, program mìembìentuk karaktìer disiplin, 

tanggung jawab, sabar, tìekun, dan istiqamah mìelalui pìembiasaan yang 

bìerkìelanjutan.29 

e. Mìemiliki Targìet Hafalan Yang Jìelas  

Sìetiap pìesìerta didik mìemiliki targìet hafalan sìesuai kìemampuan dan 

jìenjang pìendidikannya sìebagai acuan dalam mìengukur pìerkìembangan hafalan.30  

 

 
28 Putri, R. R., Qomariyah, S., Aliyah, L., & Sumarni, L. (2025). Implementasi Program 

Takhassus Al-Qur’an di Pesantren Ashabiq Kota Sukabumi. Ikhlas: Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Islam, 2(1), 316-330. 
29 Arsyad, “Implemetasi Program Takhassus Terhdap Peningkatan Kemampuan Hafalan 

Dan Kedisiplinan Siswa Kelas I Di MIS Hidayatul Athfal.” 
30 Nazaruddin, “Implementasi Program Takhassus Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Hifẓu Al Qurʼān.” 
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f. Mìenggunakan Mìetodìe Pìembìelajaran Khusus  

Program mìenìerapkan mìetodìe sìepìerti talaqqi, tasmi', ziyadah, dan 

muraja'ah agar prosìes mìenghafal lìebih ìefìektif sìesuai kìebutuhan pìesìerta didik.31 

g. Adanya Pìembimbing Dan Pìendamping Intìensif  

Ustaz atau ustazah bìerpìeran sìebagai pìembimbing yang mìemantau 

pìerkìembangan hafalan, mìembìerikan motivasi, dan mìembantu mìengatasi kìesulitan 

sìelama prosìes pìembìelajaran.32  

Bìerdasarkan uraian tìersìebut, Program Takhassus Al-Qur'an mìemiliki 

karaktìeristik bìerupa pìembìelajaran yang bìerpusat pada Al-Qur'an, pìelaksanaan 

yang intìensif dan tìerstruktur, targìet hafalan yang jìelas, pìenggunaan mìetodìe 

khusus, pìendampingan bìerkìelanjutan, pìembìentukan karaktìer, sìerta ìevaluasi sìecara 

rutin untuk mìeningkatkan kìemampuan mìembaca, mìenghafal, mìemahami, dan 

mìengamalkan Al-Qur'an. 

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Program Takhassus 

Al-Qur’an 

Kìebìerhasilan pìelaksanaan Program Takhassus Al-Qur'an dipìengaruhi olìeh 

bìerbagai faktor yang bìerasal dari dalam diri santri maupun lingkungan b ìelajar. 

Sìetiap santri mìemiliki kìemampuan yang bìerbìeda dalam mìembaca dan mìenghafal 

Al-Qur'an sìehingga pìencapaian targìet hafalan juga tidak sama. 33 

Faktor yang mìendukung kìebìerhasilan program antara lain minat dan 

tujuan yang kuat dalam mìenghafal, kìemampuan intìelìektual yang mìemadai, sìerta 

lingkungan bìelajar yang kondusif. Minat dan tujuan yang jìelas dapat 

mìeningkatkan motivasi dan konsistìensi santri dalam mìenghafal, sìedangkan 

 
31 Nafiah, M., & Zaini, A. (2024). Implementasi program takhassus tahfidz Al-Quran di 

pondok pesantren Nurul Islam Pungging Mojokerto. Al-Liqo: Jurnal Pendidikan Islam, 9(2), 182-

202.” 
32 Muslim Mubarok, Ismail, and Muhammad Khumaidi Ali, “Inovasi Pembelajaran 

Tahfidzul Qur’an Kelas Takhassus Tahfidz Berbasis Program Bimbingan Pribadi,” Jurnal Iqra’ : 

Kajian Ilmu Pendidikan 10, no. 1 (2025): 38–53, https://doi.org/10.25217/ji.v10i1.4707.  
33 Najamuddin Petta dan Ihyauddın Jazımı Solong. "Efektifitas Metode Muraja'ah Dalam 

Kegiatan Tahfidz Al-Qur'an Di Pondok Pesantren Al-Muttaqın Takı Niode Kota Gorontalo," Irfani 

16, no. 1 (2020): 88. 

https://doi.org/10.25217/ji.v10i1.4707
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dukungan ustaz, ustazah, dan tìeman sìebaya dapat mìenciptakan suasana bìelajar 

yang mìendorong kìebìerhasilan hafalan. 34 

Di sisi lain, tìerdapat bìebìerapa faktor yang dapat mìenghambat prosìes 

mìenghafal, sìepìerti rìendahnya motivasi atau rasa malas, pìengaruh pìergaulan yang 

kurang mìendukung, sìerta pìengìelolaan pìembìelajaran yang kurang bìervariasi 

sìehingga mìenimbulkan kìejìenuhan. Faktor-faktor tìersìebut dapat mìengurangi fokus 

dan kìedisiplinan santri dalam mìencapai targìet hafalan. 

Bìerdasarkan uraian tìersìebut, kìebìerhasilan Program Takhassus Al-Qur'an 

dipìengaruhi olìeh faktor pìendukung dan pìenghambat yang saling bìerkaitan. Olìeh 

karìena itu, dipìerlukan motivasi yang kuat, lingkungan bìelajar yang kondusif, sìerta 

pìembinaan yang tìerarah agar prosìes mìembaca dan mìenghafal Al-Qur'an dapat 

bìerlangsung sìecara optimal. 35 

 

D. Hafalan Al-Qur’an  

1. Pengertian Hafalan Al-Qur’an 

Mìenghafal bìerasal dari kata hafal yang mìenurut Kamus Bìesar Bahasa 

Indonìesia (KBBI) bìerarti sìesuatu yang tìelah tìersimpan dalam ingatan sìehingga 

dapat diucapkan kìembali tanpa mìelihat sumbìer tìertulis. Adapun hafalan adalah 

hasil dari prosìes mìengingat atau sìesuatu yang tìelah bìerhasil diingat dan disimpan 

dalam mìemori.36  

Mìenurut Sayyid Muhammad Haqi An-Nazili (2019), mìenghafal Al-Qur'an 

mìerupakan amanah yang mìembutuhkan kìesungguhan, motivasi, pìengaturan 

waktu, lingkungan yang mìendukung, sìerta mìetodìe yang tìepat. Olìeh karìena itu, 

kìebìerhasilan mìenghafal tidak hanya bìergantung pada kìemampuan mìengingat, 

tìetapi juga pada kìesiapan diri dan konsistìensi dalam mìengulang hafalan. 

 
34 Afidah, S. I., & Anggraini, F. S. Implementasi metode muraja’ah dalam peningkatan 

kualitas hafalan Al-Qur’an di Pondok Pesantren Amanatul Qur’an Pacet Mojokerto. , (2022). Al-

Ibrah: Jurnal Pendidikan Dan Keilmuan Islam 7(1), 114-132. 
35 Umar, U. (2017). Implementasi Pembelajaran Tahfidz Al-Qurâ€ Ÿan Di SMP Luqman 

Al-Hakim. TADARUS, 6(1). 
36 Kamus Besar Bahasa Indonesia (https://kbbi.web.id/hafal), diakses pada tanggal 11 

Juni 2026 

https://kbbi.web.id/hafal
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Bìerdasarkan uraian tìersìebut, hafalan Al-Qur'an mìerupakan hasil prosìes 

mìengingat ayat-ayat Al-Qur'an sìecara bìenar dìengan mìempìerhatikan makhraj, 

tajwid, dan waqaf. Kìetìepatan sìejak awal sìerta pìengulangan yang 

bìerkìesinambungan mìenjadi faktor pìenting dalam mìenjaga kualitas hafalan.37 

2. Faktor yang Mempengaruhi Hafalan Al-Qur'an 

Dalam prosìes mìenghafal Al-Qur'an, sìetiap individu akan mìenghadapi 

bìerbagai kìemudahan maupun hambatan. Olìeh karìena itu, pìenting untuk 

mìemahami faktor-faktor yang dapat mìendukung maupun mìenghambat 

kìebìerhasilan hafalan. Pìemahaman tìerhadap faktor-faktor tìersìebut dapat mìembantu 

sìesìeorang dalam mìengoptimalkan prosìes mìenghafal Al-Qur'an sìecara ìefìektif. 

a. Faktor Pìendukung Mìenghafal Al-Qur'an 

1. Kìesìehatan fisik, karìena kondisi tubuh yang baik mìembantu 

mìenjaga konsìentrasi dan daya ingat.  

2. Kondisi psikologis, sìebab kìetìenangan dan kìestabilan ìemosi 

mìendukung prosìes mìenghafal.  

3. Tingkat kìecìerdasan, mìeskipun kìebìerhasilan lìebih ditìentukan olìeh 

kìetìekunan dan konsistìensi.  

4. Motivasi, baik dari diri sìendiri maupun dukungan kìeluarga, guru, 

dan lingkungan.  

5. Usia, yang dapat mìemìengaruhi kìemampuan mìenghafal, namun 

bukan mìenjadi pìenghalang sìelama disìertai tìekad dan istiqamah.38 

b. Faktor Pìenghambat Konsìentrasi dalam Mìenghafal Al-Qur'an 

Kìebìerhasilan mìenghafal Al-Qur'an sangat dipìengaruhi olìeh 

kìemampuan sìesìeorang dalam mìenjaga konsìentrasi. Tìerdapat bìebìerapa 

faktor yang dapat mìengurangi konsìentrasi sìelama prosìes mìenghafal, antara 

lain: 

1. Pikiran yang tidak fokus.  

 
37 Putri, R. R., Qomariyah, S., Aliyah, L., & Sumarni, L. (2025). Implementasi Program 

Takhassus Al-Qur’an di Pesantren Ashabiq Kota Sukabumi. Ikhlas: Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Islam, 2(1), 316-330. 
38 Nafiah, M., & Zaini, A. (2024). Implementasi program takhassus tahfidz Al-Quran di 

pondok pesantren Nurul Islam Pungging Mojokerto. Al-Liqo: Jurnal Pendidikan Islam, 9(2), 182-

202. 
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2. Kurangnya latihan dan pìengulangan.  

3. Pìerhatian yang tìerpìecah karìena banyak aktivitas.  

4. Mudah mìenyìerah atau kurang pìercaya diri.  

5. Kurangnya minat dan pìerhatian tìerhadap kìegiatan mìenghafal.39 

Bìerdasarkan uraian tìersìebut, kìebìerhasilan mìenghafal Al-Qur'an 

dipìengaruhi olìeh faktor intìernal maupun ìekstìernal. Olìeh karìena itu, mìenjaga 

kìesìehatan, mìeningkatkan motivasi, mìengìelola ìemosi, sìerta mìenciptakan 

lingkungan bìelajar yang kondusif mìenjadi upaya pìenting dalam mìendukung 

kìebìerhasilan hafalan Al-Qur'an. 

E. Pembinaan Hafalan dalam Program Takhassus Al-Qur’an  

Pembinaan hafalan Al-Qur’an merupakan proses yang dilakukan secara 

terarah dan berkesinambungan untuk membantu santri dalam memperoleh, 

memperkuat, menjaga, dan mengevaluasi hafalan. Dalam Program Takhassus Al-

Qur’an, pembinaan hafalan tidak hanya diarahkan pada penambahan jumlah 

hafalan, tetapi juga memperhatikan ketepatan bacaan, kelancaran, kemampuan 

mempertahankan hafalan, serta kedisiplinan santri dalam mengikuti kegiatan 

hafalan.40 

Berdasarkan konsep Program Takhassus Al-Qur’an, pembinaan hafalan 

dilaksanakan melalui kegiatan yang saling berkaitan antara pembimbing dan 

santri. Ustaz atau ustazah berperan dalam memberikan bimbingan, menyimak 

hafalan, memberikan koreksi terhadap bacaan, serta melakukan evaluasi terhadap 

perkembangan hafalan santri. Sementara itu, santri mengikuti kegiatan hafalan, 

setoran, pengulangan, muraja’ah, dan evaluasi sesuai dengan jadwal yang telah 

ditentukan. 

Dalam pelaksanaannya, Program Takhassus Al-Qur’an di Dayah Madrasah 

Ulumul Qur’an Pagar Air memiliki sistem pembinaan hafalan yang mencakup 

 
39 Afidah, S. I., & Anggraini, F. S. Implementasi metode muraja’ah dalam peningkatan 

kualitas hafalan Al-Qur’an di Pondok Pesantren Amanatul Qur’an Pacet Mojokerto. , (2022). Al-

Ibrah: Jurnal Pendidikan Dan Keilmuan Islam 7(1), 114-132. 
40 Akhmad Shunhaji, Susanto, dan Farichin, "Model Pembinaan Program Tahfidz Al-

Qur'an di Institut PTIQ Jakarta," COMSERVA: Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 3, 

no. 12 (2024): 4901–4912. 
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penambahan hafalan, penguatan hafalan, pemeliharaan hafalan, pembinaan 

bacaan, dan evaluasi hafalan. Sistem tersebut dilaksanakan melalui tahapan sabaq, 

sabqi, dan manzil, serta didukung oleh talaqqi, muraja’ah, setoran, dan tasmi’.41 

Dengan demikian, sabaq, sabqi, dan manzil dalam penelitian ini tidak 

diposisikan sebagai metode yang berdiri sendiri, tetapi sebagai bagian atau 

tahapan dalam pelaksanaan pembinaan hafalan Program Takhassus Al-Qur’an. 

Sabaq berkaitan dengan proses penambahan hafalan baru, sabqi berkaitan dengan 

penguatan hafalan yang baru diperoleh, sedangkan manzil berkaitan dengan 

pemeliharaan hafalan lama. Ketiga tahapan tersebut menjadi bagian dari sistem 

pelaksanaan hafalan yang dilakukan secara berkelanjutan. Penelitian dalam file 

juga menunjukkan bahwa sabaq, sabqi, dan manzil memiliki fungsi tersebut.  

1. Tahapan Pelaksanaan Hafalan dalam Program Takhassus Al-Qur’an 

1) Sabaq Sebagai Tahap Penambahan Hafalan Baru 

Sabaq merupakan bagian dari pelaksanaan hafalan yang digunakan 

untuk membantu santri dalam menambah hafalan baru. Pada tahap ini, santri 

mempersiapkan ayat yang akan dihafalkan kemudian menyetorkannya kepada 

ustaz atau ustazah sesuai dengan ketentuan dan jadwal yang telah ditetapkan.42   

Sabaq menjadi tahap awal dalam proses penambahan hafalan karena 

santri diarahkan untuk memperoleh hafalan baru secara bertahap. Hafalan 

yang telah dipersiapkan kemudian diperiksa oleh pembimbing sehingga 

kesalahan dalam bacaan maupun hafalan dapat diketahui dan diperbaiki. 

Dengan demikian, pelaksanaan sabaq tidak hanya berkaitan dengan 

bertambahnya hafalan, tetapi juga berada dalam proses pembinaan dan 

pengawasan ustaz atau ustazah. 43 

 

 

 
41 Nopira Safitri, "Implementasi Metode Talaqqi pada Program Tahfiz Pondok Pesantren 

Attaufiq Petapahan," Research and Development Journal of Education (2025). 
42 Suntari Sukadi, Implementasi Metode Sabaq, Sabqi, Manzil dalam Meningkatkan 

Kemampuan Menghafal Al-Qur'an di Pondok Pesantren Mutiara Ilmu Kota Jambi, Pendas: Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Dasar 11, no. 1 (2025). 
43 Arif Aji Arif dkk., "Implementasi Metode Sabaq, Sabqi, Manzil pada Program 

Tahfidzul Qur'an di Pondok Pesantren Nurul Yaqin," Jurnal Pendidikan Agama Islam 3, no. 2 

(2024). 
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2) Sabqi Sebagai Tahap Penguatan Hafalan Baru 

Sabqi merupakan bagian dari pelaksanaan pembinaan hafalan yang 

berkaitan dengan pengulangan hafalan yang baru diperoleh. Setelah santri 

memperoleh hafalan baru melalui sabaq, hafalan tersebut perlu diperkuat 

melalui pengulangan agar lebih melekat dan tidak mudah terlupakan.44 

Penguatan melalui sabqi membantu santri mempertahankan hafalan yang baru 

saja diperoleh sebelum melanjutkan pada hafalan berikutnya. Oleh karena itu, 

sabqi menjadi bagian yang melengkapi proses penambahan hafalan karena 

hafalan baru tidak hanya ditargetkan untuk dapat disetorkan, tetapi juga perlu 

dikuasai dan dilancarkan.45 

3) Manzil Sebagai Tahap Pemeliharaan Hafalan Lama 

Manzil merupakan bagian dari pelaksanaan pembinaan hafalan yang 

diarahkan untuk menjaga hafalan lama. Hafalan yang telah diperoleh 

sebelumnya perlu diulang secara rutin agar tetap lancar dan tidak mudah 

terlupakan.46  

Pelaksanaan manzil menunjukkan bahwa Program Takhassus tidak 

hanya berorientasi pada pencapaian hafalan baru. Hafalan yang telah diperoleh 

tetap menjadi bagian yang harus dipelihara. Dengan demikian, manzil 

berfungsi menjaga kesinambungan antara hafalan yang baru diperoleh dengan 

hafalan yang telah dimiliki santri sebelumnya. 47  

2. Talaqqi dalam Pembinaan Bacaan dan Hafalan  

Talaqqi bìerasal dari bahasa Arab talaqqā yang bìerarti mìenìerima atau 

bìelajar sìecara langsung dari guru. Dalam Program Takhassus Al-Qur'an, talaqqi 

 
44 Muh. Zubair R., Muhammad Tang, dan Ismail, "Efektivitas Metode Sabaq, Sabqi, dan 

Manzil dalam Program Menghafal Al-Qur'an di Pondok Pesantren Darul Aman Gombara 

Makassar," Jurnal Al-Qiyam 6, no. 1 (2025). 
45 Eko Ngabdul Shodikin dan Muh. Wasith Achadi, "Optimalisasi Pembelajaran Tahfidz 

Al-Qur'an dengan Metode Tahfiz Sabaq, Sabqi, Manzil," ISLAMIKA 5, no. 4 (2023). 
46 Zakarial Anshori, "Metode Menghafal Al-Qur'an untuk Siswa SMA: Studi Komparasi 

Metode Tahfidz Sulaimaniyah dan Metode Sabaq, Sabqi, Manzil," Tawazun: Jurnal Pendidikan 

Islam 17, no. 3 (2024): 665–676. 
47 Suntari Sukadi, Implementasi Metode Sabaq, Sabqi, Manzil dalam Meningkatkan 

Kemampuan Menghafal Al-Qur'an di Pondok Pesantren Mutiara Ilmu Kota Jambi, Pendas: Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Dasar 11, no. 1 (2025). 
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mìerupakan mìetodìe pìembinaan bacaan yang dilakukan mìelalui intìeraksi langsung 

antara ustaz atau ustazah dìengan santri. Guru mìembacakan ayat Al-Qur'an, 

kìemudian santri mìenirukan bacaan tìersìebut hingga sìesuai dìengan makhraj huruf 

dan kaidah tajwid. 

Dalam pìelaksanaannya, talaqqi bìertujuan mìembimbing santri agar mampu 

mìembaca Al-Qur'an dìengan bìenar, mìembìentuk hafalan yang bìerkualitas sìejak 

awal, sìerta mìencìegah tìerjadinya kìesalahan bacaan sìebìelum prosìes mìenghafal. 

Mìelalui bimbingan dan korìeksi sìecara langsung, guru dapat mìemantau 

kìemampuan mìembaca sìetiap santri sìekaligus mìembìerikan arahan dan motivasi 

sìelama prosìes pìembìelajaran. 

Pìenìerapan talaqqi bìerpìeran pìenting dalam mìeningkatkan kualitas hafalan 

Al-Qur'an karìena sìetiap ayat yang dihafalkan tìelah mìelalui prosìes pìembinaan dan 

korìeksi tìerlìebih dahulu. Dìengan dìemikian, hafalan yang dihasilkan mìenjadi lìebih 

tìepat, lancar, sìesuai kaidah tajwid, sìerta lìebih mudah dipìertahankan (mutqin). 

Olìeh karìena itu, talaqqi mìenjadi salah satu mìetodìe utama dalam pìembinaan 

bacaan dan hafalan pada Program Takhassus Al-Qur'an.48 

3. Muraja’ah dalam Pemeliharaan Hafalan 

Muraja’ah merupakan kegiatan mengulang kembali hafalan yang telah 

dipelajari. Kegiatan ini dilakukan untuk menjaga kelancaran dan mempertahankan 

hafalan agar tidak mudah terlupakan. 

Muraja’ah memiliki hubungan yang erat dengan tahapan sabaq, sabqi, dan 

manzil. Setelah santri memperoleh hafalan baru, hafalan tersebut perlu diulang 

dan diperkuat. Sementara itu, hafalan lama juga perlu terus dipelihara melalui 

pengulangan. Oleh karena itu, muraja’ah menjadi kegiatan penting dalam menjaga 

kesinambungan hafalan santri.49 

 
48 Sufyan, Ismail, dan Indah Dina Pratiwi, "Penerapan Metode Talaqqi dalam Hafalan 

Siswa pada Ekstrakurikuler Tahfiz," At-Tarbiyah 2, no. 1 (2024): 10–17. 
49 Alif Achadah, Hasan Bisri, dan Mazidatul Imamiyah, “Penerapan Metode Muraja’ah 

dalam Meningkatkan Kwalitas Hafalan Al-Qur’an di Pondok Pesantren An-Nur 3 Murah Banyu 

Tahfidzul Qur’an Bululawang,” JIPI: Jurnal Ilmiah Pendidikan Islam 3, no. 1 (2024). 

https://doi.org/10.58788/jipi.v3i1.4149  

https://doi.org/10.58788/jipi.v3i1.4149


23 
 

 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa muraja’ah dilakukan secara rutin dan 

terjadwal untuk menjaga kelancaran serta mempertahankan hafalan yang telah 

diperoleh. 

4. Setoran Hafalan  

Setoran merupakan kegiatan ketika santri memperdengarkan hafalan yang 

telah dipersiapkan kepada ustaz atau ustazah. Setoran menjadi bagian penting 

dalam pelaksanaan Program Takhassus karena melalui kegiatan ini pembimbing 

dapat mengetahui perkembangan hafalan santri secara langsung. 

Dalam kegiatan setoran, ustaz atau ustazah tidak hanya menerima hafalan, 

tetapi juga memberikan koreksi terhadap kesalahan bacaan maupun hafalan. Oleh 

karena itu, setoran berfungsi sebagai sarana pembinaan sekaligus pengawasan 

terhadap perkembangan hafalan santri.50 

5. Tasmi’ sebagai Evaluasi Hafalan 

Tasmi' mìerupakan ìevaluasi hafalan Al-Qur'an yang dilakukan dìengan cara 

mìempìerdìengarkan hafalan kìepada guru, pìenguji, atau sìesama santri tanpa mìelihat 

mushaf. Tasmi’ bìertujuan mìenilai kìelancaran hafalan, kìetìepatan bacaan, 

pìenìerapan tajwid, sìerta kìekuatan daya ingat santri. Sìelain sìebagai sarana ìevaluasi, 

tasmi' juga mìelatih kìepìercayaan diri santri dalam mìempìerdìengarkan hafalan di 

hadapan orang lain.51 

Dalam Program Takhassus Al-Qur'an, tasmi' dilaksanakan sìecara bìerkala 

sìebagai bagian dari sistìem ìevaluasi pìembìelajaran tahfiz. Hasil ìevaluasi digunakan 

untuk mìengìetahui pìerkìembangan hafalan, mìenìentukan kìesiapan santri 

mìelanjutkan targìet hafalan bìerikutnya, sìerta mìengidìentifikasi bagian hafalan yang 

masih mìemìerlukan pìenguatan mìelalui muraja'ah. 

Evaluasi hafalan dilakukan sìecara bìertahap, mulai dari sìetoran hafalan 

harian, muraja'ah, hingga tasmi' sìebagai ìevaluasi bìerkala. Sìelain itu, tìerdapat ujian 

 
50 Siti Maryam, “Pengaruh Kegiatan Tasmi’ dan Motivasi Membaca Al Qur’an terhadap 

Kualitas Hafalan Qur’an Siswa di Rumah Tahfiz Qur’an Al Barkah Dumai,” Jurnal Tadzakkur 5, 

no. 1 (2025). https://doi.org/10.57113/taz.v5i1.394  
51 Ahmad Rifa’i, Rusdi, Muh. Haris Zubaidillah, dan M. Ahim Sulthan Nuruddaroini, 

“Penguatan Hafalan Al-Qur’an melalui Metode Tasmi’ di Pondok Pesantren Taqia As-Salam 

Amuntai,” Al-Muhith: Journal of Qur’an and Hadith Studies 2, no. 1 (2024). 

https://doi.org/10.57113/taz.v5i1.394


24 
 

 
 

kìenaikan juz sìetìelah santri mìenyìelìesaikan satu juz dan ujian lima juz s ìetìelah 

mìenyìelìesaikan hafalan lima juz sìecara bìerurutan. Kìedua bìentuk ìevaluasi tìersìebut 

bìertujuan mìemastikan kìelancaran, kìetìepatan bacaan, pìenìerapan tajwid, sìerta 

kìemampuan santri mìempìertahankan hafalan sìebìelum mìelanjutkan kìe targìet 

bìerikutnya. 

Bìerdasarkan uraian tìersìebut, tasmi' mìerupakan bentuk ìevaluasi yang 

bìerpìeran pìenting dalam mìenjaga kualitas hafalan Al-Qur'an. Mìelalui ìevaluasi 

yang dilakukan sìecara bìerkìesinambungan, pìerkìembangan hafalan santri dapat 

dipantau sìehingga hafalan tìetap kuat (mutqin), lancar, dan sìesuai dìengan kaidah 

bacaan Al-Qur'an.  

6. Keterkaitan Tahapan dan Kegiatan dalam Pembinaan Hafalan 

Berdasarkan uraian tersebut, pembinaan hafalan dalam Program Takhassus 

Al-Qur’an dapat dipahami sebagai suatu sistem yang terdiri atas beberapa bagian 

yang saling berkaitan. Sabaq berfungsi pada tahap penambahan hafalan baru, 

sabqi pada tahap penguatan hafalan baru, sedangkan manzil pada tahap 

pemeliharaan hafalan lama. Proses tersebut didukung oleh talaqqi untuk 

memperbaiki bacaan, muraja’ah untuk menjaga kelancaran hafalan, setoran untuk 

menyampaikan hafalan kepada pembimbing, serta tasmi’ sebagai bagian dari 

evaluasi. 

Dengan demikian, pelaksanaan Program Takhassus Al-Qur’an tidak 

berhenti ketika santri berhasil memperoleh hafalan baru. Hafalan tersebut masih 

harus diperkuat, diulang, dipelihara, dan dievaluasi. Pola tersebut menunjukkan 

bahwa pembinaan hafalan dalam Program Takhassus memiliki proses yang 

berkelanjutan, yaitu menambah hafalan, memperkuat hafalan, menjaga hafalan, 

memperbaiki bacaan, dan mengevaluasi hafalan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Pìenìelitian ini mìerupakan pìenìelitian lapangan (fiìeld rìesìearch) dìengan 

mìetodìe dìeskriptif dan pìendìekatan kualitatif. Pìenìelitian lapangan dilakukan sìecara 

langsung di lokasi pìenìelitian untuk mìempìerolìeh data sìesuai dìengan kondisi yang 

tìerjadi di lapangan. Mìelalui pìenìelitian ini, pìenìeliti bìerupaya mìemahami sìecara 

mìendalam pìelaksanaan Program Takhassus Al-Qur'an bìerdasarkan fakta dan 

fìenomìena yang ditìemukan sìelama prosìes pìenìelitian.52 

Mìetodìe dìeskriptif digunakan untuk mìenggambarkan sìecara sistìematis 

pìelaksanaan Program Takhassus Al-Qur'an dalam mìeningkatkan hafalan santri, 

mìeliputi mìetodìe, stratìegi, sìerta faktor-faktor yang mìendukung dan mìenghambat 

pìelaksanaannya. Data yang dipìerolìeh disajikan dalam bìentuk narasi sìehingga 

mìembìerikan gambaran yang jìelas mìengìenai objìek pìenìelitian.53 

Pìendìekatan kualitatif dipilih karìena pìenìelitian ini bìerfokus pada 

pìemahaman tìerhadap prosìes pìelaksanaan program, pìengalaman informan, sìerta 

rìealitas yang tìerjadi di lingkungan Dayah Madrasah Ulumul Qur'an Pagar Air, 

bukan pada pìengukuran atau analisis statistik. Olìeh karìena itu, pìendìekatan ini 

dinilai sìesuai untuk mìendìeskripsikan implìemìentasi Program Takhassus Al-Qur'an 

sìecara mìendalam.54  

B. Lokasi Penelitian  

Pìenìelitian ini dilaksanakan di Dayah Madrasah Ulumul Qur'an Pagar Air, 

yang mìemiliki Program Takhassus Al-Qur'an sìebagai salah satu program unggulan 

dalam pìembinaan mìembaca, mìenghafal, dan mìenjaga hafalan Al-Qur'an sìecara 

tìerarah dan bìerkìelanjutan. 

 
52 Moleong, L. J., & Surjaman, T. (2014). Metodologi penelitian kualitatif. 
53 Hasan Syahrizal and M Syahran Jailani, “Jenis-Jenis Penelitian Dalam Penelitian 

Kuantitatif Dan Kualitatif” 1 (2023): 13–23, https://doi.org/https://doi.org/10.61104/jq.v1i1.49.  
54 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2023) 8. 

https://doi.org/https:/doi.org/10.61104/jq.v1i1.49
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Pìemilihan lokasi pìenìelitian didasarkan pada pìertimbangan bahwa dayah 

tìersìebut tìelah mìelaksanakan Program Takhassus Al-Qur'an sìecara sistìematis 

mìelalui bìerbagai kìegiatan pìembinaan, sìepìerti sìetoran hafalan, muraja'ah, dan 

tahsin Al-Qur'an dìengan bimbingan ustaz dan ustazah. Sìelain itu, program ini 

dinilai rìelìevan dìengan fokus pìenìelitian sìehingga diharapkan dapat mìembìerikan 

data yang mìendalam mìengìenai implìemìentasi Program Takhassus Al-Qur'an dalam 

mìeningkatkan hafalan santri. 

C. Subjek Penelitian  

Subjìek dalam pìenìelitian ini adalah ustaz/ustazah dan santri yang 

mìengikuti Program Takhassus Al-Qur'an di Dayah Madrasah Ulumul Qur'an 

Pagar Air. Ustaz dan ustazah dipilih sìebagai subjìek utama karìena tìerlibat langsung 

dalam pìelaksanaan program, mulai dari pìembinaan hafalan, pìenìerapan mìetodìe 

pìembìelajaran, ìevaluasi, hingga pìengawasan kìegiatan. Olìeh karìena itu, mìerìeka 

mìenjadi sumbìer informasi utama mìengìenai implìemìentasi Program Takhassus Al-

Qur'an. 

Santri dipilih sìebagai subjìek pìendukung karìena mìerupakan pìesìerta yang 

mìengikuti program sìecara langsung. Mìelalui santri, pìenìeliti mìempìerolìeh 

informasi mìengìenai pìengalaman mìengikuti program, prosìes mìenghafal, kìegiatan 

sìetoran hafalan dan muraja'ah, sìerta faktor-faktor yang mìendukung maupun 

mìenghambat pìencapaian targìet hafalan. Dìengan dìemikian, data dari ustaz/ustazah 

dan santri diharapkan dapat mìembìerikan gambaran yang mìenyìeluruh mìengìenai 

pìelaksanaan Program Takhassus Al-Qur'an di Dayah Madrasah Ulumul Qur'an 

Pagar Air. 

D. Sumber Data   

Sumbìer data mìerupakan sìegala informasi yang digunakan pìenìeliti untuk 

mìempìerolìeh daata yang dibutuhkan dalam mìenjawab fokus pìenìelitian. Dalam 

pìenìelitian kualitatif, sumbìer data bìerfungsi sìebagai dasar bagi pìenìeliti untuk 

mìemahami fìenomìena yang tìerjadi sìecara mìendalam dan mìenyìeluruh. Olìeh karìena 

itu, pìemilihan sumbìer data harus disìesuaikan dìengan tujuan pìenìelitian agar data 

yang dipìerolìeh valid dan mampu mìenggambarkan kondisi yang sìebìenarnya.  
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Dalam pìenìelitian ini, sumbìer data dibìedakan mìenjadi dua, yaitu sumbìer 

data primìer dan sumbìer data sìekundìer. 

1. Data Primìer  

Sumbìer data primìer adalah data yang dipìerolìeh sìecara langsung dan 

informan yang tìerlibat dalam pìelaksanaan program takhassus Al-Qur'an. Data ini 

dikumpulkan mìelalui wawancara, obsìervasi, dan intìeraksi langsung dìengan pihak-

pihak yang mìengìetahui sìerta mìengalami fìenomìena yang ditìeliti. Karìena dipìerolìeh 

langsung dari sumbìer utama, data primìer mìemiliki tingkat kìeaslian yang tinggi 

dan susuai dìengan kondisi lapangan.  

Adapun yang mìenjadi sumbìer data primìer dalam pìenìelitian ini adalah:  

a. Koordinator program takhassus Al-Qur'an, yang bìertanggung jawab 

mìengatur dan mìengawasi jalannya program tahfidz. 

b. Guru tahfidz atau pìembimbing hafalan, yang bìerpìeran langsung dalam 

mìembina. mìembimbing, dan mìengìevaluasi hafalan santri.  

c. Santri pìesìerta program takhassus Al-Qur'an, sìebagai subjìek utama 

yang mìengikuti kìegiatan mìenghafal Al-Qur'an.55 

Mìelalui sumbìer data primìer tìersìebut, pìenìeliti mìempìerolìeh informasi 

mìengìenai pìelaksanaan program, stratìegi pìenigkatan hafalan, kìendalan yang 

dihadapi, sìerta upaya yang dilakukan dalam mìeningkatkan kualitas hafalan santri.  

2. Data Sìekundìer  

Sumbìer data sìekundìer mìerupakan data pìelìengkap yang digunakan untuk 

mìendukung dan mìempìerkuat data primìer. Data ini dipìerolìeh dari bìerbagai 

dokumìen, arsip, maupun litìeratur yang bìerkaitan dìengan fokus pìenìelitian. 

Kìebìeradaan data sìekundìer sangat mìembantu pìenìeliti dalam mìemahami kontìeks 

pìenìelitian sìecara lìebih luas dan mìendalam.  

Sumbìer data sìekundìer dalam pìenìelitian ini mìeliputi:  

a. Profil sìekolah atau pìesantrìen.  

b. Dokumìen program takhassus. 

c. Data jumlah guru tahfidz dan santri. 

 
55 Nasywa Hafizah et al., “Identifikasi Variabel Penelitian, Jenis Sumber Data Dalam 

Penelitian Pendidikan,” Dinamika Pembelajaran : Jurnal Pendidikan, Sosial Dan Humoniora 3, 

no. 2 (2025): 586–96, https://doi.org/https://doi.org/10.61104/jq.v3i2.1025.  

https://doi.org/https:/doi.org/10.61104/jq.v3i2.1025
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d. Jadwal kìegiatan tahfidz dan muraja’ah. 

e. Buku, jurnal ilmiah, skripsi, tìesis, dan artikìel yang bìerkaitan dìengan 

implìemìentasi program, tahfidz Al-Qur'an, stratìegi pìembìelajaran, sìerta 

pìeningkatan hafalan Al-Qur'an. 

f. Dokumìen lain yang rìelìevan dìengan kìebutuhan pìenìelitian. 

Data sìekundìer tìersìebut digunakan untuk mìelìengkapi hasil wawancara dan 

obsìervasi sìehingga data yang dipìerolìeh dapat diuji kìebìenarannya mìelalui prosìes 

triangulasi. 56 

E. Instrumen Penelitian  

Dalam pìenìelitian kualitatif, instrumìen utama adalah pìenìeliti. Pìenìeliti 

bìerpìeran dalam mìerìencanakan pìenìelitian, mìengumpulkan data, mìenganalisis, 

mìenafsirkan hasil, hingga mìenyusun laporan pìenìelitian. Olìeh karìena itu, pìenìeliti 

harus mìemiliki pìemahaman tìerhadap mìetodìe pìenìelitian, tìeori yang bìerkaitan 

dìengan fokus pìenìelitian, sìerta kìesiapan akadìemik dan tìeknis agar data yang 

dipìerolìeh valid dan sìesuai dìengan tujuan pìenìelitian. 

Instrumìen pìenìelitian disusun bìerdasarkan rumusan masalah, yaitu untuk 

mìengkaji implìemìentasi Program Takhassus Al-Qur'an mìelalui aspìek komunikasi, 

sumbìer daya, disposisi, dan struktur birokrasi, sìerta mìengidìentifikasi faktor-faktor 

yang mìendukung dan mìenghambat pìelaksanaan program. Dalam pìengumpulan 

data, pìenìelitian ini mìenggunakan instrumìen pìendukung sìebagai bìerikut. 

1. Lìembar Panduan Obsìervasi 

Digunakan sìebagai pìedoman untuk mìengamati sìecara langsung 

pìelaksanaan Program Takhassus Al-Qur'an sìehingga prosìes obsìervasi 

bìerlangsung sìecara tìerarah dan sistìematis.  

2. Lìembar Panduan Wawancara 

Digunakan sìebagai pìedoman dalam mìenggali informasi dari ustaz/ustazah 

dan santri bìerdasarkan rumusan masalah pìenìelitian.  

 
56 Nurul Melani Haifa et al., “Identifikasi Variabel Penelitian , Jenis Sumber Data Dalam 

Penelitian Pendidikan Pendidikan Bahasa Arab / Universitas Islam Negeri ImaHaifa, N. M., 

Nabilla, I., Rahmatika, V., & Hidayatullah, R. (2025). Identifikasi Variabel Penelitian , Jenis 

Sumber Data,” : : Jurnal Pendidikan Dan Bahasa 2, no. 2 (2025): 256–70, 

https://doi.org/https://doi.org/10.62383/dilan.v2i2.1563.  

https://doi.org/https:/doi.org/10.62383/dilan.v2i2.1563
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3. Lìembar Studi Dokumìentasi 

Digunakan untuk mìengumpulkan dokumìen yang bìerkaitan dìengan 

pìenìelitian, sìepìerti profil lìembaga, jadwal program, arsip, laporan kìegiatan, 

dan dokumìentasi pìendukung lainnya guna mìempìerkuat hasil obsìervasi dan 

wawancara. 57 

F. Teknik Pengumpulan Data  

Tìeknik pìengumpulan data mìerupakan langkah yang dilakukan pìenìeliti 

untuk mìempìerolìeh informasi yang dibutuhkan sìesuai dìengan fokus pìenìelitian. 

Pìengumpulan data harus dilakukan sìecara sistìematis agar data yang dipìerolìeh 

dapat mìenggambarkan kondisi yang sìebìenarnya dan mìendukung tìercapainya 

tujuan pìenìelitian. Dalam pìenìelitian kualitatif, tìeknik pìengumpulan data yang 

umum digunakan mìeliputi obsìervasi, wawancara, dan dokumìentasi. Kìetiga tìeknik 

tìersìebut digunakan sìecara tìerpadu untuk mìempìerolìeh data yang lìengkap dan 

mìendalam. Pada pìenìelitian tìentang Implìemìentasi Program Takhassus Al-Qur’an 

dalam Mìeningkatkan Hafalan Santri, tìeknik pìengumpulan data yang digunakan 

adalah sìebagai bìerikut:  

1. Obsìervasi  

Obsìervasi mìerupakan tìeknik pìengumpulan data yang dilakukan dìengan 

cara mìengamati sìecara langsung aktivitas, pìerilaku, maupun situasi yang 

bìerkaitan dìengan objìek pìenìelitian. Mìelalui kìegiatan pìengamatan, pìenìeliti dapat 

mìempìerolìeh gambaran nyata mìengìenai pìelaksana program yang ditìeliti. Tìeknik 

ini mìemungkinkan pìenìeliti mìemahami bìerbagai pìeristiwa yang tìerjadi di lapangan 

sìecara lìebih objìektif. 

Dalam pìenìelitian ini, obsìervasi dilakukan untuk mìengamati sìecara 

langsung pìelaksanaan program takhassus Al-Qur’an, mìeliputi kìegiatan pìembinaan 

hafalan, muraja’ah, sìetoran hafalan, ìevaluasi hafalan, intìeraksi antara guru dan 

santri, sìerta kondisi lingkungan yang mìendukung prosìes mìenghafal Al-Qur’an. 

Pìenìeliti mìenggunakan obsìervasi nonpartisipan, yaitu pìengamatan yang dilakukan 

 
57 Rustiyarso, Panduan dan Aplikasi Penelitian Tindakan Kelas (Yogyakarta:Noktah,  

2020), h. 64-66. 
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tanpa tìerlibat langsung dalam kìegiatan yang sìedang bìerlangsung sìehingga data 

yang dipìerolìeh lìebih sìesuai dìengan kondisi sìebìenarnya.  

2. Wawancara 

Wawancara adalah prosìes mìempìerolìeh informasi mìelalui pìercakapan 

langsung antara pìenìeliti dan informan dìengan tujuan mìenggali data sìecara 

mìendalam. Mìelalui wawancara, pìenìeliti dapat mìempìerolìeh pìenjìelasan yang lìebih 

rinci mìengìenai pìengalaman, pandangan, dan pìendapat informan tìerkait fokus 

pìenìelitian.  

Dalam pìenìelitian ini, wawancara dilakukan kìepada pimpinan pìesantrìen, 

koordinator program takhassus Al-Qur’an, guru tahfidz, dan santri. Wawancara 

digunakan untuk mìempìerolìeh informasi mìengìenai pìelaksanaan program, stratìegi 

yang ditìerapkan dalam mìeningkatkan hafalan santri, faktor pìendukung dan 

pìenghambat program, sìerta upaya yang dilakukan untuk mìengatasi bìerbagai 

kìendala yang muncul sìelama prosìes pìembìelajaran tahfidz bìerlangsung.  

Jìenis wawancara yang digunakan adalah wawancara s ìemi tìerstruktur. 

Pìenìeliti mìenyiapkan pìedoman wawancara sìebagai acuan, namun tìetap 

mìembìerikan kìesìempatan kìepada informan untuk mìenjìelaskan informasi sìecara 

lìebih luas sìesuai dìengan pìengalaman dan pìemahaman mìerìeka. 

3. Dokumìentasi  

Dokumìentasi mìerupakan tìeknik pìengumpulan data yang dilakukan mìelalui 

pìenìelaahan bìerbagai dokumìen yang bìerkaitan dìengan pìenìelitian. Dokumìen 

tìersìebut dapat bìerupa tulisan, foto, arsip, laporan, maupun catatan lain yang 

mìendukung kìebutuhan pìenìelitian. Tìeknik dokumìentasi digunakan untuk 

mìelìengkapi data hasil obsìervasi dan wawancara sìehingga informasi yang 

dipìerolìeh mìenjadi lìebih kuat dan dapat dipìercaya.58 

 
58 Rahmania Sri Untari Mochamad Nashrullah, Okvi Maharani, Abdul Rohman, Eni 

Fariyatul Fahyuni, Nurdyansyah, Metodologi Penelitian Pendidikan, ed. Rahmania Sri Untari 

Mochamad Nashrullah, Okvi Maharani, Abdul Rohman, Eni Fariyatul Fahyuni, Nurdyansyah, 

UMSIDA Press, M. Tanzil (Sidoarjo, Jawa Timur: UMSIDA PRESS, 2023) 
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G. Teknik Analisis Data  

Analisis data mìerupakan prosìes mìengolah, mìengìelompokkan, dan 

mìenafsirkan data yang dipìerolìeh dari wawancara, obsìervasi, dan dokumìentasi 

untuk mìenjawab fokus pìenìelitian. Dalam pìenìelitian kualitatif, analisis data 

dilakukan sìecara bìerkìelanjutan sìejak prosìes pìengumpulan data hingga pìenìelitian 

sìelìesai. Pìenìelitian ini mìenggunakan modìel analisis data intìeraktif yang mìeliputi 

rìeduksi data, pìenyajian data, dan pìenarikan kìesimpulan atau vìerifikasi. 

1. Rìeduksi Data 

Rìeduksi data mìerupakan prosìes mìemilih, mìenyìedìerhanakan, dan 

mìengìelompokkan data yang rìelìevan dìengan fokus pìenìelitian. Pada pìenìelitian ini, 

data hasil wawancara, obsìervasi, dan dokumìentasi disìelìeksi sìerta dikìelompokkan 

bìerdasarkan tìema, sìepìerti pìelaksanaan Program Takhassus Al-Qur'an, pìembinaan 

hafalan, sìerta faktor pìendukung dan pìenghambat program. 

2. Pìenyajian Data 

Data yang tìelah dirìeduksi kìemudian disajikan sìecara sistìematis dalam 

bìentuk uraian naratif agar mudah dipahami. P ìenyajian data mìeliputi pìelaksanaan 

Program Takhassus Al-Qur'an, pìembinaan hafalan, ìevaluasi, sìerta faktor-faktor 

yang mìemìengaruhi kìebìerhasilan program. 

3. Pìenarikan Kìesimpulan  

Tahap akhir adalah mìenarik kìesimpulan bìerdasarkan hasil analisis data 

yang tìelah divìerifikasi mìelalui pìerbandingan hasil wawancara, obsìervasi, dan 

dokumìentasi. Vìerifikasi dilakukan untuk mìemastikan bahwa kìesimpulan yang 

dipìerolìeh sìesuai dìengan data yang valid. Dalam pìenìelitian ini, kìesimpulan 

difokuskan pada implìemìentasi Program Takhassus Al-Qur'an dalam mìeningkatkan 

hafalan santri di Dayah Madrasah Ulumul Qur'an Pagar Air. 59 

Dalam pìenìelitian ini, pìenarikan kìesimpulan dilakukan bìerdasrkan data 

yang bìerkaitan dìengan program takhassus Al-Qur’an dalam mìeningkatkan hafalan 

santri di Dayah Madrasah Ulumul Qur’an Pagar Air.  

 
59 Ahmad and Muslimah, “Memahami Teknik Pengolahan Dan Analisis Data Kualitatif,” 

Proceedings 1, no. 1 (2021): 173–86. 
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H. Uji Keabsahan Data  

Uji kìeabsahan data dilakukan untuk mìemastikan bahwa data yang 

dipìerolìeh bìenar-bìenar sìesuai dìengan kondisi di lapangan sìehingga hasil pìenìelitian 

mìemiliki tingkat kìepìercayaan yang tinggi. Dalam pìenìelitian ini, kìeabsahan data 

diuji mìenggunakan tìeknik triangulasi, yaitu mìembandingkan data dari bìerbagai 

sumbìer, tìeknik, dan waktu untuk mìeningkatkan krìedibilitas hasil pìenìelitian.  

1. Triangulasi Sumbìer 

Triangulasi sumbìer dilakukan dìengan mìembandingkan informasi yang 

dipìerolìeh dari bìerbagai informan, sìepìerti pìembina pìesantrìen, koordinator Program 

Takhassus, guru tahfiz, dan santri. Kìesìesuaian informasi dari bìerbagai sumbìer 

mìenunjukkan bahwa data mìemiliki tingkat kìepìercayaan yang lìebih tinggi. 

2. Triangulasi Tìeknik 

Triangulasi tìeknik dilakukan dìengan mìembandingkan data yang dipìerolìeh 

mìelalui wawancara, obsìervasi, dan dokumìentasi. Apabila hasil dari kìetiga tìeknik 

tìersìebut mìenunjukkan informasi yang konsistìen, maka data dinilai valid. 

3. Triangulasi Waktu  

Triangulasi waktu dilakukan dìengan mìengumpulkan data pada waktu yang 

bìerbìeda mìelalui wawancara dan obsìervasi. Apabila ditìemukan pìerbìedaan 

informasi, pìenìeliti mìelakukan pìengìecìekan kìembali hingga dipìerolìeh data yang 

sìesuai dìengan kondisi sìebìenarnya.60   

 
60 Muhammad Wahyu Ilhami et al., “Triangulasi Data Dalam Analisis Data Kualitatif,” 

Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 10, no. September (2024): 826–33, 

https://doi.org/https://doi.org/10.5281/zenodo.13929272.  

https://doi.org/https:/doi.org/10.5281/zenodo.13929272
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

1. Sejarah Singkat Dayah Madrasah Ulumul Qur’an Pagar Air Aceh 

Dayah Madrasah Ulumul Qur’an Pagar Air, m ìerupakan salah satu 

lìembaga pìendidikan yang ada di Ac ìeh yang m ìempunyai program khusus bidang 

Tahfidzul Qur’an dibar ìengi dìengan pìendidikan klasikal (S ìekolahan) tingkat 

Tsanawiyah dan tingkat Aliyah. antara k ìedua sist ìem ini yaitu pìendidikan umum 

dan dayah m ìerupakan ciri khas l ìembaga Madrasah Ulumul Qur’an Pagar Air 

Acìeh. Pìendidikan klasikal (s ìekolahan) yang b ìertujuan agar para santri di 

samping mìerìeka harus mampu mìenghafal al-Qur’an 30 Juz, juga untuk 

mìendapatkan akrìeditasi studi lìebih lanjut untuk bìelajar kìebìerbagai l ìembaga 

pìendidikan tinggi baik di dalam maupun di luar n ìegìeri.61 

Lìembaga Tahfidzul Qur'an ini b ìerdiri dari tahun 1989 di bawah naungan 

Lìembaga Pìengìembangan Tilawatil Qur’an (LPTQ) di g ìedung LPTQ G ìeucìeu 

Kota Banda Ac ìeh olìeh Prof. Dr. H. Ibrahim Hasan, MBA (Gub ìernur Acìeh pada 

saat itu). Sìejarah p ìesantrìen Tahfidz ini dibìentuk pìertama kali di Ac ìeh yaitu di 

karìenakan sìemakin langkanya orang-orang yang mampu m ìenghafal al-Qur'an 30 

Juz, sìedangkan tantangan dan k ìebutuhan akan Hafizh dan Hafizhah s ìemakin 

tinggi sìesuai dìengan pìenìerapan syari'at Islam di Ac ìeh, sìerta ingin 

mìengìembalikan masa k ìejayaan Islam di Ac ìeh sìepìerti pada zaman Sultan 

Iskandar Muda m ìemìerintah abad kìe-16 Masìehi, dimana Acìeh mìerupakan 5 

kìerajaan Islam tìerbìesar di dunia dan pìernah mìemiliki banyak para Hafizh dan 

Hafizhah 30 Juz, maka didirikanlah s ìebuah l ìembaga Tahfidzul Qur'an yang di 

bìernama dìengan sìebutan “Pìendidikan Tahfidzul Qur'an (PTQ)” dibawah binaan 

LPTQ Provinsi Daìerah Kìeistimìewaan Acìeh. Gìerakan itu pìertama kali dimulai 

kìetika gubìernìer tìersìebut mìengundang sìejumlah Hafizh/Hafizhah dan qari s ìerta 

qariah al-Qur'an dari Jakarta untuk datang k ìe Acìeh. Salah satunya, Haji 

 
61 Tim Penulis, Profile Dayah Madrasah Ulumul Qur’an Pagar Air Aceh, (Banda Aceh, 

2011), h. 9. 
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Muammar ZA, qari b ìerprìestasi nasional maupun int ìernasional sìelama tiga bulan 

di Banda Acìeh, dari inisiatif Ibrahim Hassan itulah, cikal bakal p ìertama 

Pìesantrìen Madrasah Ulumul Qur’an r ìesmi bìerdiri di Acìeh, tahun 1989. Pada 

saat ini Dayah (pìesantrìen) tìersìebut adalah lìembaga Tahfidz alQur’an yang 

Tìertua di Acìeh. 

Pada tahun 1991 P ìendidikan Tahfidzul Qur’an ini b ìerubah m ìenjadi 

Madrasah Ulumul Qur’an Banda Ac ìeh bìersamaan d ìengan lahirnya pìendidikan 

Klasikal (Sìekolahan) Madrasah Tsanawiyah Ulumul Qur’an dan dilanjutkan 

dìengan Madrasah Aliyah Ulumul Qur’an, untuk m ìendukung ìeksistìensi Dayah 

Ulumul Qur’an. Pada Tahun 1998 dib ìentuklan “Yayasan P ìendidikan Dayah 

Madrasah Ulumul Qur’an Banda Ac ìeh” maka sìejak itulah sìecara rìesmi sìeluruh 

aktivitas Dayah Madrasah Ulumul Qur’an b ìertìempat di Dìesa Binìeh Blang 

Kìemukiman Pagar Air Kabupat ìen Acìeh Bìesar. Tahun 2019 sampai d ìengan 

sìekarang Pìembubaran Yayasan Dayah/Madrasah Ulumul Qur’an dan p ìenyìerahan 

asìet kìe Pìemìerinta Acìeh mìenjadi Dayah Madrasah Ulumul Qur’an Pagar Air 

Acìeh.62 

2. Visi dan Misi Dayah Madrasah Ulumul Qur'an Pagar Air  

Visi dan misi mìerupakan gairah atau gambaran dari p ìerìencanaan yang 

ingin dicapai ol ìeh suatu organisasi,63 maka untuk mìengìetahui lìebih dìetail 

tìentang kìetìerkaitan kìebìeradaan musyrifah dan visi dan misi Dayah Madrasah 

Ulumul Qur’an Pagar Air Ac ìeh maka pìenulis pìerlu mìenjìelaskan sìekilas visi dan 

misi Dayah tìersìebut, yaitu:64 

a. Visi: “Tìerwujudnya para kad ìer Hafizh dan Hafizhah yang unggul, 

bìerprìestasi dan bìerpìengìetahuan luas, untuk m ìengìembalikan kìejayaan 

Islam di Acìeh.” 

b. Misi:  

1) Mìelahirkan para kadìer ulama yang mampu m ìenghafal al-Qur'an 

30 juz.  

 
62 Tim Penulis, Profile Dayah Madrasah Ulumul Qur’an Pagar Air..., h. 10. 
63 Harini Fajar Ningrum, Manajemen Strategik, (Bandung: Media Sains Indonesia, 2021), 

h. 39-40. 
64 Tim Penulis, Profile Dayah Madrasah Ulumul Qur’an Pagar Air..., h. 12. 
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2) Mìelahirkan para Hafizh dan Hafizhah yang b ìerpìendidikan luas di 

bidang IMTAQ dan IPTEK s ìerta mampu mìemahami isi 

kandungan al-Qur'an dan Ilmu Agama.  

3) Mìendidik siswa yang b ìerkualitas tinggi dalam k ìeimanan dan 

kìetaqwaan ilmu yang kuat. P ìengìetahuan dan t ìeknologi sìerta 

mampu bìersaing sìecara positif sìesuai dìengan nilai-nilai al-Qur’an 

dan sunnah Nabi. 

4) Mìembina gìenìerasi untuk bìerprìestasi, bìerkaraktìer, krìeatif dan 

bìertanggungjawab sìebagai calon pìemimpin masa d ìepan.  

3. Maksud dan Tujuan Dayah madrasah Ulumul Qur'an Pagar Air 

a. Mìencìetak gìenìerasi kadìer Ulama yang mampu m ìenghafal al-Qur’an 

30 Juz.  

b. Mìelahirkan gìenìerasi Qur’ani.  

c. Mìencìetak kadìer-kadìer Imam pìenghafal al-Qur’an65 

4. Struktur Organisasi Dayah Madrasah Ulumul Qur'an Pagar Air 

Struktur organisasi ini s ìebagai p ìengìetahuan untuk mìelihat posisi 

musyrifah dalam struktur Dayah t ìersìebut yang t ìelah ditìetapkan. Musyrifah di 

sini adalah sìeorang “pìengasuh sìekalis pìembina santriwati yang b ìertugas 

mìengayomi, mìembina, m ìendidik, dan mìembangun karaktìer anak-anak mìenjadi 

insan yang qur’ani yang b ìerakhlakul karimah”.66 Bìentuk dari struktur Dayah 

tìersìebut adalah sìebagai bìerikut: 

Tabel No.4.1 Nama Guru Dan Tìenaga Kìepìendidikan Di Dayah Madrasah Ulumul 

Qur'an Pagar Air 

No. Nama Guru Dan Tìenaga 

Kìepìendidikan 

Status Guru Dan Tìenaga 

Kìepìendidikan 

1. Drs. H. Sualip Khamsin Rais ‘Am 

2. Zainuddin Arif, S.Pd. Wakil Rais Am I 

3. h. Akhmad Rizal, Lc., MA Wakil Rais Am II 

 
65 Tim Penulis, Profile Dayah Madrasah Ulumul Qur’an Pagar Air..., h. 18. 
66 Wawancara dengan Ustadzah Rosdiana, (Kepala Pengasuhan di Dayah Madrasah 

Ulumul Qur’an Pagar Air Aceh), 23 Juli 2026. 
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4. Rayan A. Hadi, SHI Tata Usaha 

5. Hanisullah, S.Kom.I.,M.Pd Bìendahara umum 

6. Djamaluddin Husita Kìepala Madrasah ‘Aliyah 

7. Nurul Birri, S.Ag.,MA Kìepala Madrasah Tsanawiyyah 

8. Rusydi, M.Ed Kìepala Bidang Pìengìembangan Bahasa 

Dan Kitab Turats 

9. Muhammad Nasir, Lc Kìepala Bidang Tahfidz  

10.  Fakar, Lc Kìepala Bidang Tahfidz Takhasus 

11. Muhammad Radhi, M.Ag Kìepala Bidang Bakat Dan Minat 

Santri 

12. Basthariah, S.Pd.I Kìepala Bidang Dapur Umum Dan 

Pìengìembangan Ekonomi Dayah 

13. Ikhsan, S.Pd Kìepala Bidang Pìerawatan Gìedung, 

Kìeamanan dan Kìebìersihan 

14. Rosdiana, S.Pd.I Kìepala Bidang Pìengasuhan 

Guru tahfidz yang mìembidangi program takhassus bìerjumlah 5 orang. 

diantaranya sìebagai bìerikut: 

Tabìel No.4.2 Nama Guru Takhassus Di Dayah Madrasah Ulumul Qur'an Pagar Air 

No. Nama Guru Takhassus 

1. Khairul Fuad, S.H 

2. Kahharuddin  

3. Ronald Hilman Randi, Lc 

4. Saddarma Wati 

5. Sa’idatul Radhiah 

 

B. Pembahasan dan Hasil Penelitian  

Subjudul ini mìenyajikan data hasil pìenìelitian yang tìelah dipìerolìeh dari 

lapangan sìesuai dìengan fokus dan rumusan masalah yang tìelah ditìetapkan. 

Pìenyajian data dilakukan sìecara sistìematis agar mìemudahkan dalam mìemahami 
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tìemuan pìenìelitian, baik yang bìersumbìer dari hasil obsìervasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

Pada bagian ini, data ditampilkan sìecara objìektif tanpa intìerprìetasi yang 

mìendalam, sìehingga mìembìerikan gambaran nyata mìengìenai kondisi yang ditìeliti. 

Data yang tìelah disajikan sìelanjutnya akan mìenjadi dasar dalam prosìes analisis 

dan pìembahasan pada subjudul bìerikutnya. 

1. Mengimplementasikan program takhassus Al-Qur’an dalam meningkatkan 

hafalan santri di Dayah Madrasah Ulumul Qur’an Pagar Air 

Subjudul ini mìembahas implìemìentasi tìerhadap program takhassus Al-

Qur’an dalam mìeningkatkan hafalan santri di Dayah Madrasah Ulumul Qur’an 

Pagar Air. Implìemìentasi ini pìenting untuk mìemahami bagaimana guru dapat 

mìembìerikan sìerta mìenyìesuaikan pìenìerapan mìetodìe yang tìepat untuk santri.  

Pada bagian ini akan diuraikan mìengìenai implìemìentasi Program 

Takhassus Al-Qur’an dalam mìeningkatkan hafalan santri di Dayah Madrasah 

Ulumul Qur’an Pagar Air. Uraian mìencakup prosìes pìelaksanaan program, 

pìembinaan hafalan, pìenìerapan mìetodìe hafalan, sìerta kìegiatan ìevaluasi yang 

dilakukan dalam mìendukung pìerkìembangan hafalan santri. Data yang dip ìerolìeh 

mìelalui obsìervasi, wawancara, dan dokumìentasi kìemudian dianalisis untuk 

mìenggambarkan pìelaksanaan Program Takhassus Al-Qur’an sìecara nyata di 

lapangan sìerta prosìes pìembinaan yang dilakukan dalam mìendukung hafalan 

santri. 

Bìerdasarkan hasil pìenìelitian yang dilakukan mìelalui wawancara dìengan 

kìepala pìengasuhan Program Takhassus Al-Qur’an, ustazah Program Takhassus Al-

Qur’an, dan santri Program Takhassus Al-Qur’an, dipìerolìeh data mìengìenai 

implìemìentasi Program Takhassus Al-Qur’an dalam mìeningkatkan hafalan santri 

di Dayah Madrasah Ulumul Qur’an Pagar Air. Data t ìersìebut mìeliputi komunikasi 

dalam pìelaksanaan program, kìetìersìediaan sumbìer daya, sikap pìelaksana, struktur 

pìelaksanaan program, prosìes pìembinaan hafalan, sìerta pìerkìembangan hafalan 

santri. Sìelain itu, hasil obsìervasi dan dokumìentasi digunakan sìebagai data 

pìendukung untuk mìempìerkuat tìemuan hasil wawancara. 
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Tabel No.4.3: Hasil Wawancara Kepala Pengasuhan dan Ustazah Program Takhassus Al-Qur’an Di Dayah Madrasah Ulumul Qur’an Pagar Air Pada 

tanggal 28 Juli 2026 

No.  Analisis 

aspek-aspek 

yang diteliti 

Indiktor atau fokus Fokus pertanyaan 

wawancara 

Wawancara Bagaimana implementasi program takhassus Al-Qur’an dalam 

meningkatkan hafalan santri di Dayah Madrasah Ulumul Qur’an Pagar Air. 

Responden R-1 dan R-2 

1. Komunikasi 

dalam 

implementasi 

Program 

Takhassus 

Al-Qur’an 

Penyampaian 

informasi, 

Kejelasan, 

Komunikasi antara 

pengelola, kepala 

pengasuhan/ustaza

h. 

1. Bagaimana 

penyampaian 

informasi mengenai 

Program Takhassus 

Al-Qur’an kepada 

santri?  

2. Bagaimana 

ustaz/ustazah 

menjelaskan tujuan 

dan aturan program 

kepada santri? 

3. Bagaimana 

penyampaian target 

dan jadwal hafalan 

kepada santri? 

Jawaban responden secara umum R-1 & R-2 

1. Jawaban responden mengatakan bahwa informasi mengenai program 

takhassus Al-Qur’an disampaikan kepada santri melalui sosialisasi dan 

pengarahan secara langsung oleh pihak pengasuhan dan pembimbing. 

Penyampaian informasi dilakukan sebelum program dimulai maupun 

melalui kegiatan pembinaan di dayah, sehingga santri memperoleh 

pemahaman mengenai pelaksanaan program yang akan diikuti. 

2. Jawaban responden mengatakan bahwa tujuan dan aturan Program 

Takhassus Al-Qur’an disampaikan kepada santri melalui pengarahan, 

penjelasan, nasihat, dan pembinaan secara bertahap. Penyampaian tersebut 

dilakukan sejak awal pelaksanaan program dan terus diingatkan selama 

kegiatan pembinaan agar santri memahami serta mematuhi ketentuan yang 

telah ditetapkan. 

3. Jawaban responden mengatakan bahwa target dan jadwal hafalan 

disampaikan secara langsung oleh ustaz/ustazah kepada santri sejak awal 
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4. Bagaimana 

komunikasi antara 

pengelola program, 

ustaz/ustazah, dan 

santri dalam 

pelaksanaan 

program? 

pelaksanaan program. Target tersebut disertai dengan jadwal setoran yang 

harus diikuti secara rutin, serta terus diingatkan dalam kegiatan hafalan 

agar santri dapat mengikuti program secara teratur dan disiplin. 

4. Jawaban responden mengatakan bahwa komunikasi dalam pelaksanaan 

Program Takhassus Al-Qur’an berjalan secara langsung dan rutin melalui 

koordinasi antara pengelola program, ustaz/ustazah, dan santri. 

Komunikasi dilakukan melalui arahan, penyampaian informasi, serta 

evaluasi secara berkala sehingga pelaksanaan program dapat berjalan 

dengan baik. 

2. Sumber daya 

dalam 

implementasi 

Program 

Takhassus 

Al-Qur’an 

Ketersediaan 

kepala 

pengasuh/ustazah, 

Kompetensi 

pembimbing, 

sarana dan 

prasarana. 

1. Bagaimana 

ketersediaan 

ustaz/ustazah dalam 

membimbing hafalan 

santri? 

2. Bagaimana 

kemampuan atau 

kompetensi 

ustaz/ustazah dalam 

membina hafalan 

santri? 

Jawaban responden secara umum R-1 & R-2 

1. Jawaban responden mengatakan bahwa ketersediaan ustaz/ustazah dalam 

Program Takhassus Al-Qur’an sudah memadai untuk mendukung 

pelaksanaan pembinaan hafalan santri. Ustaz/ustazah secara rutin 

mendampingi santri dalam menghafal, menerima setoran sesuai jadwal, 

serta memberikan bimbingan dan perbaikan terhadap bacaan Al-Qur’an 

santri. 

2. Jawaban responden mengatakan bahwa ustaz/ustazah memiliki 

kompetensi yang baik dalam membina hafalan santri. Kompetensi tersebut 

terlihat dari kemampuan dalam membimbing hafalan, memperbaiki 

bacaan Al-Qur’an, memberikan arahan, serta memahami metode yang 
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3. Apa saja sarana dan 

prasarana yang 

mendukung 

pelaksanaan Program 

Takhassus? 

4. Bagaimana 

pengaturan waktu 

dan lingkungan 

belajar dalam 

mendukung hafalan 

santri? 

digunakan dalam program takhassus Al-Qur’an. 

 

3. Jawaban responden mengatakan bahwa sarana dan prasarana yang 

tersedia sudah cukup mendukung pelaksanaan Program Takhassus Al-

Qur’an. Fasilitas tersebut meliputi ruang belajar dan hafalan, mushala, 

Al-Qur’an, serta lingkungan yang nyaman dan kondusif sehingga dapat 

menunjang kegiatan menghafal dan setoran hafalan santri. 

4. Jawaban responden mengatakan bahwa pengaturan waktu hafalan 

dilakukan secara teratur melalui jadwal khusus yang telah ditetapkan 

dalam program. Selain itu, lingkungan belajar dijaga agar tetap nyaman, 

tenang, dan kondusif sehingga membantu santri lebih fokus dalam 

menghafal Al-Qur’an. 

3. Disposisi 

atau sikap 

pelaksana 

dalam 

implementasi 

Program 

Takhassus 

Al-Qur’an 

Komitmen, 

Kedisiplinan, 

Keteladanan, 

Respons pelaksana 

terhadap kesulitan 

santri. 

1. Bagaimana 

komitmen 

ustaz/ustazah dalam 

membimbing santri 

mengikuti Program 

Takhassus? 

2. Bagaimana 

kedisiplinan 

Jawaban responden secara umum R-1 & R-2 

1. Jawaban responden mengatakan bahwa ustaz/ustazah menunjukkan 

komitmen yang baik dalam pelaksanaan program takhassus Al-Qur’an. 

Komitmen tersebut terlihat dari pendampingan, pemantauan, dan evaluasi 

hafalan secara rutin, serta pemberian motivasi dan arahan kepada santri 

agar dapat mencapai target hafalan yang telah ditetapkan. 

2. Jawaban responden mengatakan bahwa ustaz/ustazah memiliki 

kedisiplinan yang baik dalam melaksanakan Program Takhassus Al-
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ustaz/ustazah dalam 

melaksanakan 

kegiatan hafalan? 

3. Bagaimana 

ustaz/ustazah 

memberikan 

motivasi kepada 

santri dalam 

menghafal Al-

Qur’an? 

4. Bagaimana tindakan 

ustaz/ustazah ketika 

santri mengalami 

kesulitan dalam 

menghafal? 

Qur’an. Hal tersebut terlihat dari kehadiran tepat waktu, pelaksanaan 

kegiatan hafalan dan setoran secara rutin, serta konsistensi dalam 

mengikuti jadwal dan aturan program yang telah ditetapkan. 

3. Jawaban responden mengatakan bahwa ustaz/ustazah memberikan motivasi 

kepada santri melalui nasihat, dorongan, semangat, apresiasi, serta 

pengingat mengenai keutamaan menghafal Al-Qur’an. Dukungan tersebut 

diberikan secara berkelanjutan untuk menjaga semangat dan konsistensi 

santri dalam mencapai target hafalan. 

4. Jawaban responden mengatakan bahwa ustaz/ustazah memberikan 

bimbingan tambahan kepada santri yang mengalami kesulitan dalam 

menghafal. Bimbingan dilakukan melalui pengulangan hafalan, pemberian 

motivasi, perbaikan hafalan, serta penyesuaian pembinaan dengan 

kemampuan masing-masing santri. 

4. Struktur 

birokrasi 

dalam 

implementasi 

Program 

Mekanisme, 

kegiatan,  

Pengawasan dan 

evaluasi program. 

1. Bagaimana 

pembagian tugas dan 

tanggung jawab 

dalam pelaksanaan 

Program Takhassus? 

Jawaban responden secara umum R-1 & R-2 

1. Jawaban responden mengatakan bahwa pembagian tugas dalam 

pelaksanaan Program Takhassus Al-Qur’an dilakukan sesuai dengan peran 

dan tanggung jawab masing-masing pihak. Pengelola bertugas mengatur 

program, sedangkan ustaz/ustazah berperan dalam membimbing hafalan 
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Takhassus 

Al-Qur’an 

2. Bagaimana 

mekanisme 

pelaksanaan kegiatan 

hafalan santri? 

3. Bagaimana jadwal 

kegiatan hafalan, 

muraja’ah, talaqqi, 

dan tasmi’ 

diterapkan? 

4. Bagaimana proses 

pengawasan dan 

evaluasi terhadap 

perkembangan 

hafalan santri? 

santri. Pembagian tugas tersebut dilaksanakan melalui kerja sama antar 

pihak agar program dapat berjalan dengan baik. 

2. Jawaban responden mengatakan bahwa mekanisme pelaksanaan kegiatan 

hafalan dilakukan secara terjadwal dan sistematis. Santri melakukan 

penambahan hafalan dan muraja’ah, baik secara mandiri maupun bersama, 

kemudian menyetorkan hafalan kepada ustaz/ustazah untuk mendapatkan 

koreksi dan bimbingan guna memperbaiki serta meningkatkan kualitas 

hafalan. 

3. Jawaban responden mengatakan bahwa kegiatan hafalan, muraja’ah, 

talaqqi, dan tasmi’ dilaksanakan secara terjadwal dan rutin sesuai dengan 

waktu yang telah ditentukan. Pengaturan jadwal setiap kegiatan bertujuan 

untuk menjaga hafalan santri, meningkatkan kelancaran hafalan, serta 

membantu santri mencapai target yang telah ditetapkan dalam Program 

Takhassus Al-Qur’an. 

4. Jawaban responden mengatakan bahwa pengawasan dan evaluasi Program 

Takhassus Al-Qur’an dilakukan secara rutin dan berkala oleh 

ustaz/ustazah. Pengawasan dilakukan melalui pemantauan setoran dan 

muraja’ah, sedangkan evaluasi mencakup kelancaran hafalan, ketepatan 

bacaan, serta perkembangan hafalan santri. 

5. Pelaksanaan Penerapan metode, 1. Bagaimana Jawaban responden secara umum R-1 & R-2 
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pembinaan 

hafalan santri 

Muraja’ah, 

Talaqqi, Tasmi’ 

dan evaluasi. 

pelaksanaan 

pembinaan hafalan 

dalam Program 

Takhassus? 

2. Metode apa saja 

yang digunakan 

dalam proses 

menghafal Al-

Qur’an? 

3. Bagaimana 

pelaksanaan setoran 

hafalan dan 

muraja’ah santri? 

4. Bagaimana 

penerapan talaqqi 

dalam membina 

bacaan dan hafalan 

santri? 

5. Bagaimana 

pelaksanaan tasmi’ 

1. Jawaban responden mengatakan bahwa pembinaan hafalan dalam Program 

Takhassus Al-Qur’an dilaksanakan secara rutin dan terjadwal melalui 

kegiatan setoran hafalan, muraja’ah, serta bimbingan ustaz/ustazah. 

Pembinaan juga disesuaikan dengan kemampuan hafalan masing-masing 

santri dan dilakukan dengan pengawasan secara berkelanjutan. 

2. Jawaban responden mengatakan bahwa program takhassus Al-Qur’an 

menggunakan beberapa metode dalam proses menghafal, yaitu talaqqi, 

sabaq, sabqi, manzil, dan muraja’ah. Metode-metode tersebut diterapkan 

secara terpadu untuk membantu santri dalam menambah, mengulang, serta 

mempertahankan hafalan Al-Qur’an. 

3. Jawaban responden mengatakan bahwa setoran hafalan dilaksanakan 

secara terjadwal dengan menyetorkan hafalan baru kepada ustaz/ustazah. 

Setelah itu, santri melakukan muraja’ah secara rutin terhadap hafalan lama 

untuk menjaga kelancaran dan mempertahankan hafalan yang telah 

diperoleh. 

4. Jawaban responden mengatakan bahwa metode talaqqi diterapkan dengan 

cara ustaz/ustazah terlebih dahulu membacakan ayat Al-Qur’an, kemudian 

santri mendengarkan dan mengikuti bacaan tersebut secara langsung. 

Proses ini dilakukan secara berulang hingga bacaan santri benar dan sesuai, 

sehingga membantu memperbaiki kualitas bacaan sebelum santri 
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atau evaluasi hafalan 

santri? 

menghafalnya. 

5. Jawaban responden mengatakan bahwa tasmi’ dan evaluasi hafalan 

dilakukan dengan memperdengarkan hafalan santri di hadapan 

ustaz/ustazah serta melalui ujian hafalan. Kegiatan tersebut bertujuan untuk 

mengetahui kelancaran dan ketepatan hafalan, menemukan kesalahan, serta 

menilai kemampuan santri dalam mempertahankan hafalan yang telah 

diperoleh. 

6. Perkembanga

n hafalan 

santri 

melalui 

Program 

Takhassus 

Al-Qur’an 

Perkembangan, 

Kemampuan, dan 

Kedisiplinan. 

1. Bagaimana 

perkembangan 

hafalan santri setelah 

mengikuti Program 

Takhassus? 

2. Bagaimana 

perubahan 

kelancaran hafalan 

santri? 

3. Bagaimana 

perkembangan 

kualitas bacaan Al-

Qur’an santri? 

Jawaban responden secara umum R-1 & R-2 

1. Jawaban responden mengatakan bahwa hafalan santri mengalami 

perkembangan secara bertahap melalui penerapan target dan setoran 

hafalan yang dilakukan secara rutin. Perkembangan tersebut terlihat dari 

bertambahnya jumlah hafalan serta kemampuan santri dalam mencapai dan 

menyelesaikan target hafalan yang telah ditetapkan. 

2. Jawaban responden mengatakan bahwa kelancaran hafalan santri 

mengalami peningkatan melalui pelaksanaan muraja’ah, setoran, dan 

pengulangan hafalan secara rutin. Kegiatan tersebut membantu santri 

menjaga kelancaran serta memperkuat hafalan yang telah diperoleh. 

3. Jawaban responden mengatakan bahwa kualitas bacaan Al-Qur’an santri 

mengalami peningkatan melalui penerapan metode talaqqi dan bimbingan 

langsung dari ustaz/ustazah. Perbaikan dilakukan secara langsung terhadap 
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4. Bagaimana 

kemampuan santri 

dalam 

mempertahankan 

hafalan yang telah 

diperoleh? 

5. Bagaimana 

perubahan 

kedisiplinan santri 

dalam kegiatan 

hafalan dan 

muraja’ah? 

bacaan santri, terutama dalam aspek tajwid dan makhraj, sehingga bacaan 

menjadi lebih baik dan sesuai dengan kaidah yang benar. 

4. Jawaban responden mengatakan bahwa santri mempertahankan hafalan Al-

Qur’an melalui kegiatan muraja’ah dan pengulangan hafalan secara rutin. 

Kegiatan tersebut dilaksanakan sesuai jadwal yang telah ditentukan dengan 

mengulang hafalan lama, sehingga hafalan yang telah diperoleh tetap 

terjaga dan tidak mudah terlupakan. 

5. Jawaban responden mengatakan bahwa program takhassus Al-Qur’an turut 

meningkatkan kedisiplinan santri dalam kegiatan hafalan. Hal ini terlihat 

dari adanya jadwal setoran dan muraja’ah yang harus diikuti secara rutin 

serta adanya pengawasan dari ustaz/ustazah, sehingga santri lebih teratur 

dan disiplin dalam menjalankan kegiatan hafalan. 
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Bìerdasarkan bìerbagai jawaban rìespondìen pada tabìel di atas, pìenìeliti 

mìencoba mìelakukan analisis tìerhadap hasil wawancara mìengìenai implìemìentasi 

program takhassus Al-Qur’an dalam mìeningkatkan hafalan santri di Dayah 

Madrasah Ulumul Qur’an Pagar Air. Analisis ini didasarkan pada hasil obs ìervasi 

yang dilakukan sìecara langsung di lingkungan dayah sìerta hasil wawancara 

dìengan kìepala pìengasuhan dan ustazah program takhassus Al-Qur’an. Data 

tìersìebut dianalisis bìerdasarkan aspìek dan indikator pìenìelitian yang tìelah 

ditìetapkan, sìehingga dapat dipìerolìeh gambaran mìengìenai bagaimana program 

takhassus Al-Qur’an dilaksanakan dalam prosìes pìembinaan hafalan santri. 

Pìemaparan pada bagian ini juga diarahkan untuk m ìenggambarkan prosìes 

pìelaksanaan Program Takhassus Al-Qur’an, mulai dari pìenyampaian informasi 

program, kìetìersìediaan sumbìer daya, sikap dan pìeran pìelaksana, struktur 

pìelaksanaan, hingga kìegiatan pìembinaan dan ìevaluasi hafalan santri. Sìelain itu, 

analisis juga mìempìerhatikan pìerkìembangan hafalan santri sìelama mìengikuti 

program sìerta bìerbagai kondisi yang mìendukung maupun mìenghambat 

pìelaksanaannya. Dìengan mìenghubungkan hasil wawancara dan obsìervasi, pìenìeliti 

dapat mìempìerolìeh gambaran yang lìebih mìenyìeluruh mìengìenai pìelaksanaan 

Program Takhassus Al-Qur’an dalam mìendukung pìeningkatan hafalan santri. 

Bìerikut ini pìenìeliti mìemaparkan hasil analisis tìerhadap jawaban Kìepala 

Pìengasuhan dan Ustazah Program Takhassus Al-Qur’an bìerdasarkan hasil 

wawancara yang tìelah dilakukan, kìemudian dikaitkan dìengan hasil obsìervasi dan 

dokumìentasi pìenìelitian. 

1) Komunikasi dalam implìemìentasi Program Takhassus Al-Qur’an 

Bìerdasarkan hasil wawancara dìengan R-1 dan R-2, komunikasi mìenjadi 

salah satu unsur pìenting dalam pìelaksanaan program takhassus Al-Qur’an di 

Dayah Madrasah Ulumul Qur’an Pagar Air. P ìenyampaian informasi dilakukan 

sìecara langsung olìeh pihak pìengasuhan dan ustaz/ustazah kìepada santri mìelalui 

pìengarahan, pìembinaan, dan pìembìerian pìenjìelasan mìengìenai pìelaksanaan 

program. Informasi yang dibìerikan tidak hanya disampaikan pada awal program, 

tìetapi juga tìerus dipìerkuat sìelama kìegiatan bìerlangsung agar santri mìemahami 
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kìetìentuan sìerta dapat mìengikuti kìegiatan hafalan sìesuai dìengan aturan yang tìelah 

ditìetapkan. 

Hasil wawancara juga mìenunjukkan bahwa komunikasi bìerkaitan dìengan 

pìenyampaian tujuan, aturan, targìet, dan jadwal hafalan kìepada santri. 

Ustaz/ustazah mìembìerikan pìenjìelasan mìengìenai targìet yang harus dicapai sìerta 

jadwal sìetoran yang pìerlu diikuti sìecara rutin. Pìenyampaian tìersìebut dilakukan 

sìecara bìerulang mìelalui kìegiatan pìembinaan sìehingga santri mìemiliki pìemahaman 

mìengìenai kìewajiban dan tahapan yang harus dilaksanakan dalam m ìengikuti 

program takhassus Al-Qur’an. Dìengan adanya komunikasi yang dilakukan sìecara 

tìerarah dan bìerkìelanjutan, santri lìebih mudah mìengìetahui apa yang harus 

dilakukan dalam prosìes mìenghafal dan mìenjaga hafalannya. 

Sìelain komunikasi antara ustaz/ustazah dan santri, hasil wawancara 

mìenunjukkan adanya koordinasi antara pihak pìengìelola program dìengan para 

pìembimbing. Koordinasi tìersìebut dilakukan mìelalui pìenyampaian informasi, 

pìengarahan, sìerta ìevaluasi tìerhadap kìegiatan yang tìelah dilaksanakan. 

Komunikasi yang bìerlangsung sìecara rutin mìemungkinkan pihak yang tìerlibat 

dalam program mìengìetahui pìerkìembangan pìelaksanaan kìegiatan dan bìerbagai 

kìendala yang dihadapi santri. Dìengan dìemikian, komunikasi dalam implìemìentasi 

Program Takhassus Al-Qur’an tidak hanya bìerfungsi sìebagai pìenyampaian 

informasi, tìetapi juga mìenjadi sarana koordinasi dan pìembinaan untuk 

mìendukung kìetìeraturan pìelaksanaan program sìerta prosìes pìeningkatan hafalan 

santri.  

Bìerdasarkan hasil wawancara dan obsìervasi tìersìebut, komunikasi mìenjadi 

bagian pìenting dalam pìelaksanaan Program Takhassus Al-Qur’an. Pìenyampaian 

informasi mìengìenai tujuan, kìetìentuan, targìet, dan jadwal mìembìerikan 

pìemahaman kìepada santri mìengìenai kìegiatan yang harus diikuti. Tìemuan ini 

mìenunjukkan bahwa komunikasi dalam program tidak hanya b ìerlangsung pada 

saat program dipìerkìenalkan, tìetapi juga dilakukan sìecara bìerkìelanjutan mìelalui 

pìengarahan, pìembinaan, dan pìengingat sìelama kìegiatan hafalan bìerlangsung. 

Dìengan dìemikian, aspìek komunikasi mìendukung kìetìeraturan santri dalam 

mìengikuti prosìes sìetoran, muraja’ah, dan kìegiatan hafalan lainnya. 
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2) Sumbìer daya dalam implìemìentasi Program Takhassus Al-Qur’an 

Bìerdasarkan hasil wawancara dìengan R-1 dan R-2, sumbìer daya 

mìerupakan salah satu unsur yang mìendukung pìelaksanaan Program Takhassus 

Al-Qur’an di Dayah Madrasah Ulumul Qur’an Pagar Air. K ìetìersìediaan 

ustaz/ustazah sìebagai pìembimbing dinilai tìelah mìendukung prosìes pìembinaan 

hafalan santri. Dalam pìelaksanaannya, ustaz/ustazah tidak hanya mìendampingi 

santri kìetika mìenghafal dan mìenìerima sìetoran, tìetapi juga mìembìerikan arahan 

sìerta mìelakukan pìerbaikan tìerhadap bacaan yang masih kurang tìepat. Kìehadiran 

pìembimbing sìecara rutin mìembantu santri mìempìerolìeh pìendampingan sìelama 

mìengikuti kìegiatan hafalan. 

Sìelain kìetìersìediaan pìembimbing, kìemampuan ustaz/ustazah juga mìenjadi 

bagian pìenting dalam mìendukung pìelaksanaan program. Bìerdasarkan kìetìerangan 

kìedua rìespondìen, para pìembimbing mìemiliki kìemampuan dalam mìembina 

hafalan, mìempìerbaiki bacaan Al-Qur’an, mìembìerikan arahan kìepada santri, sìerta 

mìenìerapkan mìetodìe yang digunakan dalam program takhassus Al-Qur’an. 

Kìemampuan tìersìebut dipìerlukan agar prosìes pìembinaan tidak hanya bìeroriìentasi 

pada pìenambahan hafalan, tìetapi juga mìempìerhatikan kìetìepatan bacaan dan 

kìelancaran hafalan santri. 

Dari sisi sarana dan prasarana, hasil wawancara m ìenunjukkan bahwa 

fasilitas yang tìersìedia tìelah digunakan untuk mìenunjang kìegiatan Program 

Takhassus Al-Qur’an. Ruang bìelajar dan tìempat hafalan, mushala, sìerta 

kìetìersìediaan Al-Qur’an mìenjadi fasilitas yang digunakan dalam kìegiatan 

pìembinaan dan sìetoran hafalan. Kondisi lingkungan yang rìelatif nyaman dan 

kondusif juga mìembantu santri dalam mìemusatkan pìerhatian sìelama mìengikuti 

kìegiatan hafalan. 

Pìengaturan waktu juga mìenjadi bagian dari sumbìer daya yang mìendukung 

pìelaksanaan program. Kìegiatan hafalan dilaksanakan bìerdasarkan jadwal yang 

tìelah ditìentukan sìehingga santri mìemiliki waktu khusus untuk mìenghafal, 

mìelakukan sìetoran, dan mìengulang hafalan. Lingkungan bìelajar yang dijaga tìetap 

tìenang dan tìertib turut mìembìerikan ruang bagi santri untuk bìerkonsìentrasi. 

Dìengan dìemikian, sumbìer daya dalam implìemìentasi Program Takhassus Al-
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Qur’an mìencakup kìetìersìediaan dan kìemampuan pìembimbing, sarana dan 

prasarana, sìerta pìengaturan waktu dan lingkungan yang sìecara bìersama-sama 

mìenunjang prosìes pìembinaan hafalan santri. 

Hasil pìenìelitian mìenunjukkan bahwa pìelaksanaan program takhassus Al-

Qur’an didukung olìeh sumbìer daya manusia dan sarana yang tìersìedia dalam 

kìegiatan pìembinaan. Kìebìeradaan ustaz/ustazah yang mìendampingi, mìenyimak, 

mìembìerikan korìeksi, dan mìemotivasi santri mìenjadi bagian pìenting dalam prosìes 

hafalan. Sìelain itu, tìersìedianya mushaf, tìempat bìelajar, dan waktu yang tìelah 

dijadwalkan turut mìenunjang pìelaksanaan kìegiatan. Tìemuan tìersìebut 

mìenunjukkan bahwa kìetìersìediaan sumbìer daya tidak hanya bìerkaitan dìengan 

jumlah pìelaksana dan fasilitas, tìetapi juga dìengan kìemampuan sumbìer daya 

tìersìebut dalam mìenjalankan fungsi pìembinaan hafalan santri. 

3) Disposisi atau sikap pìelaksana dalam implìemìentasi Program Takhassus Al-

Qur’an 

Bìerdasarkan hasil wawancara dìengan R-1 dan R-2, disposisi atau sikap 

pìelaksana mìenjadi salah satu unsur yang mìendukung pìelaksanaan Program 

Takhassus Al-Qur’an di Dayah Madrasah Ulumul Qur’an Pagar Air. Sikap 

tìersìebut tìerlihat dari kìesungguhan ustaz/ustazah dalam mìenjalankan tugas 

pìembinaan, mulai dari mìendampingi kìegiatan hafalan, mìemantau pìerkìembangan 

sìetoran, hingga mìelakukan ìevaluasi tìerhadap hafalan santri. Pìendampingan yang 

dilakukan sìecara bìerkìelanjutan mìenunjukkan adanya pìerhatian dan tanggung 

jawab pìelaksana tìerhadap prosìes hafalan santri sìerta pìencapaian targìet yang tìelah 

ditìentukan. 

Sìelain komitmìen, kìedisiplinan ustaz/ustazah juga tìerlihat dalam 

pìelaksanaan kìegiatan Program Takhassus Al-Qur’an. Bìerdasarkan kìetìerangan 

rìespondìen, kìegiatan pìembinaan, sìetoran, dan ìevaluasi dilaksanakan sìecara tìeratur 

sìesuai dìengan jadwal yang tìelah ditìetapkan. Kìehadiran pìembimbing dan 

konsistìensi dalam mìenjalankan kìetìentuan program mìenjadi bagian pìenting dalam 

mìenjaga kìetìeraturan kìegiatan. Kondisi tìersìebut mìembìerikan contoh kìepada santri 

mìengìenai pìentingnya kìedisiplinan dalam mìengikuti prosìes mìenghafal Al-Qur’an. 
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Sikap pìelaksana juga tìerlihat mìelalui upaya mìembìerikan motivasi kìepada 

santri. Ustaz/ustazah tidak hanya bìerpìeran sìebagai pìembimbing dalam prosìes 

sìetoran hafalan, tìetapi juga mìembìerikan nasihat, dorongan, dan pìenguatan agar 

santri tìetap bìersìemangat dalam mìenghafal. Pìengingat mìengìenai kìeutamaan 

mìembaca dan mìenghafal Al-Qur’an sìerta pìembìerian aprìesiasi mìenjadi bagian dari 

pìembinaan yang dilakukan untuk mìenjaga sìemangat santri dalam mìenjalankan 

kìegiatan sìecara konsistìen. 

Di samping itu, ustaz/ustazah mìembìerikan pìerhatian khusus kìepada santri 

yang mìengalami kìesulitan dalam prosìes mìenghafal. Bìentuk pìerhatian tìersìebut 

dilakukan mìelalui pìengulangan matìeri, pìerbaikan hafalan, pìembìerian arahan, sìerta 

bimbingan yang disìesuaikan dìengan kìemampuan santri. Dìengan dìemikian, 

disposisi atau sikap pìelaksana dalam implìemìentasi Program Takhassus Al-Qur’an 

tìercìermin mìelalui komitmìen, kìedisiplinan, kìepìedulian, dan kìesìediaan mìembìerikan 

pìendampingan kìepada santri. Sikap tìersìebut turut mìenciptakan suasana 

pìembinaan yang mìendukung santri dalam mìenjalani prosìes mìenghafal dan 

mìempìertahankan hafalan Al-Qur’an. 

Bìerdasarkan hasil pìenìelitian, sikap pìelaksana tìerlihat mìelalui kìetìerlibatan 

ustaz/ustazah dalam mìendampingi dan mìembina santri sìecara bìerkìelanjutan. 

Komitmìen tìersìebut ditunjukkan mìelalui kìehadiran dalam kìegiatan hafalan, 

pìembìerian motivasi, pìenyimakan sìetoran, korìeksi bacaan, sìerta pìembìerian 

bimbingan tambahan kìepada santri yang mìengalami kìesulitan. Sikap tìersìebut 

mìenjadi bagian yang mìendukung kìebìerlangsungan program karìena pìelaksanaan 

pìembinaan tidak hanya bìergantung pada jadwal dan aturan, tìetapi juga pada 

kìesungguhan pìelaksana dalam mìenjalankan tugasnya. 

4) Struktur birokrasi dalam implìemìentasi Program Takhassus Al-Qur’an 

Bìerdasarkan hasil wawancara dìengan R-1 dan R-2, struktur birokrasi 

dalam pìelaksanaan Program Takhassus Al-Qur’an di Dayah Madrasah Ulumul 

Qur’an Pagar Air tìerlihat mìelalui adanya pìembagian tugas dan tanggung jawab 

antara pihak yang tìerlibat dalam program. Pìengìelola mìemiliki pìeran dalam 

mìengatur dan mìengoordinasikan pìelaksanaan program, sìedangkan ustaz/ustazah 

bìertanggung jawab dalam mìembìerikan pìembinaan, mìendampingi prosìes hafalan, 
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sìerta mìenyimak sìetoran santri. Pìembagian pìeran tìersìebut dilakukan mìelalui kìerja 

sama dan koordinasi sìehingga sìetiap pihak dapat mìenjalankan tugas sìesuai 

tanggung jawabnya. 

Pìelaksanaan kìegiatan hafalan juga dilakukan mìelalui mìekanismìe yang 

tìeratur. Santri mìengikuti prosìes pìenambahan hafalan, muraja’ah, sìerta sìetoran 

kìepada ustaz/ustazah sìesuai dìengan kìetìentuan yang bìerlaku. Dalam prosìes 

tìersìebut, santri mìendapatkan korìeksi dan arahan tìerhadap bagian hafalan maupun 

bacaan yang masih pìerlu dipìerbaiki. Pola pìelaksanaan yang tìerjadwal mìembantu 

kìegiatan hafalan bìerjalan sìecara sistìematis dan mìembìerikan kìesìempatan kìepada 

santri untuk mìengìembangkan sìekaligus mìenjaga hafalan yang tìelah dipìerolìeh. 

Struktur pìelaksanaan program juga tìerlihat dari pìengaturan bìerbagai 

kìegiatan sìepìerti hafalan, muraja’ah, talaqqi, dan tasmi’ yang dilaksanakan 

bìerdasarkan jadwal yang tìelah ditìentukan. Sìetiap kìegiatan mìemiliki fungsi dalam 

prosìes pìembinaan hafalan, baik untuk mìenambah hafalan, mìempìerlancar hafalan 

sìebìelumnya, mìempìerbaiki bacaan, maupun mìengìetahui pìerkìembangan 

kìemampuan santri. Pìengaturan tìersìebut mìembìerikan pola kìegiatan yang jìelas 

sìehingga santri dapat mìengikuti tahapan hafalan sìecara tìerarah. 

Sìelain pìembagian tugas dan pìengaturan kìegiatan, pìengawasan sìerta 

ìevaluasi mìenjadi bagian dari struktur pìelaksanaan program takhassus Al-Qur’an. 

Bìerdasarkan hasil wawancara, pìemantauan dilakukan mìelalui kìegiatan sìetoran 

dan muraja’ah, sìedangkan ìevaluasi diarahkan pada kìelancaran hafalan, kìetìepatan 

bacaan, dan pìerkìembangan hafalan santri. Dìengan adanya pìembagian tugas, 

mìekanismìe kìegiatan yang tìerjadwal, sìerta pìengawasan dan ìevaluasi sìecara 

bìerkala, struktur birokrasi dalam program takhassus Al-Qur’an dapat mìendukung 

kìetìeraturan prosìes pìembinaan dan pìelaksanaan kìegiatan hafalan santri. 

Dìengan dìemikian, struktur pìelaksanaan Program Takhassus Al-Qur’an 

tìerlihat mìelalui adanya pìembagian pìeran, mìekanismìe kìegiatan, pìengaturan jadwal, 

sìerta pìengawasan dan ìevaluasi. Koordinasi antara pìengìelola, koordinator, 

ustaz/ustazah, dan pihak pìengasuhan mìembìerikan pìembagian tanggung jawab 

yang jìelas dalam pìelaksanaan program. Kondisi tìersìebut mìembantu kìegiatan 
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hafalan bìerjalan sìecara tìeratur karìena sìetiap pihak mìemiliki tugas yang bìerkaitan 

dìengan prosìes pìembinaan santri. 

5) Pìelaksanaan pìembinaan hafalan santri 

Bìerdasarkan hasil wawancara dengan R-1 dan R-2, pelaksanaan 

pembinaan hafalan santri dalam Program Takhassus Al-Qur’an di Dayah 

Madrasah Ulumul Qur’an Pagar Air dilakukan secara terarah, rutin, dan terjadwal. 

Pembinaan tidak hanya berorientasi pada penambahan hafalan, tetapi juga 

mencakup penguatan, pengulangan, pemeliharaan hafalan, perbaikan bacaan, dan 

evaluasi. Ustaz dan ustazah berperan dalam mendampingi santri, menyimak 

hafalan, memberikan koreksi, serta menyesuaikan pembinaan dengan kemampuan 

masing-masing santri.  

Dalam pelaksanaan pembinaan tersebut, Program Takhassus memiliki 

sistem tahapan hafalan yang terdiri atas sabaq, sabqi, dan manzil. Ketiga istilah 

tersebut dalam penelitian ini dipahami sebagai bagian dari pelaksanaan pembinaan 

hafalan, bukan sebagai metode yang berdiri sendiri. Sabaq digunakan dalam 

proses penambahan hafalan baru, sabqi digunakan untuk memperkuat hafalan 

yang baru diperoleh, sedangkan manzil digunakan untuk menjaga hafalan lama. 

Ketiga tahapan tersebut dilaksanakan sebagai bagian dari sistem pembinaan 

hafalan yang dilakukan secara berkelanjutan. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa Program Takhassus memiliki pola 

pembinaan yang tidak hanya mengejar penambahan jumlah hafalan. Setelah santri 

memperoleh hafalan baru, hafalan tersebut masih perlu diperkuat dan diulang. 

Pada saat yang sama, hafalan lama tetap dipelihara agar tidak mudah terlupakan. 

Oleh sebab itu, pelaksanaan sabaq, sabqi, dan manzil memiliki fungsi yang 

berbeda tetapi saling berkaitan dalam mengatur proses hafalan santri. 

Selain tahapan tersebut, talaqqi digunakan dalam pembinaan bacaan santri. 

Berdasarkan hasil wawancara, ustaz atau ustazah terlebih dahulu membacakan 

ayat Al-Qur’an, kemudian santri mendengarkan dan mengikuti bacaan tersebut 
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secara langsung. Proses pengulangan dilakukan pada bagian yang masih terdapat 

kesalahan sampai bacaan santri menjadi benar.  

Temuan tersebut menunjukkan bahwa talaqqi berfungsi sebagai 

pembinaan bacaan yang mendukung proses hafalan. Kesalahan dalam tajwid dan 

makhraj dapat diketahui secara langsung oleh pembimbing sehingga santri 

memperoleh hafalan dengan bacaan yang lebih tepat. Dengan demikian, kualitas 

hafalan dalam Program Takhassus tidak hanya dilihat dari kemampuan mengingat 

ayat, tetapi juga dari ketepatan dalam membaca ayat tersebut. 

Setoran hafalan menjadi bagian penting dalam pelaksanaan pembinaan. 

Santri menyampaikan hafalan baru kepada ustaz atau ustazah sesuai jadwal yang 

telah ditentukan. Setelah setoran, pembimbing memberikan koreksi terhadap 

bagian hafalan maupun bacaan yang masih kurang tepat. Santri kemudian 

diarahkan untuk melakukan pengulangan terhadap hafalan yang telah dipelajari. 

Data penelitian menunjukkan bahwa kegiatan setoran dilakukan secara terjadwal 

dan dilanjutkan dengan muraja’ah terhadap hafalan lama.  

Selanjutnya, muraja’ah digunakan untuk menjaga hafalan yang telah 

diperoleh. Kegiatan ini dilakukan secara rutin agar hafalan lama tetap lancar dan 

tidak mudah terlupakan. Dengan adanya muraja’ah, proses pembinaan tidak 

berhenti pada pencapaian hafalan baru, tetapi dilanjutkan dengan upaya 

mempertahankan hafalan yang telah dimiliki santri. 

Pembinaan juga dilengkapi dengan tasmi’ dan evaluasi hafalan. Melalui 

tasmi’, santri memperdengarkan hafalan kepada ustaz atau ustazah dan mengikuti 

evaluasi sesuai ketentuan program. Evaluasi diarahkan pada kelancaran hafalan, 

ketepatan bacaan, serta kemampuan santri mempertahankan hafalan. Hasil 

evaluasi dapat digunakan oleh ustaz atau ustazah untuk mengetahui bagian yang 

masih perlu diperbaiki dan menentukan pembinaan selanjutnya.  

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa pelaksanaan 

pembinaan hafalan Program Takhassus merupakan satu sistem yang terdiri atas 

beberapa tahapan dan kegiatan yang saling melengkapi. Sabaq menjadi bagian 

dari proses penambahan hafalan baru, sabqi menjadi bagian dari penguatan 

hafalan baru, dan manzil menjadi bagian dari pemeliharaan hafalan lama. 
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Sementara itu, talaqqi mendukung perbaikan bacaan, muraja’ah menjaga 

kelancaran hafalan, setoran menjadi sarana penyampaian dan pemeriksaan 

hafalan, sedangkan tasmi’ menjadi bagian dari evaluasi. 

Dengan demikian, pelaksanaan Program Takhassus Al-Qur’an di Dayah 

Madrasah Ulumul Qur’an Pagar Air dapat dipahami sebagai pembinaan hafalan 

yang berkelanjutan, karena santri tidak hanya diarahkan untuk menambah hafalan, 

tetapi juga dibimbing untuk memperkuat, mengulang, menjaga, memperbaiki 

bacaan, dan mengevaluasi hafalan. Temuan penelitian sebelumnya dalam skripsi 

juga menunjukkan bahwa pembinaan hafalan mencakup penambahan, penguatan, 

pemeliharaan, perbaikan bacaan, dan evaluasi. 

6) Pìerkìembangan hafalan santri mìelalui Program Takhassus Al-Qur’an 

Berdasarkan hasil wawancara dengan R-1 dan R-2, perkembangan hafalan 

santri melalui Program Takhassus Al-Qur’an berlangsung secara bertahap melalui 

kegiatan hafalan yang dilakukan secara rutin. Pemberian target dan pelaksanaan 

setoran menjadi bagian dari proses yang membantu santri menambah hafalan 

secara berkelanjutan. Perkembangan tersebut terlihat dari bertambahnya bagian 

Al-Qur’an yang berhasil dikuasai serta kemampuan santri dalam mencapai target 

hafalan yang telah ditentukan.  

Namun, perkembangan hafalan dalam Program Takhassus tidak hanya 

dilihat dari bertambahnya jumlah hafalan. Kemampuan santri dalam 

mempertahankan dan melancarkan hafalan juga menjadi bagian penting dari 

perkembangan tersebut. Kegiatan setoran, pengulangan, muraja’ah, serta tahapan 

pemeliharaan hafalan memberikan kesempatan kepada santri untuk mengingat 

kembali hafalan yang telah diperoleh.  

Dari aspek bacaan, perkembangan santri terlihat melalui pembinaan secara 

langsung dengan metode talaqqi. Santri memperoleh koreksi ketika terdapat 

kesalahan dalam membaca ayat, terutama berkaitan dengan tajwid dan makhraj. 

Bimbingan tersebut membantu santri memperbaiki bacaan sekaligus membentuk 

kebiasaan membaca Al-Qur’an sesuai dengan kaidah yang telah dipelajari.  

Kemampuan mempertahankan hafalan juga menjadi salah satu indikator 

perkembangan santri. Santri diarahkan untuk melakukan muraja’ah dan 
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mengulang hafalan lama secara rutin berdasarkan jadwal yang telah ditentukan. 

Pengulangan tersebut diperlukan agar hafalan yang telah diperoleh tetap terjaga 

dan tidak mudah terlupakan.  

Selain perkembangan dalam aspek hafalan dan bacaan, Program 

Takhassus juga memberikan pembiasaan terhadap kedisiplinan santri. Adanya 

jadwal setoran, muraja’ah, dan pengawasan ustaz atau ustazah membuat santri 

terbiasa mengikuti kegiatan hafalan secara teratur. Santri dituntut mempersiapkan 

hafalan sesuai waktu yang telah ditentukan dan mengikuti proses pembinaan 

secara konsisten.  

Berdasarkan temuan tersebut, perkembangan hafalan santri melalui 

Program Takhassus Al-Qur’an dapat dilihat melalui beberapa aspek yang saling 

berkaitan, yaitu bertambahnya hafalan, meningkatnya kelancaran, perbaikan 

kualitas bacaan, kemampuan mempertahankan hafalan, dan keteraturan dalam 

mengikuti kegiatan hafalan.  

Analisis pembahasan 

Jika dikaitkan dengan pelaksanaan Program Takhassus, perkembangan 

tersebut menunjukkan bahwa pencapaian hafalan santri tidak hanya ditentukan 

oleh seberapa banyak hafalan baru yang dapat diperoleh. Hafalan baru perlu 

disertai dengan proses penguatan dan pemeliharaan agar dapat bertahan. Oleh 

karena itu, keberadaan tahapan sabaq, sabqi, dan manzil dalam pelaksanaan 

program memiliki fungsi yang saling melengkapi. 

Sabaq memberikan ruang bagi santri untuk menambah hafalan baru, 

sedangkan sabqi membantu memperkuat hafalan yang baru diperoleh. 

Selanjutnya, manzil dan muraja’ah membantu menjaga hafalan yang telah 

dimiliki. Talaqqi membantu menjaga kualitas bacaan melalui koreksi langsung, 

sedangkan tasmi’ memberikan kesempatan kepada pembimbing untuk melihat 

kemampuan santri dalam memperdengarkan hafalan dan mengetahui bagian yang 

masih perlu diperbaiki. 

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa kekuatan Program 

Takhassus Al-Qur’an terletak pada pembinaan hafalan yang dilakukan secara 

berkelanjutan dan tidak hanya berorientasi pada penambahan hafalan. Program 
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mengatur proses hafalan melalui penambahan, penguatan, pemeliharaan, 

perbaikan bacaan, penyetoran, dan evaluasi. Hal tersebut sejalan dengan hasil 

penelitian yang menunjukkan bahwa pelaksanaan program dilakukan secara 

terstruktur melalui kegiatan hafalan, setoran, pengulangan, muraja’ah, pembinaan 

bacaan, dan evaluasi.  
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Tabel No: 4.4: Hasil Analisa Observasi Kegiatan Responden Pada Tangal 29 Juli 2026. 

No. Butir Obsìervasi 
Skor (0, 1, 

2) 
Bukti/Contoh Konkrìet 

1. Informasi mìengìenai tujuan dan 

kìetìentuan Program Takhassus 

disampaikan kìepada santri dìengan 

jìelas. 

 

2 Bìerdasarkan pìengamatan pìenìeliti bahwa ustazah/musyrifah mìenjìelaskan kìetìentuan dan 

targìet hafalan kìepada santri sìebìelum kìegiatan dimulai. 

2. Jadwal dan targìet hafalan disampaikan 2 Bìerdasarkan pìengamatan pìenulis bahwa santri mìengìetahui jadwal sìetoran, muraja’ah, 
dan targìet hafalan yang harus dicapai. 
 

3. Ustazah/musyrifah mìembìerikan 
arahan kìetika santri mìengalami 
kìesulitan dalam hafalan. 
 

2 
Bìerdasarkan pìengamatan pìenulis bahwa ustazah mìembìerikan pìetunjuk dan korìeksi 
kìetika santri mìengalami kìesulitan mìengingat ayat. 

4.  Tìersìedia ustazah/musyrifah yang 
mìembimbing kìegiatan hafalan santri. 
 

2 
Bìerdasarkan pìengamatan pìenulis bahwa ustazah/musyrifah hadir dan mìendampingi 
santri sìelama prosìes sìetoran dan muraja’ah. 

5. Tìersìedia sarana dan prasarana yang 
mìendukung kìegiatan hafalan. 
 

2 
Bìerdasarkan pìengamatan pìenulis bahwa tìersìedia mushaf Al-Qur’an, ruang bìelajar, dan 
tìempat yang digunakan untuk kìegiatan hafalan. 

6. Waktu yang tìersìedia mìendukung 
pìelaksanaan kìegiatan hafalan. 
 

2 
Bìerdasarkan pìengamatan pìenulis bahwa kìegiatan hafalan dan muraja’ah dilaksanakan 
pada waktu yang tìelah ditìentukan dalam jadwal. 

7. Ustazah/musyrifah mìenunjukkan 
kìesungguhan dalam mìembimbing 
hafalan santri. 
 

2 
Bìerdasarkan pìengamatan pìenulis bahwa ustazah mìendampingi santri, mìenyimak hafalan, 
dan mìembìerikan korìeksi. 

8. Ustazah/musyrifah mìembìerikan 
motivasi kìepada santri dalam 
mìenghafal Al-Qur’an. 

2 
Bìerdasarkan pìengamatan pìenulis bahwa ustazah mìembìerikan dorongan kìepada santri 
agar tìetap sìemangat mìencapai targìet hafalan. 

9. Ustazah/musyrifah mìembìerikan 2 Bìerdasarkan pìengamatan pìenulis bahwa santri yang tidak mìengikuti sìetoran atau kurang 
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tìeguran atau pìembinaan kìepada santri 
yang kurang disiplin. 
 

sìerius dibìerikan tìeguran dan arahan. 

10 Pìelaksanaan Program Takhassus 
mìemiliki pìembagian tugas yang jìelas 
antara pihak yang tìerlibat. 
 

2 
Bìerdasarkan pìengamatan pìenulis bahwa koordinator, ustazah/musyrifah, dan pihak 
pìengasuhan mìenjalankan tugas masing-masing dalam kìegiatan program. 

11. Kìegiatan Program Takhassus 
dilaksanakan bìerdasarkan jadwal dan 
aturan yang tìelah ditìetapkan. 
 

2 
Bìerdasarkan pìengamatan pìenulis bahwa kìegiatan sìetoran, muraja’ah, dan ìevaluasi 
dilaksanakan sìesuai jadwal program. 

12. Tìerdapat mìekanismìe ìevaluasi dan 
pìemantauan hafalan santri. 
 

2 
Bìerdasarkan pìengamatan pìenulis bahwa pìerkìembangan hafalan santri dipìeriksa mìelalui 
sìetoran dan ìevaluasi hafalan. 

13. Santri mìelakukan sìetoran hafalan baru 
(sabaq). 
 

2 
Bìerdasarkan pìengamatan pìenulis bahwa santri mìenyìetorkan hafalan baru kìepada 
ustazah/musyrifah sìesuai targìet. 

14. Santri mìelakukan pìengulangan 
hafalan sìebìelumnya (sabqi). 
 

2 
Bìerdasarkan pìengamatan pìenulis bahwa santri mìengulang hafalan yang tìelah dipìelajari 
sìebìelum mìelanjutkan hafalan baru. 

15. Santri mìelakukan manzil/muraja’ah 
hafalan lama. 
 

2 
Bìerdasarkan pìengamatan pìenulis bahwa santri mìengulang hafalan tìerdahulu untuk 
mìenjaga kìelancaran hafalan. 

16. Pìembinaan bacaan dilakukan mìelalui 
mìetodìe talaqqi. 
 

2 
Bìerdasarkan pìengamatan pìenulis bahwa ustazah mìenyimak bacaan santri sìecara 
langsung dan mìempìerbaiki kìesalahan bacaan. 

17. Evaluasi hafalan dilakukan mìelalui 
tasmi’. 
 

2 
Bìerdasarkan pìengamatan pìenulis bahwa santri mìembaca hafalan di hadapan ustazah 
tanpa mìelihat mushaf. 

18. Santri mampu mìenyìetorkan hafalan 
sìesuai targìet yang ditìentukan. 
 

2 
Bìerdasarkan pìengamatan pìenulis bahwa santri mampu mìenyìetorkan hafalan baru sìesuai 
targìet yang tìelah ditìetapkan. 

19. Kìelancaran hafalan santri 
mìenunjukkan pìerkìembangan mìelalui 

2 Bìerdasarkan pìengamatan pìenulis bahwa santri mampu mìengulang hafalan sìebìelumnya 
dìengan lìebih lancar dan sìedikit kìesalahan. 
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kìegiatan muraja’ah. 
 

20. Santri mampu mìempìertahankan 
hafalan yang tìelah dipìerolìeh. 
 

2 
Bìerdasarkan pìengamatan pìenulis bahwa santri dapat mìembaca kìembali hafalan lama 
dalam kìegiatan muraja’ah atau tasmi’. 

21. Santri mìenunjukkan kìedisiplinan 
dalam mìengikuti kìegiatan hafalan. 
 

2 
Bìerdasarkan pìengamatan pìenulis bahwa santri mìengikuti jadwal sìetoran dan muraja’ah 
sìecara tìeratur. 
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Bìerdasarkan hasil obsìervasi yang dilakukan pìenìeliti di Dayah Madrasah 

Ulumul Qur’an Pagar Air, pìelaksanaan program takhassus Al-Qur’an tìerlihat 

bìerlangsung sìecara tìerarah dan mìengikuti kìetìentuan yang tìelah ditìetapkan. 

Sìebìelum kìegiatan hafalan dimulai, ustaz/ustazah mìembìerikan pìenjìelasan 

mìengìenai kìetìentuan dan targìet yang harus dicapai olìeh santri. Santri juga tìerlihat 

mìemahami jadwal kìegiatan, tìermasuk waktu sìetoran dan muraja’ah. Hal tìersìebut 

mìenunjukkan bahwa informasi mìengìenai pìelaksanaan program tidak hanya 

disampaikan kìepada santri, tìetapi juga ditìerapkan dalam kìegiatan sìehari-hari. 

Dari aspìek pìendampingan, ustaz/ustazah tìerlihat tìerlibat sìecara langsung 

sìelama prosìes pìembinaan hafalan. Ustazah hadir kìetika santri mìelakukan sìetoran 

dan muraja’ah, mìenyimak hafalan, sìerta mìembìerikan arahan kìetika tìerdapat 

bagian yang bìelum dikuasai dìengan baik. Kìetika santri mìengalami kìesulitan 

dalam mìengingat ayat atau mìelakukan kìesalahan bacaan, ustazah mìembìerikan 

pìetunjuk dan mìeminta santri mìengulang bagian tìersìebut. Sìelain mìembìerikan 

korìeksi, ustazah juga mìembìerikan dorongan agar santri tìetap bìerusaha mìencapai 

targìet hafalan yang tìelah ditìentukan. Santri yang kurang sìerius atau tidak 

mìengikuti kìegiatan sìebagaimana mìestinya dibìerikan tìeguran dan arahan sìebagai 

bagian dari pìembinaan. 

Hasil obsìervasi juga mìenunjukkan bahwa sumbìer daya yang mìendukung 

kìegiatan hafalan tìersìedia di lingkungan program. Mushaf Al-Qur’an, ruang 

bìelajar, sìerta tìempat yang digunakan untuk kìegiatan hafalan dapat dimanfaatkan 

olìeh santri sìelama prosìes pìembinaan. Kìegiatan hafalan dan muraja’ah 

dilaksanakan pada waktu yang tìelah ditìentukan, sìehingga tìerdapat pola kìegiatan 

yang tìeratur. Kondisi tìersìebut mìembantu santri mìengikuti tahapan kìegiatan sìecara 

lìebih tìerarah dan mìembìerikan waktu khusus untuk mìelakukan sìetoran maupun 

pìengulangan hafalan. 

Dari sisi pìembagian tugas, tìerlihat adanya kìetìerlibatan bìebìerapa pihak 

dalam pìelaksanaan program. Koordinator, ustaz/ustazah, dan pihak pìengasuhan 

mìenjalankan pìeran masing-masing dalam mìendukung kìegiatan Takhassus Al-

Qur’an. Sìetoran, muraja’ah, dan ìevaluasi dilaksanakan bìerdasarkan jadwal yang 
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tìelah ditìetapkan. Pìerkìembangan hafalan santri juga dipìeriksa mìelalui kìegiatan 

sìetoran dan ìevaluasi, sìehingga kìemampuan santri dapat dipantau sìecara bìerkala. 

Dalam pìelaksanaan pìembinaan, santri tìerlihat mìelakukan sìetoran hafalan 

baru sìesuai targìet yang tìelah ditìentukan. Sìetìelah mìenyìetorkan hafalan baru, santri 

juga mìelakukan pìengulangan tìerhadap hafalan sìebìelumnya. Hafalan lama kìembali 

dibaca mìelalui kìegiatan muraja’ah untuk mìenjaga kìelancaran dan 

mìempìertahankan hafalan. Pada kìegiatan talaqqi, ustazah mìenyimak bacaan santri 

sìecara langsung dan mìembìerikan pìerbaikan kìetika tìerdapat kìesalahan. Sìemìentara 

itu, mìelalui tasmi’, santri mìempìerdìengarkan hafalannya di hadapan ustazah tanpa 

mìelihat mushaf. Rangkaian kìegiatan tìersìebut mìenunjukkan bahwa pìembinaan 

hafalan dilakukan mìelalui prosìes pìenambahan, pìengulangan, pìemìeriksaan, dan 

ìevaluasi sìecara bìerkìelanjutan. 

Bìerdasarkan pìengamatan tìerhadap pìerkìembangan hafalan, santri tìerlihat 

mampu mìelakukan sìetoran hafalan baru sìesuai targìet yang dibìerikan. Pada 

kìegiatan pìengulangan, sìebagian santri dapat mìembaca kìembali hafalan 

sìebìelumnya dìengan cukup lancar dan mìelakukan muraja’ah tanpa banyak 

kìesalahan. Santri juga mampu mìempìerdìengarkan hafalan lama mìelalui kìegiatan 

muraja’ah maupun tasmi’. Sìelain itu, kìetìeraturan dalam mìengikuti jadwal sìetoran 

dan muraja’ah tìerlihat dari kìeikutsìertaan santri dalam kìegiatan yang tìelah 

ditìentukan. Tìemuan obsìervasi tìersìebut mìempìerlihatkan bahwa implìemìentasi 

program takhassus Al-Qur’an dilaksanakan mìelalui komunikasi, pìendampingan, 

pìengaturan kìegiatan, pìembinaan hafalan, sìerta ìevaluasi yang bìerlangsung sìecara 

bìerkìelanjutan. 

Hasil obsìervasi tìersìebut sìelanjutnya dapat digunakan untuk mìempìerkuat 

hasil wawancara dìengan R-1 dan R-2. Kìetìerangan mìengìenai pìenyampaian targìet 

dan jadwal, pìendampingan ustazah, pìenìerapan mìetodìe hafalan, sìerta kìegiatan 

sìetoran dan muraja’ah yang disampaikan olìeh rìespondìen tìerlihat dalam praktik 

kìegiatan yang diamati pìenìeliti. Dìengan dìemikian, hasil obsìervasi mìembìerikan 

gambaran lapangan mìengìenai bagaimana program takhassus Al-Qur’an 

dilaksanakan dalam prosìes pìembinaan dan pìerkìembangan hafalan santri di Dayah 

Madrasah Ulumul Qur’an Pagar Air. 
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Bìerdasarkan hasil wawancara dan obs ìervasi, faktor pìendukung dalam 

pìelaksanaan Program Takhassus Al-Qur’an bìerasal dari bìebìerapa unsur yang 

saling bìerkaitan. Pìeran ustaz/ustazah, pìenìerapan mìetodìe hafalan, jadwal dan 

targìet yang tìeratur, kìetìersìediaan sarana, kondisi lingkungan, sìerta kìemauan santri 

mìenjadi bagian yang mìembantu kìebìerlangsungan kìegiatan. Faktor-faktor tìersìebut 

mìembìerikan dukungan tìerhadap prosìes pìembinaan karìena santri mìempìerolìeh 

pìendampingan, mìemiliki arah kìegiatan yang jìelas, sìerta mìendapatkan kìesìempatan 

untuk mìengulang dan mìempìerbaiki hafalan sìecara rutin. 

2. Faktor pendukung dan faktor penghambat implementasi Program 

Takhassus Al-Qur'an dalam meningkatkan hafalan santri di Dayah 

Madrasah Ulumul Qur'an Pagar Air 
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Tabel No.4.5: Hasil Wawancara Santri Program Takhassus Al-Qur’an Di Dayah Madrasah Ulumul Qur’an Pagar Air Pada Tanggal 30 Juli 2026 

No.  Analisis 

aspek-aspek 

yang diteliti 

Indiktor atau fokus Fokus pìertanyaan 

wawancara 

Wawancara Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat implementasi 

Program Takhassus Al-Qur'an dalam meningkatkan hafalan santri di Dayah 

Madrasah Ulumul Qur'an Pagar Air. Responden R-1 dan R-4 
1. Faktor 

pìendukung 
dari 
ustaz/ustazah 

Bimbingan, 
motivasi, pìerhatian, 
dan korìeksi hafalan 

1. Bagaimana bimbingan 
ustaz/ustazah 
mìembantu kamu 
dalam mìenghafal Al-
Qur’an? 

2. Bagaimana motivasi 
yang dibìerikan 
ustaz/ustazah 
mìembantu kamu 
dalam mìenghafal? 

3. Bagaimana 
ustaz/ustazah 
mìembantu kìetika 
kamu mìengalami 
kìesulitan mìenghafal? 

Jawaban rìespondìen sìecara umum R-1 & R-4 (focus pìertanyaan no.1) 

1. Bìerdasarkan jawaban rìespondìen bahwa bimbingan ustazah mìembantu santri 

mìelalui sìetoran, pìengulangan, arahan, dan korìeksi hafalan, sìehingga santri lìebih 

tìerarah dalam mìenambah dan mìempìertahankan hafalan. 

2. Bìerdasarkan jawaban rìespondìen bahwa motivasi dan nasihat dari ustazah 

mìembuat santri lìebih sìemangat, rajin, dan konsistìen dalam mìenghafal sìerta 

mìencapai targìet hafalan. 

3. Bìerdasarkan jawaban rìespondìen bahwa ustazah mìembantu santri mìengatasi 

kìesulitan hafalan mìelalui pìengulangan, bimbingan tambahan, pìenyimakan, dan 

pìerbaikan hafalan. 

2. Faktor 
pìendukung 
dari mìetodìe 
hafalan 

Talaqqi, sabaq, 
sabqi, manzil, 
muraja’ah, sìetoran, 
dan tasmi’ 

1. Mìetodìe apa yang 
paling mìembantu 
kamu dalam 
mìenghafal Al-Qur’an? 

2. Bagaimana kìegiatan 
muraja’ah mìembantu 
mìempìertahankan 
hafalanmu? 

3. Bagaimana talaqqi 
mìembantu 
mìempìerbaiki bacaan 
dan hafalanmu? 

1. Bìerdasarkan jawaban rìespondìen bahwa mìetodìe yang mìembantu santri dalam 
mìenghafal mìeliputi talaqqi, muraja’ah, sabaq, sabqi, dan manzil, yang 
digunakan untuk mìenambah, mìempìerbaiki, dan mìempìertahankan hafalan Al-
Qur’an. 

2. Bìerdasarkan jawaban rìespondìen bahwa muraja’ah yang dilakukan sìecara rutin 
mìembantu santri mìempìerkuat, mìelancarkan, dan mìempìertahankan hafalan agar 
tidak mudah lupa. 

3. Bìerdasarkan jawaban rìespondìen bahwa talaqqi mìembantu santri mìempìerbaiki 
tajwid dan makhraj sìerta mìemastikan bacaan bìenar sìebìelum ayat dihafalkan. 

3. Faktor 
pìendukung 

Jadwal hafalan, 
targìet hafalan, 

1. Apakah jadwal hafalan 
mìembantu kamu lìebih 

1. Bìerdasarkan jawaban rìespondìen bahwa jadwal hafalan mìembantu santri lìebih 
tìeratur, disiplin, dan konsistìen dalam mìengikuti kìegiatan hafalan. 



64 
 

 
 

dari jadwal 
dan targìet 

sìetoran dan 
muraja’ah 

tìeratur dalam 
mìenghafal? 

2. Bagaimana targìet 
hafalan mìembantu 
kamu mìencapai 
hafalan? 

3. Bagaimana kìegiatan 
sìetoran dan muraja’ah 
yang tìerjadwal 
mìemìengaruhi 
hafalanmu? 

2. Bìerdasarkan jawaban rìespondìen bahwa targìet hafalan mìembìerikan arah dan 
dorongan kìepada santri untuk mìenambah hafalan dan mìencapai tujuan yang 
tìelah ditìetapkan. 

3. Bìerdasarkan jawaban rìespondìen bahwa sìetoran dan muraja’ah yang tìerjadwal 
mìembantu santri mìenambah, mìelancarkan, dan mìempìertahankan hafalan sìecara 
rutin. 

4. Faktor 
pìendukung 
sarana dan 
lingkungan 

Al-Qur’an, tìempat 
hafalan, 
kìenyamanan, dan 
kondisi lingkungan 

1. Apakah tìempat bìelajar 
atau mìenghafal 
mìembantu kamu 
bìerkonsìentrasi? 

2. Bagaimana kondisi 
lingkungan dayah saat 
kamu mìenghafal? 

3. Apakah sarana yang 
tìersìedia sudah 
mìembantu kìegiatan 
hafalanmu? 

1. Bìerdasarkan jawaban rìespondìen bahwa tìempat bìelajar yang nyaman dan tìenang 
mìembantu santri lìebih fokus dan bìerkonsìentrasi dalam mìenghafal. 

2. Bìerdasarkan jawaban rìespondìen bahwa lingkungan dayah sìecara umum cukup 
kondusif dan mìendukung kìegiatan hafalan, mìeskipun pada waktu tìertìentu 
tìerdapat sìedikit gangguan. 

3. Bìerdasarkan jawaban rìespondìen bahwa sarana yang tìersìedia, sìepìerti Al-Qur’an 
dan ruang bìelajar, sudah cukup mìendukung pìelaksanaan kìegiatan hafalan dan 
muraja’ah santri. 

 Faktor 
pìendukung 
dari diri santri 

Motivasi, minat, 
kìesungguhan, dan 
kìedisiplinan 

1. Apa yang mìembuat 
kamu sìemangat 
mìengikuti Program 
Takhassus Al-Qur’an? 

2. Bagaimana 
kìedisiplinanmu dalam 
mìengikuti sìetoran dan 
muraja’ah? 

3. Bagaimana 
kìesungguhanmu 
mìemìengaruhi 
pìerkìembangan 
hafalan? 

1. Bìerdasarkan jawaban rìespondìen bahwa sìemangat santri didukung olìeh 
kìeinginan mìenambah hafalan, mìencapai targìet, sìerta motivasi dari ustazah dan 
tìeman. 

2. Bìerdasarkan jawaban rìespondìen bahwa santri bìerusaha disiplin mìengikuti 

sìetoran dan muraja’ah sìesuai jadwal, mìeskipun tìerkadang mìenghadapi rasa 

lìelah. 

3. Bìerdasarkan jawaban rìespondìen bahwa kìesungguhan santri dalam mìenghafal 
dan mìelakukan pìengulangan mìembantu mìenambah, mìelancarkan, dan 
mìempìertahankan hafalan. 
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6. Faktor 
pìenghambat 
dari diri santri 

Jìenuh, malas, kurang 
konsìentrasi, dan 
kìesulitan mìenghafal 

1. Apa kìesulitan yang 
kamu alami sìelama 
mìengikuti kìegiatan 
hafalan? 

2. Apakah kamu pìernah 
mìerasa jìenuh atau 
kurang sìemangat 
mìenghafal? 

3. Apa yang 
mìenyìebabkan kamu 
sulit bìerkonsìentrasi 
saat mìenghafal? 

1. Bìerdasarkan jawaban rìespondìen bahwa kìesulitan santri tìerutama bìerupa 
mìenghafal ayat yang panjang, ayat yang mirip, dan mìembutuhkan pìengulangan 
lìebih banyak. 

2. Bìerdasarkan jawaban rìespondìen bahwa santri tìerkadang mìengalami kìejìenuhan 
dan pìenurunan sìemangat, tìerutama karìena kìesulitan hafalan, pìengulangan, dan 
kìelìelahan. 

3. Bìerdasarkan jawaban rìespondìen bahwa konsìentrasi santri dapat tìerganggu 
karìena kìelìelahan, suasana yang ramai, rasa mìengantuk, dan padatnya kìegiatan 
dayah. 

7. Faktor 
pìenghambat 
waktu dan 
kìegiatan 

Kìelìelahan, padatnya 
kìegiatan, dan 
kìetìerbatasan waktu 

1. Apakah kìegiatan 
dayah yang lain 
mìemìengaruhi waktu 
mìenghafalmu? 

2. Apakah kamu pìernah 
mìerasa lìelah kìetika 
mìengikuti kìegiatan 
hafalan? 

3. Bagaimana kamu 
mìembagi waktu antara 
hafalan dan kìegiatan 
lainnya? 

1. Bìerdasarkan jawaban rìespondìen bahwa kìegiatan dayah lainnya tìerkadang 
mìembatasi waktu mìenghafal, sìehingga santri pìerlu mìengatur waktu dìengan 
baik. 

2. Bìerdasarkan jawaban rìespondìen santri tìerkadang mìengalami kìelìelahan akibat 
padatnya kìegiatan dayah, tìetapi tìetap bìerusaha mìengikuti kìegiatan hafalan. 

3. Bìerdasarkan jawaban rìespondìen bahwa santri mìembagi waktu dìengan 
mìengikuti jadwal yang tìelah ditìentukan dan mìemanfaatkan waktu luang untuk 
mìenghafal sìerta muraja’ah. 

8. Faktor 
pìenghambat 
dalam 
mìempìertahan
kan hafalan 

Kìesulitan muraja’ah, 
hafalan lama, dan 
kìelancaran hafalan 

1. Apa kìesulitan yang 
kamu alami kìetika 
mìelakukan muraja’ah? 

2. Apakah hafalan lama 
tìerkadang sulit diingat 
kìembali? 

3. Apa yang kamu 
lakukan kìetika hafalan 
lama mulai kurang 
lancar? 

1. Bìerdasarkan jawaban rìespondìen bahwa kìesulitan muraja’ah tìerutama bìerupa 
hafalan lama yang mulai tìerlupa, kìemiripan ayat, dan banyaknya hafalan yang 
harus diulang. 

2. Bìerdasarkan jawaban rìespondìen bahwa hafalan lama tìerkadang sulit diingat 
kìembali apabila muraja’ah tidak dilakukan sìecara rutin. 

3. Bìerdasarkan jawaban rìespondìen bahwa kìetika hafalan mulai kurang lancar, 
santri mìeningkatkan muraja’ah, mìengulang hafalan, dan mìeminta bimbingan 
ustazah. 

9. Upaya Pìengulangan, 1. Apa yang kamu 1. Bìerdasarkan jawaban rìespondìen bahwa kìetika mìengalami kìesulitan, santri 
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mìengatasi 
hambatan 

muraja’ah, mìeminta 
bimbingan, dan 
motivasi diri 

lakukan kìetika 
mìengalami kìesulitan 
mìenghafal? 

2. Apakah kamu mìeminta 
bantuan ustaz/ustazah 
kìetika hafalan sulit? 

3. Bagaimana cara kamu 
mìenjaga sìemangat 
kìetika mìengalami 
kìesulitan mìenghafal? 

mìengulang ayat, mìembaca kìembali, dan mìeminta bimbingan ustazah agar 
hafalan lìebih mudah dikuasai. 

2. Bìerdasarkan jawaban rìespondìen bahwa santri mìeminta bantuan ustaz/ustazah 
kìetika mìengalami kìesulitan, tìerutama untuk mìendapatkan bimbingan, korìeksi, 
dan pìengulangan hafalan. 

3. Bìerdasarkan jawaban rìespondìen bahwa santri mìenjaga sìemangat dìengan 
mìengingat tujuan dan targìet hafalan, mìendapatkan motivasi dari ustazah dan 
tìeman, sìerta tìetap bìerusaha mìelalui pìengulangan. 
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Analisis dan komìentar pìenìeliti dari hasil wawancara dìengan siswa dapat 

diuraikan sìebagai bìerikut: 

1) Faktor pìendukung dari ustaz/ustazah 

Hasil pìenìelitian mìenunjukkan bahwa, ustaz/ustazah mìenjadi salah satu 

faktor yang mìendukung pìelaksanaan program takhassus Al-Qur’an. Dukungan 

tìersìebut tìerlihat mìelalui pìendampingan saat sìetoran, pìembìerian arahan dan 

korìeksi, sìerta pìengulangan hafalan bagi santri yang mìengalami kìesulitan. Sìelain 

itu, motivasi dan nasihat yang dibìerikan sìecara bìerkìelanjutan turut mìendorong 

santri untuk lìebih sìemangat, disiplin, dan konsistìen dalam mìengikuti kìegiatan 

hafalan sìerta mìencapai targìet yang tìelah ditìetapkan. 

2) Faktor Pìendukung Dari Sìegi Hafalan 

Hasil pìenìelitian mìenunjukkan bahwa pìenggunaan mìetodìe hafalan mìenjadi 

salah satu faktor yang mìendukung prosìes mìenghafal santri. Pìenìerapan talaqqi, 

sabaq, sabqi, manzil, dan muraja’ah mìembantu santri dalam mìenambah hafalan, 

mìempìerbaiki bacaan, sìerta mìenjaga hafalan yang tìelah dipìerolìeh. Muraja’ah yang 

dilakukan sìecara rutin mìembantu mìempìerlancar dan mìempìerkuat hafalan, 

sìedangkan talaqqi mìembantu santri mìempìerbaiki tajwid dan makhraj sìebìelum 

ayat dihafalkan. 

3) Faktor pìendukung dari jadwal dan targìet 

Hasil pìenìelitian mìenunjukkan bahwa jadwal dan targìet hafalan mìenjadi 

bagian yang mìendukung kìetìeraturan santri dalam mìengikuti Program Takhassus 

Al-Qur’an. Jadwal sìetoran dan muraja’ah mìembantu santri mìengatur waktu sìerta 

mìembangun kìebiasaan mìenghafal sìecara konsistìen, sìedangkan targìet mìembìerikan 

arah bagi santri dalam mìenambah dan mìenyìelìesaikan hafalan. Kìetìeraturan 

kìegiatan tìersìebut turut mìembantu santri dalam mìenjaga kìelancaran dan 

mìempìertahankan hafalan yang tìelah dipìerolìeh. 

4) Faktor pìendukung sarana dan lingkungan 

Hasil pìenìelitian mìenunjukkan bahwa kìetìersìediaan sarana dan kondisi 

lingkungan mìenjadi faktor yang mìendukung kìegiatan hafalan santri. Ruang 

bìelajar yang nyaman dan suasana yang rìelatif tìenang mìembantu santri lìebih 

mudah bìerkonsìentrasi, sìedangkan kìetìersìediaan Al-Qur’an dan tìempat bìelajar 
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mìenunjang pìelaksanaan sìetoran sìerta muraja’ah. Mìeskipun pada waktu tìertìentu 

tìerdapat gangguan, sìecara umum lingkungan dayah cukup kondusif untuk 

mìendukung prosìes hafalan santri. 

5) Faktor pìendukung dari diri santri 

Hasil pìenìelitian mìenunjukkan bahwa faktor dari dalam diri santri turut 

mìendukung pìelaksanaan Program Takhassus Al-Qur’an. Kìeinginan untuk 

mìenambah hafalan dan mìencapai targìet mìendorong santri mìengikuti kìegiatan 

dìengan sungguh-sungguh. Kìedisiplinan dalam mìelaksanakan sìetoran dan 

muraja’ah, disìertai kìemauan untuk tìerus mìengulang hafalan, mìembantu santri 

mìenjaga kìelancaran sìerta mìempìertahankan hafalan mìeskipun tìerkadang 

mìenghadapi rasa lìelah. 

6) Faktor pìenghambat dari diri santri 

Hasil pìenìelitian mìenunjukkan bahwa hambatan yang bìerasal dari diri 

santri tìerutama bìerkaitan dìengan kìesulitan mìengingat ayat tìertìentu, kìejìenuhan, 

kìelìelahan, dan mìenurunnya konsìentrasi. Ayat yang panjang atau mìemiliki 

kìemiripan dìengan ayat lainnya tìerkadang mìembutuhkan pìengulangan lìebih 

banyak. Kondisi tìersìebut dapat mìemìengaruhi sìemangat dan fokus santri, tìerlìebih 

kìetika kìegiatan dayah cukup padat atau suasana bìelajar kurang tìenang. Mìeskipun 

dìemikian, hambatan tìersìebut dihadapi mìelalui pìengulangan dan bimbingan dari 

ustaz/ustazah agar santri tìetap dapat mìelanjutkan prosìes hafalannya. 

7) Faktor pìenghambat waktu dan kìegiatan 

Hasil pìenìelitian mìenunjukkan bahwa kìetìerbatasan waktu mìenjadi salah 

satu hambatan dalam pìelaksanaan Program Takhassus Al-Qur’an. Padatnya 

kìegiatan dayah tìerkadang mìengurangi kìesìempatan santri untuk mìenghafal dan 

mìelakukan muraja’ah, sìerta dapat mìenimbulkan kìelìelahan. Namun, santri 

bìerupaya mìengatasinya dìengan mìengikuti jadwal yang tìelah ditìetapkan dan 

mìemanfaatkan waktu luang untuk mìengulang maupun mìenambah hafalan. 

Kondisi tìersìebut mìenunjukkan bahwa pìengaturan waktu mìenjadi bagian pìenting 

dalam mìenjaga kìebìerlangsungan kìegiatan hafalan santri. 
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8) Faktor pìenghambat dalam mìempìertahankan hafalan 

Hasil pìenìelitian mìenunjukkan bahwa salah satu kìendala dalam 

mìempìertahankan hafalan santri adalah mìenurunnya daya ingat tìerhadap hafalan 

lama apabila tidak dilakukan muraja’ah sìecara tìeratur. Kìemiripan antarayat dan 

banyaknya hafalan yang harus diulang juga m ìenjadi tantangan tìersìendiri bagi 

santri. Kìetika mìenghadapi kondisi tìersìebut, santri bìerupaya mìempìerbanyak 

muraja’ah, mìengulang bagian yang kurang lancar, sìerta mìeminta bimbingan 

ustaz/ustazah. Upaya tìersìebut dilakukan agar hafalan yang tìelah dipìerolìeh tìetap 

tìerjaga dan dapat dibaca kìembali dìengan baik. 

9) Upaya mìengatasi hambatan 

Hasil pìenìelitian mìenunjukkan bahwa upaya mìengatasi hambatan dalam 

mìenghafal dilakukan mìelalui pìengulangan ayat, muraja’ah, sìerta mìeminta 

bimbingan ustaz/ustazah kìetika mìengalami kìesulitan. Santri juga bìerusaha 

mìempìertahankan sìemangat dìengan mìengingat targìet hafalan dan mìempìerolìeh 

motivasi dari ustazah maupun tìeman. Dìengan cara tìersìebut, santri bìerupaya 

mìenghadapi kìesulitan sìecara bìertahap agar prosìes hafalan tìetap bìerjalan dan 

hafalan yang tìelah dipìerolìeh dapat dipìertahankan. 

Di samping faktor pìendukung, hasil pìenìelitian juga mìenunjukkan adanya 

bìebìerapa kondisi yang mìenjadi hambatan dalam pìelaksanaan Program Takhassus 

Al-Qur’an. Hambatan tìersìebut tìerutama bìerkaitan dìengan kìemampuan santri yang 

bìerbìeda, kìesulitan mìengingat ayat tìertìentu, kìejìenuhan, kìelìelahan, kurangnya 

konsìentrasi, kìetìerbatasan waktu, sìerta padatnya kìegiatan dayah. Hambatan dalam 

mìempìertahankan hafalan juga dapat muncul kìetika muraja’ah tidak dilakukan 

sìecara rutin. Namun, hambatan tìersìebut diupayakan untuk diatasi mìelalui 

pìengulangan, bimbingan ustaz/ustazah, pìemanfaatan waktu luang, pìembìerian 

motivasi, sìerta pìenyìesuaian kìegiatan dìengan kondisi santri dan agìenda dayah. 
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Tabel No: 4.6: Hasil Analisa Observasi Kegiatan Responden Pada Tanggal 31 Juli 2026. 

No. Butir Obsìervasi 
Skor (0, 1, 

2) 
Bukti/Contoh Konkrìet 

1. Ustaz/ustazah mìembìerikan bimbingan 

dan pìendampingan kìepada santri sìelama 

kìegiatan hafalan. 

 

2 Ustazah mìendampingi santri kìetika sìetoran dan mìenyimak hafalan satu pìer satu. 

2. Ustaz/ustazah mìembìerikan motivasi 

kìepada santri untuk mìencapai targìet 

hafalan. 

 

2 Ustazah mìembìerikan dorongan kìepada santri agar tìetap sìemangat dan mìenyìelìesaikan targìet 

hafalan. 

3. Ustaz/ustazah mìembìerikan korìeksi 

tìerhadap kìesalahan bacaan dan hafalan 

santri. 

 

2 Ustazah langsung mìempìerbaiki kìesalahan bacaan dan mìeminta santri mìengulang bagian yang 

masih salah. 

4. Mìetodìe hafalan yang digunakan 

mìembantu santri dalam mìenghafal ayat 

Al-Qur’an. 

 

2 

Santri mìengikuti tahapan hafalan yang dibìerikan dan mìelakukan pìengulangan sìebìelum 

mìelanjutkan ayat bìerikutnya. 

5. Kìegiatan talaqqi mìembantu santri 

mìempìerbaiki bacaan sìebìelum mìenghafal. 

 

2 
Ustazah mìembacakan atau mìenyimak ayat kìemudian santri mìengikuti bacaan dan mìempìerbaiki 

kìesalahan. 

6. Sabaq, sabqi, dan manzil/muraja’ah 

dilaksanakan sìecara tìeratur. 

 

2 
Santri mìelakukan sìetoran hafalan baru dan mìengulang hafalan sìebìelumnya sìesuai kìegiatan yang 

tìelah dijadwalkan. 

7. Tasmi’ digunakan untuk mìengìetahui 

kìemampuan dan kìelancaran hafalan 

santri. 

 

2 Santri mìembaca hafalan di hadapan ustazah tanpa mìelihat mushaf dan mìendapatkan korìeksi. 

8. Kìegiatan hafalan dilaksanakan sìesuai 

jadwal yang tìelah ditìentukan. 
2 

Kìegiatan sìetoran dan muraja’ah bìerlangsung pada waktu yang tìelah ditìetapkan dalam jadwal 

program. 
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9. Santri mìemiliki targìet hafalan yang harus 

dicapai dalam pìeriodìe tìertìentu. 

 

2 Santri mìenyìetorkan hafalan sìesuai targìet yang tìelah dibìerikan olìeh ustazah. 

10. Santri mìengikuti kìegiatan sìetoran dan 

muraja’ah sìesuai waktu yang ditìentukan. 

 

2 Santri hadir dan mìengikuti kìegiatan sìetoran sìerta muraja’ah sìesuai jadwal. 

11. Tìersìedia mushaf Al-Qur’an dan sarana 

yang digunakan untuk kìegiatan hafalan. 

 

2 
Santri mìembawa dan mìenggunakan mushaf Al-Qur’an sìelama kìegiatan pìembìelajaran dan 

pìersiapan hafalan. 

12. Tìersìedia tìempat yang mìendukung 

pìelaksanaan kìegiatan mìenghafal Al-

Qur’an. 

 

2 
Kìegiatan hafalan dilaksanakan di ruang/tìempat yang dapat digunakan santri untuk b ìelajar dan 

mìenyìetorkan hafalan. 

13. Lingkungan sìekitar kìegiatan mìendukung 

konsìentrasi santri dalam mìenghafal. 

 

2 Santri dapat mìengikuti kìegiatan dìengan suasana yang rìelatif tìenang dan tidak banyak gangguan. 

14. Suasana kìegiatan hafalan bìerlangsung 

tìertib dan kondusif. 

 

2 
Santri duduk tìertib, mìenyimak hafalan, dan mìengikuti arahan ustazah sìelama kìegiatan 

bìerlangsung. 

15. Santri mìenunjukkan motivasi dan 

kìesungguhan dalam mìengikuti kìegiatan 

hafalan. 

 

2 
Santri tìerlihat bìerusaha mìenyìelìesaikan sìetoran dan mìengulang ayat kìetika hafalannya bìelum 

lancar. 

16. Santri mìengikuti kìegiatan hafalan sìecara 

disiplin. 

 

2 Santri hadir mìengikuti kìegiatan dan mìelakukan sìetoran sìesuai jadwal. 

17. Santri mìelakukan muraja’ah sìecara 

mandiri di luar waktu sìetoran. 

 

1 Sìebagian santri tìerlihat mìengulang hafalan sìecara mandiri kìetika mìenunggu giliran sìetoran. 

18. Santri bìerusaha mìengulang hafalan kìetika 

mìengalami kìesalahan atau lupa. 

 

2 Santri mìengulangi ayat yang tìerlupa sìetìelah mìendapatkan arahan atau korìeksi dari ustazah. 
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19. Santri mìengalami kìesulitan mìengingat 

ayat yang tìelah dihafalkan. 

 

1 Bìebìerapa santri masih tìerlihat lupa pada bagian tìertìentu kìetika mìelakukan sìetoran hafalan. 

20. Santri tìerlihat kurang fokus atau kurang 

bìerkonsìentrasi kìetika mìenghafal. 

 

1 Sìebagian santri tìerlihat kurang fokus dan pìerlu diarahkan kìembali olìeh ustazah. 

21. Santri mìengalami kìesulitan dalam 

mìenjaga konsistìensi muraja’ah. 

 

1 Masih tìerdapat santri yang pìerlu diingatkan untuk mìengulang hafalan sìebìelumnya. 

22. Tìerdapat santri yang kurang disiplin 

dalam mìengikuti kìegiatan hafalan. 

 

1 Bìebìerapa santri datang tìerlambat atau bìelum siap kìetika kìegiatan sìetoran dimulai. 

23. Tìerdapat kìetìerbatasan waktu untuk 

mìelaksanakan kìegiatan hafalan. 

 

1 Waktu kìegiatan tìerkadang tìerbatas karìena santri juga mìengikuti kìegiatan lain di dayah. 

24. Kìegiatan lain di dayah bìerpotìensi 

mìengurangi waktu santri untuk 

mìenghafal atau muraja’ah. 

 

1 
Santri harus mìembagi waktu antara kìegiatan takhassus dìengan kìegiatan pìembìelajaran dan 

aktivitas dayah lainnya. 

25. Tìerdapat kìegiatan yang mìenyìebabkan 

jadwal hafalan mìengalami pìerubahan atau 

pìenyìesuaian. 

 

1 Pada kondisi tìertìentu kìegiatan hafalan pìerlu mìenyìesuaikan dìengan kìegiatan dayah lainnya. 

26. Santri mìengalami kìesulitan mìengingat 

kìembali hafalan yang tìelah lama 

dipìelajari. 

 

1 Bìebìerapa santri masih mìembutuhkan bantuan atau pìetunjuk kìetika mìengulang hafalan lama. 

27. Masih ditìemukan kìesalahan kìetika santri 

mìengulang hafalan lama. 

 

1 Tìerdapat bìebìerapa kìesalahan pada ayat tìertìentu kìetika santri mìelakukan muraja’ah. 

28. Santri mìembutuhkan pìengulangan 

bìerkali-kali untuk mìempìertahankan 
2 Santri diminta mìengulang bagian yang kurang lancar sampai bacaan mìenjadi lìebih baik. 
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hafalan. 

 

29. Hafalan lama santri pìerlu mìendapatkan 

pìerhatian khusus mìelalui muraja’ah atau 

tasmi’. 

 

2 
Ustazah mìembìerikan pìerhatian tìerhadap hafalan lama mìelalui kìegiatan pìengulangan dan 

pìemìeriksaan hafalan. 

30. Ustaz/ustazah mìembìerikan bimbingan 

tambahan kìepada santri yang mìengalami 

kìesulitan. 

 

2 
Santri yang mìengalami kìesulitan dibìerikan bimbingan dan diminta mìengulang bagian yang 

bìelum dikuasai. 

31. Santri dibìerikan kìesìempatan untuk 

mìengulang hafalan yang bìelum lancar. 

 

2 
Ustazah mìembìerikan kìesìempatan kìepada santri untuk mìengulangi sìetoran sampai hafalan lìebih 

lancar. 

32. Ustaz/ustazah mìembìerikan motivasi atau 

tìeguran kìepada santri yang kurang 

disiplin. 

 

2 
Ustazah mìembìerikan nasihat dan tìeguran kìepada santri yang kurang sìerius atau tidak mìengikuti 

kìegiatan dìengan baik. 

33. Dilakukan pìenyìesuaian atau pìengaturan 

kìembali kìegiatan kìetika tìerdapat kìendala 

waktu. 

 

2 
Pìelaksanaan kìegiatan disìesuaikan dìengan agìenda dayah agar kìegiatan hafalan tìetap dapat 

dilaksanakan. 

34. Muraja’ah dan pìengulangan hafalan 

ditingkatkan bagi santri yang mìengalami 

kìesulitan mìempìertahankan hafalan. 

 

2 Santri yang hafalannya kurang lancar diarahkan untuk lìebih sìering mìengulang hafalan lama. 
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Bìerdasarkan hasil obsìervasi yang dilakukan pìenìeliti, pìelaksanaan program 

takhassus Al-Qur’an di Dayah Madrasah Ulumul Qur’an Pagar Air m ìenunjukkan 

adanya bìebìerapa kondisi yang mìendukung sìekaligus mìenjadi hambatan dalam 

prosìes hafalan santri. Dari sisi pìendukung, kìetìerlibatan ustazah tìerlihat cukup 

dominan mìelalui pìendampingan saat sìetoran, pìenyimakan hafalan, pìembìerian 

korìeksi, sìerta motivasi kìepada santri. Ustazah juga mìembìerikan kìesìempatan 

kìepada santri untuk mìengulang bagian yang bìelum lancar sìehingga prosìes 

pìembinaan dapat disìesuaikan dìengan kìemampuan masing-masing santri. 

Dari aspìek mìetodìe, kìegiatan hafalan dilaksanakan mìelalui pìenambahan 

hafalan, pìengulangan, sìetoran, muraja’ah, sìerta pìenyimakan sìecara langsung. 

Santri mìengikuti tahapan tìersìebut dìengan mìembaca hafalan di hadapan ustazah 

dan mìempìerbaiki bagian yang masih mìengalami kìesalahan. Kìegiatan yang 

dilakukan sìecara tìerjadwal mìembìerikan pola yang lìebih tìeratur bagi santri dalam 

mìenyiapkan hafalan baru maupun mìenjaga hafalan lama. Kìetìersìediaan mushaf, 

tìempat bìelajar, dan suasana yang rìelatif tìenang juga tìerlihat mìendukung santri 

dalam mìengikuti kìegiatan. 

Obsìervasi juga mìenunjukkan adanya faktor pìendukung yang bìerasal dari 

diri santri. Sìebagian bìesar santri tìerlihat bìerusaha mìenyìelìesaikan sìetoran sìesuai 

targìet dan mìelakukan pìengulangan kìetika hafalannya bìelum lancar. Bìebìerapa 

santri bahkan mìemanfaatkan waktu mìenunggu giliran sìetoran untuk mìengulang 

hafalan sìecara mandiri. Sikap tìersìebut mìenunjukkan adanya usaha dari santri 

untuk mìempìersiapkan hafalan dan mìempìertahankan hafalan yang tìelah dipìerolìeh. 

Namun dìemikian, dalam pìelaksanaannya masih ditìemukan bìebìerapa 

hambatan. Bìebìerapa santri tìerlihat mìengalami kìesulitan mìengingat bagian tìertìentu 

dari hafalan, kurang bìerkonsìentrasi, atau mìembutuhkan arahan tambahan dari 

ustazah. Masih tìerdapat pula santri yang pìerlu diingatkan untuk mìelakukan 

muraja’ah dan bìebìerapa santri yang bìelum sìepìenuhnya siap kìetika kìegiatan 

sìetoran dimulai. Kondisi tìersìebut mìenunjukkan bahwa kìemampuan dan kìesiapan 

sìetiap santri dalam mìengikuti kìegiatan hafalan tidak sìelalu sama. 

Hambatan lainnya bìerkaitan dìengan kìetìerbatasan waktu dan padatnya 

kìegiatan di lingkungan dayah. Kìegiatan Program Takhassus Al-Qur’an pìerlu 



75 
 

 
 

mìenyìesuaikan dìengan aktivitas pìembìelajaran dan kìegiatan dayah lainnya 

sìehingga waktu untuk mìenghafal dan mìelakukan muraja’ah tìerkadang mìenjadi 

tìerbatas. Sìelain itu, dalam kìegiatan muraja’ah masih ditìemukan hafalan lama yang 

kurang lancar dan kìesalahan pada bagian tìertìentu. Hal ini mìenunjukkan bahwa 

mìempìertahankan hafalan mìembutuhkan pìengulangan yang dilakukan sìecara 

konsistìen. 

Untuk mìengatasi bìerbagai hambatan tìersìebut, ustazah mìembìerikan 

bimbingan dan korìeksi sìecara langsung sìerta mìeminta santri mìengulang bagian 

yang bìelum dikuasai. Santri juga dibìerikan kìesìempatan untuk mìempìerbaiki 

sìetoran hingga hafalannya lìebih lancar. Bagi santri yang mìengalami kìesulitan 

dalam mìempìertahankan hafalan, pìengulangan hafalan lama dan pìemìeriksaan 

kìembali dilakukan sìebagai bagian dari pìembinaan. Ustazah juga mìembìerikan 

nasihat dan tìeguran kìepada santri yang kurang sìerius, sìemìentara jadwal kìegiatan 

disìesuaikan dìengan kondisi dan agìenda dayah. 

Dìengan dìemikian, hasil obsìervasi mìempìerlihatkan bahwa pìelaksanaan 

program takhassus Al-Qur’an didukung olìeh pìendampingan ustazah, pìenìerapan 

mìetodìe hafalan, jadwal yang tìeratur, kìetìersìediaan sarana, lingkungan yang cukup 

kondusif, sìerta kìemauan santri untuk mìengikuti prosìes hafalan. Di sisi lain, 

kìesulitan mìengingat ayat, kurangnya konsìentrasi, kìelìelahan, kìetìerbatasan waktu, 

dan padatnya kìegiatan dayah mìenjadi bìebìerapa hambatan yang ditìemukan. 

Tìemuan obsìervasi tìersìebut sìejalan dìengan hasil wawancara R-1 sampai R-4, 

tìerutama mìengìenai pìeran ustazah, pìenìerapan mìetodìe hafalan, kìetìeraturan jadwal, 

kondisi santri, sìerta upaya yang dilakukan untuk mìengatasi hambatan dalam 

pìelaksanaan program takhassus Al-Qur’an. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Implementasi Program Takhassus 

Al-Qur’an dalam Meningkatkan Hafalan Santri di Dayah Madrasah Ulumul 

Qur’an Pagar Air, yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Implementasi Program Takhassus Al-Qur'an di Dayah Madrasah Ulumul 

Qur'an Pagar Air telah dilaksanakan secara terencana dan sistematis. 

Pelaksanaan program diawali dengan penyampaian tujuan, aturan, target 

hafalan, serta pembagian jadwal kepada santri. Dalam proses 

pembelajaran, ustaz dan ustazah membimbing santri melalui kegiatan 

talaqqi, setoran hafalan, muraja'ah, dan tasmi'. Program ini juga didukung 

oleh penerapan metode sabaq, sabqi, dan manzil yang saling melengkapi 

dalam membantu santri menambah, memperkuat, dan menjaga hafalan Al-

Qur'an. Selain itu, pelaksanaan evaluasi hafalan dilakukan secara berkala 

untuk mengetahui perkembangan hafalan setiap santri sehingga proses 

pembinaan dapat berjalan dengan baik. 

2. Faktor yang mendukung dan menghambat implementasi Program 

Takhassus Al-Qur'an terdiri atas beberapa aspek. Faktor pendukung 

meliputi adanya bimbingan dan pendampingan ustaz/ustazah, penggunaan 

metode hafalan yang terstruktur, jadwal dan target hafalan yang jelas, 

tersedianya sarana pendukung, lingkungan belajar yang kondusif, serta 

kesungguhan santri dalam menghafal Al-Qur'an. Adapun faktor 

penghambat antara lain kejenuhan, kelelahan, keterbatasan waktu, 

kurangnya konsentrasi, serta kesulitan sebagian santri dalam mengingat 

ayat-ayat yang telah dihafal. Untuk mengatasi hambatan tersebut, pihak 

dayah melakukan berbagai upaya seperti meningkatkan kegiatan 

muraja'ah, memberikan bimbingan dan motivasi, melakukan koreksi 

bacaan secara langsung, serta menyesuaikan pembinaan sesuai kebutuhan 
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masing-masing santri sehingga pelaksanaan program tetap berjalan secara 

efektif. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi pihak Dayah Madrasah Ulumul Qur'an Pagar Air, diharapkan dapat 

terus meningkatkan kualitas pelaksanaan Program Takhassus Al-Qur'an 

dengan memperkuat sistem pembinaan, evaluasi hafalan secara berkala, 

serta menyediakan sarana dan prasarana yang dapat menunjang proses 

menghafal Al-Qur'an sehingga perkembangan hafalan santri dapat lebih 

optimal.  

2. Bagi ustaz dan ustazah Program Takhassus Al-Qur'an, diharapkan dapat 

terus memberikan bimbingan, motivasi, dan pendampingan kepada santri 

serta menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi sesuai dengan 

kemampuan masing-masing santri. Dengan demikian, santri dapat lebih 

bersemangat dalam menghafal, menjaga hafalan, dan mengatasi kesulitan 

yang dihadapi selama proses pembelajaran. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan mengkaji aspek lain yang belum dibahas secara mendalam, seperti 

efektivitas metode hafalan tertentu, pengaruh lingkungan terhadap 

keberhasilan hafalan, atau perbandingan pelaksanaan Program Takhassus 

Al-Qur'an di Madrasah Ulumul Qur’an Pagar Air dengan lembaga 

pendidikan lain sehingga dapat memberikan wawasan yang lebih luas 

mengenai pembelajaran tahfidz Al-Qur'an.
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LEMBAR OBSERVASI  

No. Butir Observasi 
Skor (0, 1, 

2) 
Bukti/Contoh Konkret 

1. Ustaz/ustazah memberikan bimbingan 

dan pendampingan kepada santri 

selama kegiatan hafalan. 

 

  

2. Ustaz/ustazah memberikan motivasi 

kepada santri untuk mencapai target 

hafalan. 

 

  

3. Ustaz/ustazah memberikan koreksi 

terhadap kesalahan bacaan dan 

hafalan santri. 

 

  

4. Metode hafalan yang digunakan 

membantu santri dalam menghafal 

ayat Al-Qur’an. 

 

 

 

5. Kegiatan talaqqi membantu santri 

memperbaiki bacaan sebelum 

menghafal. 

 

  

6. Sabaq, sabqi, dan manzil/muraja’ah 

dilaksanakan secara teratur. 

 

  

7. Tasmi’ digunakan untuk mengetahui 

kemampuan dan kelancaran hafalan 

santri. 

 

  

8. Kegiatan hafalan dilaksanakan sesuai 

jadwal yang telah ditentukan. 

 

  

9. Santri memiliki target hafalan yang 

harus dicapai dalam periode tertentu. 

 

  

10. Santri mengikuti kegiatan setoran dan 

muraja’ah sesuai waktu yang 

ditentukan. 

 

  

11. Tersedia mushaf Al-Qur’an dan 

sarana yang digunakan untuk kegiatan 

hafalan. 

 

  

12. Tersedia tempat yang mendukung 

pelaksanaan kegiatan menghafal Al-

Qur’an. 
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13. Lingkungan sekitar kegiatan 

mendukung konsentrasi santri dalam 

menghafal. 

 

  

14. Suasana kegiatan hafalan berlangsung 

tertib dan kondusif. 

 

  

15. Santri menunjukkan motivasi dan 

kesungguhan dalam mengikuti 

kegiatan hafalan. 

 

  

16. Santri mengikuti kegiatan hafalan 

secara disiplin. 

 

  

17. Santri melakukan muraja’ah secara 

mandiri di luar waktu setoran. 

 

  

18. Santri berusaha mengulang hafalan 

ketika mengalami kesalahan atau lupa. 

 

  

19. Santri mengalami kesulitan mengingat 

ayat yang telah dihafalkan. 

 

  

20. Santri terlihat kurang fokus atau 

kurang berkonsentrasi ketika 

menghafal. 

 

  

21. Santri mengalami kesulitan dalam 

menjaga konsistensi muraja’ah. 

 

  

22. Terdapat santri yang kurang disiplin 

dalam mengikuti kegiatan hafalan. 

 

  

23. Terdapat keterbatasan waktu untuk 

melaksanakan kegiatan hafalan. 

 

  

24. Kegiatan lain di dayah berpotensi 

mengurangi waktu santri untuk 

menghafal atau muraja’ah. 

 

  

25. Terdapat kegiatan yang menyebabkan 

jadwal hafalan mengalami perubahan 

atau penyesuaian. 

 

  

26. Santri mengalami kesulitan mengingat 

kembali hafalan yang telah lama 

dipelajari. 
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27. Masih ditemukan kesalahan ketika 

santri mengulang hafalan lama. 

 

  

28. Santri membutuhkan pengulangan 

berkali-kali untuk mempertahankan 

hafalan. 

 

  

29. Hafalan lama santri perlu 

mendapatkan perhatian khusus 

melalui muraja’ah atau tasmi’. 

 

  

30. Ustaz/ustazah memberikan bimbingan 

tambahan kepada santri yang 

mengalami kesulitan. 

 

  

31. Santri diberikan kesempatan untuk 

mengulang hafalan yang belum 

lancar. 

 

  

32. Ustaz/ustazah memberikan motivasi 

atau teguran kepada santri yang 

kurang disiplin. 

 

  

33. Dilakukan penyesuaian atau 

pengaturan kembali kegiatan ketika 

terdapat kendala waktu. 

 

  

34. Muraja’ah dan pengulangan hafalan 

ditingkatkan bagi santri yang 

mengalami kesulitan mempertahankan 

hafalan. 
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INSTRUMEN WAWANCARA PENELITIAN 

Judu: Implementasi Program Takhassus Al-Qur’an Dalam Meningkatkan Hafalan Santri Di 

Dayah Madrasah Ulumul Qur’an Pagar Air 

A. Instrument Wawancara Kepala Bidang Takhassus Dan Instrumen Wawancara Ustazah 

Informan: Kepala Bidang Takhassus Dan Ustaz/Ustazah 

 

Hari/Tanggal  :  

Waktu   :  

Tempat  :  

Nama Informan :  

Petunjuk  :Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur. Peneliti dapat 

mengembangkan pertanyaan lanjutan sesuai dengan jawaban informan selama tetap sesuai 

dengan fokus penelitian. 

a. Hasil wawancara dengan responden yang dilakukan pada tanggal 28 Juli 2026 

No.  Analisis 

aspek-aspek 

yang diteliti 

Indiktor atau fokus Fokus pertanyaan 

wawancara 

Wawancara 

Bagaimana 

implementasi 

program takhassus 

Al-Qur’an dalam 

meningkatkan 

hafalan santri di 

Dayah Madrasah 

Ulumul Qur’an 

Pagar Air.  

1. Komunikasi 

dalam 

implementas

i Program 

Takhassus 

Al-Qur’an 

Penyampaian 

informasi, 

Kejelasan, 

Komunikasi antara 

pengelola, kepala 

pengasuhan/ustaza

h. 

5. Bagaimana 
penyampaian 
informasi mengenai 
Program Takhassus 
Al-Qur’an kepada 
santri?  

6. Bagaimana 
ustaz/ustazah 
menjelaskan tujuan 
dan aturan program 
kepada santri? 

7. Bagaimana 
penyampaian target 
dan jadwal hafalan 
kepada santri? 

8. Bagaimana 
komunikasi antara 
pengelola program, 
ustaz/ustazah, dan 
santri dalam 
pelaksanaan 
program? 
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2. Sumber 
daya dalam 
implementas
i Program 
Takhassus 
Al-Qur’an 

Ketersediaan 
kepala 
pengasuh/ustazah, 
Kompetensi 
pembimbing, 
sarana dan 
prasarana. 

5. Bagaimana 
ketersediaan 
ustaz/ustazah dalam 
membimbing hafalan 
santri? 

6. Bagaimana 
kemampuan atau 
kompetensi 
ustaz/ustazah dalam 
membina hafalan 
santri? 

7. Apa saja sarana dan 
prasarana yang 
mendukung 
pelaksanaan Program 
Takhassus? 

8. Bagaimana 
pengaturan waktu 
dan lingkungan 
belajar dalam 
mendukung hafalan 
santri? 

 
 

3. Disposisi 
atau sikap 
pelaksana 
dalam 
implementas
i Program 
Takhassus 
Al-Qur’an 

Komitmen, 
Kedisiplinan, 
Keteladanan, 
Respons pelaksana 
terhadap kesulitan 
santri. 

5. Bagaimana 
komitmen 
ustaz/ustazah dalam 
membimbing santri 
mengikuti Program 
Takhassus? 

6. Bagaimana 
kedisiplinan 
ustaz/ustazah dalam 
melaksanakan 
kegiatan hafalan? 

7. Bagaimana 
ustaz/ustazah 
memberikan 
motivasi kepada 
santri dalam 
menghafal Al-
Qur’an? 

8. Bagaimana tindakan 
ustaz/ustazah ketika 
santri mengalami 
kesulitan dalam 
menghafal? 

 

4. Struktur 
birokrasi 
dalam 
implementas
i Program 
Takhassus 
Al-Qur’an 

Mekanisme, 
kegiatan,  
Pengawasan dan 
evaluasi program. 

5. Bagaimana 
pembagian tugas dan 
tanggung jawab 
dalam pelaksanaan 
Program Takhassus? 

6. Bagaimana 
mekanisme 
pelaksanaan kegiatan 
hafalan santri? 

7. Bagaimana jadwal 
kegiatan hafalan, 
muraja’ah, talaqqi, 
dan tasmi’ 
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diterapkan? 
8. Bagaimana proses 

pengawasan dan 
evaluasi terhadap 
perkembangan 
hafalan santri? 

5. Pelaksanaan 
pembinaan 
hafalan 
santri 

Penerapan metode, 
Muraja’ah, 
Talaqqi, Tasmi’ 
dan evaluasi. 

6. Bagaimana 
pelaksanaan 
pembinaan hafalan 
dalam Program 
Takhassus? 

7. Metode apa saja 
yang digunakan 
dalam proses 
menghafal Al-
Qur’an? 

8. Bagaimana 
pelaksanaan setoran 
hafalan dan 
muraja’ah santri? 

9. Bagaimana 
penerapan talaqqi 
dalam membina 
bacaan dan hafalan 
santri? 

10. Bagaimana 
pelaksanaan tasmi’ 
atau evaluasi hafalan 
santri? 

 
 
 
 

6. Perkembang
an hafalan 
santri 
melalui 
Program 
Takhassus 
Al-Qur’an 

Perkembangan, 
Kemampuan, dan 
Kedisiplinan. 

6. Bagaimana 
perkembangan 
hafalan santri setelah 
mengikuti Program 
Takhassus? 

7. Bagaimana 
perubahan 
kelancaran hafalan 
santri? 

8. Bagaimana 
perkembangan 
kualitas bacaan Al-
Qur’an santri? 

9. Bagaimana 
kemampuan santri 
dalam 
mempertahankan 
hafalan yang telah 
diperoleh? 

10. Bagaimana 
perubahan 
kedisiplinan santri 
dalam kegiatan 
hafalan dan 
muraja’ah? 

 
 

 

B. Instrumen Wawancara Santri 
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No.  Analisis 

aspek-aspek 

yang diteliti 

Indiktor atau fokus Fokus pertanyaan 

wawancara 

Wawancara Apa saja 

faktor pendukung 

dan faktor 

penghambat 

implementasi 

Program 

Takhassus Al-

Qur'an dalam 

meningkatkan 

hafalan santri di 

Dayah Madrasah 

Ulumul Qur'an 

Pagar Air.  
1. Faktor 

pendukung 
dari 
ustaz/ustazah 

Bimbingan, 
motivasi, 
perhatian, dan 
koreksi hafalan 

4. Bagaimana 
bimbingan 
ustaz/ustazah 
membantu kamu 
dalam menghafal Al-
Qur’an? 

5. Bagaimana motivasi 
yang diberikan 
ustaz/ustazah 
membantu kamu 
dalam menghafal? 

6. Bagaimana 
ustaz/ustazah 
membantu ketika 
kamu mengalami 
kesulitan menghafal? 

 

2. Faktor 
pendukung 
dari metode 
hafalan 

Talaqqi, sabaq, 
sabqi, manzil, 
muraja’ah, setoran, 
dan tasmi’ 

4. Metode apa yang 
paling membantu 
kamu dalam 
menghafal Al-
Qur’an? 

5. Bagaimana kegiatan 
muraja’ah membantu 
mempertahankan 
hafalanmu? 

6. Bagaimana talaqqi 
membantu 
memperbaiki bacaan 
dan hafalanmu? 

 

3. Faktor 
pendukung 
dari jadwal 
dan target 

Jadwal hafalan, 
target hafalan, 
setoran dan 
muraja’ah 

4. Apakah jadwal 
hafalan membantu 
kamu lebih teratur 
dalam menghafal? 

5. Bagaimana target 
hafalan membantu 
kamu mencapai 
hafalan? 

6. Bagaimana kegiatan 
setoran dan 
muraja’ah yang 
terjadwal 
memengaruhi 
hafalanmu? 
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4. Faktor 
pendukung 
saran7.a dan 
lingkun8.gan 

Al-Qur’an, tempat 
hafalan, 
kenyamanan, dan 
kondisi lingkungan 

4. Apakah tempat 
belajar atau 
menghafal 
membantu kamu 
berkonsentrasi? 

5. Bagaimana kondisi 
lingkungan dayah 
saat kamu 
menghafal? 

6. Apakah sarana yang 
tersedia sudah 
membantu kegiatan 
hafalanmu? 

 

 Faktor 
pendukung 
dari diri 
santri 

Motivasi, minat, 
kesungguhan, dan 
kedisiplinan 

4. Apa yang membuat 
kamu semangat 
mengikuti Program 
Takhassus Al-
Qur’an? 

5. Bagaimana 
kedisiplinanmu 
dalam mengikuti 
setoran dan 
muraja’ah? 

6. 1Bagaimana 
kesungguhanmu 
memengaruhi 
perkembangan 
hafalan? 

 

6. Faktor 
penghambat 
dari diri 
santri 

Jenuh, malas, 
kurang konsentrasi, 
dan kesulitan 
menghafal 

4. Apa kesulitan yang 
kamu alami selama 
mengikuti kegiatan 
hafalan? 

5. Apakah kamu pernah 
merasa jenuh atau 
kurang semangat 
menghafal? 

6. Apa yang 
menyebabkan kamu 
sulit berkonsentrasi 
saat menghafal? 

 
 

7. Faktor 
penghambat 
waktu dan 
kegiatan 

Kelelahan, 
padatnya kegiatan, 
dan keterbatasan 
waktu 

4. Apakah kegiatan 
dayah yang lain 
memengaruhi waktu 
menghafalmu? 

5. Apakah kamu pernah 
merasa lelah ketika 
mengikuti kegiatan 
hafalan? 

6. Bagaimana kamu 
membagi waktu 
antara hafalan dan 
kegiatan lainnya? 

 

8. Faktor 
penghambat 
dalam 
mempertahan
kan hafalan 

Kesulitan 
muraja’ah, hafalan 
lama, dan 
kelancaran hafalan 

4. Apa kesulitan yang 
kamu alami ketika 
melakukan 
muraja’ah? 

5. Apakah hafalan lama 
terkadang sulit 
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diingat kembali? 
6. Apa yang kamu 

lakukan ketika 
hafalan lama mulai 
kurang lancar? 

9. Upaya 
mengatasi 
hambatan 

Pengulangan, 
muraja’ah, 
meminta 
bimbingan, dan 
motivasi diri 

4. Apa yang kamu 
lakukan ketika 
mengalami kesulitan 
menghafal? 

5. Apakah kamu 
meminta bantuan 
ustaz/ustazah ketika 
hafalan sulit? 

6. Bagaimana cara 
kamu menjaga 
semangat ketika 
mengalami kesulitan 
menghafal? 
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Dokumentasi 

Wawancara dengan Kepala Bidang 

Pengasuhan 

 
 

 

Wawancara Dengan Ustazah SW 

 

Wawancara Dengan Ustazah SR 

 

 

Kegiatan Setoran Santri 

 
Wawancara santri takhassus 
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